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ABSTRAK

Dina Andini, “Hubungan Konsep Diri Dan Kecerdasandsional Dengan
Sikap Sosial Siswa MTs.N. 37”. Dalam penelitian, ipenulis menggunakan
metode survei dengan pendekatan korelasional tephdata-data kuantitatif yang
diperoleh dari objek penelitian yaitu siswa MTs.ghe 37 dengan sampel
penelitian yaitu sebanyak 105 responden dari sejun829 populasi siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta tahun afmda semester genap tahun
ajaran 2015/2016. Adapun teknik pengumpulan datda paenelitian ini
menggunakan angket, observasi, dan dokumentadia $hnik analisis data
dengan cara perhitungan menggunakan sistem kongasiefSPSSijor windows
versi 22 dengan jenis analisis yang digunakan hdabalisis korelasi dan regresi
yang dijabarkan secara deskriptif. Adapun hasiepgan menunjukkan bahwa:

Pertama Terdapat hubungan positif antara konsep diri dergikap sosial
siswa diperoleh nilai Sig. (1-tailed) = 0.000, kaenilai Sig. (1-tailed)0.000<
0,05 berarti hipotesis nol ¢H ditolak,. Nilai koefisien korelasi antara kedua
variabel sebesar 0,361. Analisa regresi diperolédn koefisien determinasi
(KD) = R SquareX 100 % = 0,130 X 100% =13%, ditafsirkan bahwadepmdiri
memiliki hubungan dan berpengaruh rendah kepadsp ssosial siswa sebesar
13%, sedangkan 87% adalah faktor-faktor lain dr k@sep diri. Adapun nilai
persamaan regresi = 48,629 + 0,602Xartinya bahwa setiap peningkatan satu
unit skor konsep diri akan mempengaruhi peningkateor sikap sosial siswa
sebesar 0,602.

Kedug Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasaasional
dengan sikap sosial siswa diperoleh nilai Sig.afled) = 0.000, karena nilai Sig.
(1-tailed) 0.000 < 0,05 berarti hipotesis ngfo) ditolak,. Nilai koefisien
korelasi antara kedua variabel sebesar 0,371. gealegresi diperoleh nilai
koefisien determenasi (KD) R SquareX 100 % = 0,137 X 100% = 13,7 %,
dapat ditafsirkan bahwa kecerdasan emosional mnemhiiubungan dan
berpengaruh rendah kepada sikap sosial siswa seli®&38&0. Sedangkan 86,7%
adalah faktor-faktor lain di luar konsep diri. Admpnilai persamaan regregi=
34,204 + 0,700X artinya bahwa setiap peningkatan satu unit skoséprdiri
akan mempengaruhi peningkatan skor sikap soswmassbesar 0,700.

Ketiga Terdapat hubungan yang positif antara konsepddin kecerdasan
emosional secara bersama-sama dengan sikap sosial dengan nilai uji
korelasi py1» pada tingkat kepercayaan 95% £ 0,05) diperoleh koefisien
korelasiPearson correlatior{ry;) atau (R) adalah 0,411. Makdo ditolak dan Hi
diterima, artinya bahwa terdapat hubungan posithsep diri dan kecerdasan
emosional secara simultan dengan sikap sosial sis@apun analisa regresi
diperoleh nilai koefisien determinasi (KD)R:SquarexX 100 % = 0,169 X 100%
= 16,9 %, ditafsirkan bahwa konsep diri dan kecemdaemosional secara
bersama-sama memiliki hubungan dan berpengarutalekelpada sikap sosial
siswa dengan nilai kontribusi sebesar 16,9 %. sgadan83,1 % adalah faktor-
faktor lain di luar konsep diri dan kecerdasan eorad. Adapun nilai persamaan
regresiY = 21,591 + 0,366X+ 0,459%, artinya bahwa setiap peningkatan satu
unit skor konsep diri dan kecerdasan emosional raemultan akan
mempengaruhi peningkatan skor sikap sosial sistasse 0,825.



ABSTRACT

Dina Andini, "Relationships Self Concept And Emoti Intelligence
With Social Attitudes Students MTs.N. 37 ". In tkisidy, the authors used survey
method with the correlational approach to quam#atata obtained from the
object of research that students MTs. State 37ammpke as many as 105
respondents from a number of student population I[92% Negeri 37 Jakarta
academic year in the second semester of the 20l%/@28ademic year. The data
collection techniques in this study using a questare, observation, and
documentation. As well as data analysis techniqu#s the calculation method
using a computerized system (SPSS) for Windowsioerg2 with the type of
analysis is correlation and regression analysievdescribed descriptively. The
research results show that:

First, There is a positive relationship betweernf-saehcept and social
attitudes of students obtained the Sig. (One-ta#ed.000, because the Sig. (One-
tailed) 0.000 <0.05 means that the null hypothg$if) is rejected,. The
coefficient of correlation between the two variabst 0.361. Regression analysis
was obtained coefficient determenation (KD) = R&gqux 100% = 0.130 x 100%
= 13%, interpreted to mean that the concept ofreddtionship and effect lower
the social attitudes of students by 13%, while &t®other factors in beyond the
concept of self. The value of the regression eqnati = 48.629 + 0,602X1
means that each increase of one unit of self-cansepres will affect the
improvement of students' social attitude score.602.

Secondly, There is a positive relationship betwestotional intelligence
and social attitudes of students obtained the (8ige-tailed) = 0.000, because the
Sig. (One-tailed) 0.000 <0.05 means that the ngpbkthesis (HO) is rejected,. The
coefficient of correlation between the two variabst 0.371. Regression analysis
obtained determination coefficient (KD) = R Squxrd00% = 0,137 x 100% =
13.7%, it can be interpreted that emotional ingelice has a low effect on the
relationships and social attitudes of students artemlito 13.7%. While 86.7% are
other factors beyond the concept of self. The valuhe regression equatidh=
34.204 + 0,700X2, meaning that each increase ofuniiteof self-concept scores
will affect the improvement of students' sociaitatte score of 0,700.

Thirdly, There is a positive relationship betwebe toncepts of self and
emotional intelligence together with the socialtattes of students with grades
pyl2 correlation test at 95% confidence level X 0.05) correlation Pearson
correlation coefficient (ryl) or (R) is 0.411. HenElo refused and Hi accepted,
meaning that there is a positive relationship cptseof self and emotional
intelligence simultaneously with students' socidtitwle. The analysis of
regression coefficient values obtained determimafitD) = R Square X 100% =
0.169 x 100% = 16.9%, interpreted that the conce@btself and emotional
intelligence together to have a relationship atalaimpact to the students' social
attitude to the value of the contribution of 16.9%kile 83.1% are other factors
beyond the concept of self and emotional intellggeeMhe value of the regression
equationY = 21.591 + 0,366X1 + 0,459X2, meaning that eaaemse of one
unit score of self-concept and emotional intelligemwill simultaneously affect
the improvement of students’ social attitude sob@825.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana strategis yang dapagemdangkan dan
membentuk potensi siswa baik berupa intelektualgriletif), keterampilan
(psikomotor), maupun sikap (afektif). Pengembanigasebut dapat berlangsung
mulai dari pendidikan keluarga sampai pendidikamgyaliselenggarakan di
sekolah. Pendidikan menunjukkan tinggi rendahnyeabat suatu bangsa, watak
dan akhlag seseorang dapat dibentuk melalui piadid Begitu pula
kemampuan-kemampuannya akan berkembang melalui idileard dalam
berbagai macam bentuk dan tingakatan baik secamsafanaupun non formal.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentanger8isPendidikan
Nasional, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa “pewtidadalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregrpembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potersnydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat, bangsa dan
negara”. Dari pasal ini dapat diketahui bahwa plEmggaraan pendidikan adalah
usaha yang muncul dari masyarakat upaya secama slad terencana untuk

menyediakan wadah bagi pengembangan diri dan pgietensinya baik berupa



kecerdasan intelektual (aspek kognitif), kecedasarnani (aspek spiritual) ,
kepribadian dan akhlak mulia (aspek afektif), sekeerampilannya (aspek
psikomotor). Penyelenggaraan pendidikan dari ahdk&rendah yaitu di rumah
sebagai basis sekolah pertama kali bagi masyarskapai dengan sekolah
tingkat tinggi yang juga diselenggarakan oleh raeaat, meskipun pemerintah
juga berkewajiban memberikan pelayanan pendidibagi warga negara.

Keberhasilan suatu bangsa dapat dilihat dari batigaknya masyarakat
yang terdidik, artinya semakin baik kualitas pendid seseorang maka akan
semakin baik kualitas masyarakat di negara ittngaa demikian pendidikan
dapat dijadikan indikator kemajuan sebuah bangsmrae MenurutEducation
For All (EFA) Global Monitoring Repor2011 yang di keluarkan oleh UNESCO
diluncurkan di New York indeks pembangunan pendidikatau Education
Development Index (EDIberdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934. Nilai it
menempatkan Indonesia di posisi ke-69 dari 127 nadg®ilihat dari data
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kualitas gikati Indonesia masih
sangat jauh dari yang diharapkan atau masih tengaiendah, hal ini merupakan
singgungan keras kepada Indonesia, dari begituabayg sekolah-sekolah yang
diselenggarkan pemerintah ataupun masyarakat.

Pendidikan juga menjadi acuan kesuksesan sesededagn hidupnya,
oleh karenanya semakin kualitas pendidikan sesgdraggi, makin tinggi juga
peluangnya untuk menjadi sukses dalam hidupnya.imiabisa terlihat dalam
mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari sebuablabekMasyarakat sangat
mengharapkan untuk mendapat pekerjaan dan gajisesugi dengan pendidikan
yang dimilikinya. Namun sebagai mana yang tergagala Badan Pusat Statistik
pada bulan Agustus 2015 bahwa penduduk Indonesmy yeekerja masih
didominasi oleh lulusan pendidikan dasar ke bawabarsyak 44,27 persen,
sedangkan penduduk Indonesia yang bekerja dengatidgean sarjana ke atas

hanya 8.33 persen. Tingkat pengangguran terbukangieat menjadi 6,8 persen

1 http://www.kompasiana.com/michaellee/kualitas-pdit@in-indonesia-peringkat-69-

tingkat-dunia_54f98d58a3331140548b48i8induh tanggal 10 November 2015)




sejak tahun 2013.% Ionisnya pendidikan di Indonesia, sehingga hasil
didikannyapun tidak dapat terserap dalam lapahkgg@a yang tersedia bahkan

yang lulusan perguruan tinggi lebih sedikit junmga yang terserap lapangan
kerja.

Secara formal Indonesia telah beberapa kali memgalgerubahan
kurikulum, perkembangan kurikulum dari masa ke mlasaya mementingkan
perkembangan anak secara kognitif saja, kurangpedratikan aspek afektif dan
psikomotor. Pendidikan harusnya memperhatikan seaspek yang dimiliki
siswa, diberikan kesempatan untuk berkembang sedelagan kemampuan
masing-masing, menekankan pada penting aspekifaf¢kikap spiritual dan
sikap soasial) sebagaimana dituangkan dalam pas@r®) menegaskan bahwa
pendidikan nasional “berfungsi mengembangkan kemampdan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagha mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyengiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa depauhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatndiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawaPdsal ini mengisaratkan
bahwa fungsi pendidikan nasional selain untuk mergangkan potensi
kecerdasan secara intelektual, juga menginginkaar dgngsa ini menjadi
bermartabat dan berakhlak mulia, yang menjadigienh adalah pengembangan
diri yang menjadikannya manusia yang beriman datatpea serta berakhlaq
mulia, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.

Namun sekarang sudah mulai tumbuh kesadaran a@mgnya aspek
lain selain dari kecerdasan intelektual, menjadigandidikan sebagai indikator
baik buruknya sikap individu. Semakin tinggi tingkaendidikan dan kualitas
pendikan seseorang diharapkan semakin baik pudg si&gng dimiliknya. Untuk
itulah pemerintah memasukkan nilai sikap pada kilwik 2013 yang berlaku

sekarang sebagaimana tertulis dalam Permendikbud.R36 tahun 2013 tentang

2 Berita Resmi Statistik no. 103/11/Th. XVIII, 5 Nember 2015 (diunduh pada tanggal
28 November 2015)

% salinan lampiran Permendikbud RI. No. 66 Tahun32U&ntang Standar Penilaian
Pendidikan



standar penilaian pendidikan. Sikap menjadi baletinpbangan dalam penilaian
pendidikan di Sekolah Dasar sampai dengan Sekdias Meskipun dahulu pada
prinsipnya penilaian sikap ini telah dilakukan olghru, namun belum dalam
bentuk tertulis dengan batasan-batasan dan indiats. Kurikulum dua ribu
tiga belas ini telah memberikan porsi yang samalgan aspek sikap dengan
penilaian aspek kognitif siswa, sehingga seorasgastidak hanya dituntut untuk
berilmu pengetahuan yang sesuai dengan kurikultepitpiga harus mempunyai
sikap yang baik, sikap spiritual dan sikap sogiln

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti lidkgmelihat sikap sosial
siswa yang masih kurang baik dalam belajar, selhinggemunculkan rasa
penasaran mengapa hal ini terjadi. Padahal itadiedi madrasah yang memang
mengajarkan nilai-nilai akhlaqg , budi pekerti yamgylandaskan nilai-nilai Islam.
Sesungguhnya hal ini sejalan dengan perintah Atleyada Nabi Muhammad
SAW., yang menjadi suri tauladan bagi kita. Balamya Allah mementingkan
akhlag dan memilih Nabi Muhammad SAW. untuk mengdi tauladan karena

memang beliau berakhlag mulia.

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah guri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmdigiAdan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al Ah24)

Penelitian inipun didasari dari keprihatinan tedqadikap sosial siswa di
sekolah yang berasumsi bahwa munculnya sikap sgeig baik bukan terletak
pada capat atau lambatnya siswa dalam menyerapitmeateri pelajaran saja,
namun ada faktor lain yang membuat seorang siswapumeyai sikap sosial baik.
Masyarakat pada umumnya tidak semua yang berp&adidinggi, mempunyai
sikap yang baik pula, demikian pula orang yang pkkah rendah tidak selalu
bersikap buruk. Sehingga tidak dapat menjadi ukusahwa seorang yang
berpendidikan tinggi dan ber-1Q tinggi itu bersikagsial baik. Begitu pula dalam



dunia pendidikan, sebaiknya siswa yang pintar akampunyai sikap sosial yang
baik juga, serta tidak semua siswa yang kurangréstgsi akan mempuyai sikap
sosial buruk dalam belajar, banyak juga siswa ylamgng dalam kecerdasan
intelektualnya tetapi karena mempunyai kecerdasan | yang baik maka

ditunjukkan dengan sikap sosial yang baik. Artingda faktor lain yang

mempengaruhi sikap sosial siswa selain kecerdagaiektualnya.

Salah satunya adanya pengenalan diri terhadap sdindiri atau
mempunyai konsep diri yang baik. Siswa yang medalam usia perkembangan
sering kali tidak mengenal dengan baik siapa dajrkelebihan dan kekurangan
yang dia miliki, tidak menyadari potensi yang a@déacth dirinya, sehingga masih
dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar terutégnaan-teman sepermainan.
Meniru sikap, cara, tingkah laku, perkataan daaingryang lebih dewasa taupun
sebaya. Mereka belum menyadari dampaknya dari penbuyang meraka
lakukan, karena mereka belum memahami bahwa selabitu baik atau buruk
baginya dan masa depannya. Kecenderungan yanggsée@atah yang mereka
tiru, bergaya fisik ataupun bersikap yang tidaktaardilakukan oleh orang di
lingkungannnya yang dikenal dan dilihatnya setigpilah yang membentuk
konsep dalam dirimya. Pengenalan diri sendiri mil@ang sering luput dari
perhatian orang tua dan guru. Memberikan cap yamgk untuk anak karena
mereka bersikap buruk, padahal mereka hanya mengjikgkungan dan masih
mencari seperti apa jati dirinya yang sebenarngag@nalan diri atau konsep diri
yang belum jelas inilah yang menyebabkan timbuleijap-sikap yang tidak
sesuai dengan yang diharapkan sebagai seorang siswa

Manusia memiliki bakat dengan kemampuan yang bargdengan multi
intelegent, dengan kecerdasan yang komplek. Hainamberikan peluang bagi
setiap anak untuk menjadi seorang yang hebat. Damjiga Allah memberikan
pilihan kepada kita untuk berbuat, bersikap sedeagan kemauan kita karena

semua yang kita lakukan akan kembali ke diri kita.

P P
S — }/5f a}n‘/\/ 4{ /a//:/~/£’// ’./'/// - T - e
2 T3 200 JI e Gl slal oy canisls o oo
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, Maka anlalah untuk dirinya
sendiri, dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahakdaka itu akan menimpa



dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamkembalikan.” (QS. Al
Jatsiyah/ 45 : 15)

Jadi karena Allah, kita dapat mempunyai kemampuam kkcerdasan
dalam berbagai hal namun juga memberikan kebebasamilih sikap kita
terhadap sesuatu, baik itu sikap baik ataupun gikiapk.

Selain itu pemahaman yang beredar di kalangan mastabahwa siswa
yang pintar itu adalah siswa yang memiliki 1Q tinggn selalu menjadi juara di
kelas, di sekolah. Tak jarang siswa yang tidak memai prestasi di sekolah
dipandang sebelah mata sebagai anak yang tidak amgmipkemampuan dan
mempunyai sikap sosial yang buruk. Sesungguhrdaklah demikian, siswa
yang tidak berprestasi di sekolah atau bukan jkatas dapat memiliki sikap
sosila yang baik dikarenakan dia mempunyai kecardésnya yaitu kecerdasan
emosional. Dia bersikap lebih baik dalam pergawangan teman sebayanya,
dengan yang lebih tua, dengan yang lebih muda atabprsikap baik kepada
guru dan tenaga kependidikan yang lainnya. Bukajaliaiinan siswa yang pintar
dalam hal kognitifnya mempunyai sikap sosial yamdk ldalam belajar. Siswa
mengenal dengan baik siapa dirinya dengan baik b&esikap dengan baik pula.
Sehingga kecerdasan intelektual (kognitif) bukanlel yang utama dalam
menentukan keberhasilan seseorang. Hal ini jug@askan oleh Goleman yang
menyatakan kecerdasan intelektual ini hanya mengambsetinggi-tingginya
20% bagi kesuksesan hidup seseorang, sisanya 86ffydadiisi oleh hal lain
salah satunya oleh kecerdasan emosional yakni kpoemmemotivasi diri
sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan, ma¢ngatur suasana hati
(mood, berempati serta kemampuan bekerja sama.

Sikap sosial yang baik inilah yang memberikan jdbagi keberhasilan
seseorang, sikap sosial yang ditunjukkan sejakasgomasih anak-anak, semasa
sekolah. Dari sikap akan menjadi sebuah kebiadadmaaan akan membentuk
karakter, dan karakter akan menjadi pribadi teredekat dalam diri seorang.

Sikap sosial siswa ini penting karena ini berpatalam proses belajar mengajar

* Daniel GolemanKecerdasan Emosional alih bahasa Hermayatidkarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1996, h. 44



di kelas dan hasil belajar siswa kelak. Sikap $g&iag positif dari siswa akan
membuat semangat dan menimbulkan gairah dalamabsiang mempermudah
penerimaan pengetahuan dalam akademik sehingghbedaiarnyapun positif.
Sebaliknya sikap sosial yang negatif akan menumngarah dan semangat
belajar siswa bahkan cenderung tidak peduli dengglajar sehingga hasil
belajarnyapun cenderung menurun dan tidak sesngadeyang diharapkan.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, seganpengetahuan
peneliti bahwa sering kali yang menjadi fokus pagptdalam hal belajar adalah
hasil belajar yang berupa prestasi belajar damhaognitif . Kali ini peneliti
menganggap pentingnya sikap sosial siswa untuktdittan ada beberapa faktor
yang menyebabakan baik atau buruknya sikap bedejam seperti konsep dirinya
dan kecerdasan emosional yang ada pada dirinyaa mpeRulis tertarik untuk
meneliti tentang sikap sosial siswa dalam sebuaklp@n ilmiyah yang berjudul
“HUBUNGAN KONSEP DIRI DAN KECERDASAN EMOSIONAL
DENGAN SIKAP SOSIAL SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
37 JAKARTA BARAT”

B. Identifikasi Masalah

Setiap orang mempunyai fitrah untuk berbuat bailanaketapi pada
kenyataannnya tidak semua orang menunjukkan sikapalsyang baik, ini
dikarenakan pengaruh dari pergaulan, lingkungadaya dan komunitasnya tidak
sesuai sehingga orang tersebut mempunyai sikapl 3@sig kurang baik. Oleh
karena itu perlu diidentifikasi masalah-masalahsslaagai berikut;
Karena siswa tidak mempunyai konsep diri yang baik.
Karena kecerdasan emosionalnya tidak dimanfaatk@ara baik
Masih buruknya sikap sosial siswa dalam belajar
Kurangnya perhatian orang tua terhadap sikap edesaa sehari-hari
Kurangnya perhatian guru terhadap sikap belajarasts kelas

Masih rendahnya penghargaan guru terhadap sikajabsiswa

N o gk~ 0w Dbd e

Masih rendahnya penghargaan dari diri sendiri kareendahnya

pemahaman terhadap diri sendiri



8. Masih lemahnya konsep diri yang dimiliki siswa

9. Masih rendahnya perhatian orang tua terhadap komulsepyang
dimiliki siswa

10.Masih rendahnya pengetahuan orang tua terhadap rdeses
emosional siswa

11.Kurangnya perhatian guru terhadap kecerdasan enaysizwa

12.Masih rendahnya kecerdasan emosional siswa yangyababkan
rendahnya sikap belajarnya

13.Siswa rendahnya konsep diri yang baik pada siswag ydapat
mempengaruhi sikapnya dalam belajar

14. Masih rendahnya kecerdasan emosional siswa

15.Masih rendahnya perhatian siswa terhadap kecerdamsasionalnya

C. Pembatasan Masalah
Setelah diidentifikasi beberapa masalah yang adsanpenelitian ini
hanya membatasi pada masalah penting yang dicaggt dhempengaruhi sikap
sosial siswa yaitu;
1. Adanya hubungan antara konsep diri yang dimiligiwsi dengan sikap
sosialnya
2. Adanya hubungan antara kecerdasan emosional siemgan sikap
sosialnya
3. Adanya hubungan antara konsep diri dan kecerdasasional siswa

dengan sikap sosialnya

D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah tersebut, rumusan masaaly ylapat
dirumuskan dari beberapa masalah tersebut adalah;
1. Apakah ada hubungan antara konsep diri siswa dersjaap
sosialnya?
2. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosiomeh siengan

sikap sosialnya ?



3. Apakah ada hubungan antara konsep diri dan ke@rdasosional

secara bersama-sama dengan sikap sosialnya

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka pandhi penelitian ini
bertujuan;
1. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri sisagan sikap
sosialnya
2. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan enabsimwa dengan
sikap sosilanya
3. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri daardasan emosional
siswa dengan sikap sosialnya
Selain dari tujuan-tujuan tersebut di atas, dihemappenelitian ini juga
mempunyai beberapa manfaat yaitu;
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk diadi sebagai
bahan supervisi bagi kemajuan pendidikan Indonss@ra umum dan
khususnya bagi kemajuan MTs. Negeri 37 Jakartang®e penelitian ini
diharapkan dapat terungkap kelebihan dan kekurangtari
penyelengagaraan pendidikan di MTs. Negeri 37 fakar
Berharap dapat menjadi bahan pemikiran/kajianhldbas lagi
bagi peneltian-penelitian sejenis serta relevankupenelitian selanjutnya
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang dapamanamkan
sikap-sikap yang terpuji pada siswa. Serta dapanjade bahan
perbandingan bagi penelitian-penelitian selanjtny
2. Manfaat praktis
Penelitipun berharap secara praktis, penelitian bapat
menyelesaikan masalah dalam pendidikan secaratiseanemberikan
informasi dan kontribusi sebagai bahan pertimbangagi pelaksanaan
pendidikan khususnya di lokasi penelitian (MTs. &le@7 Jakarta) untuk

meningkatkan mutu pendidikannya, serta memperkaysazdnah
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pendidikan khususnya pengetahuan yang berkaitagadekecerdasan
emosianal siswa dan konsep dirinnya yang dapat metubk sikap yang

terpuji sehingga dapat bermanfaat di masyarakat.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A.Kagjian Teori
1. Sikap Sosial

a. Hakekat Sikap Sosial

Sikap sosial dalam bahasa Inggris disehtittude sedangkan
attitude berasal dari bahasa Latin ya#ptus yang berarti keadaan siap
secara mental, yang sifatnya melakukan kegiatannukl¢ kamus
psikologi, sikap sebagai kecendrungan untuk membspgon, baik positif
maupun negatif terhadap orang, benda atau sitessintu® Attitude
(sikap) merupakan satu predisposisi atau kecendaruyang relatif stabil
dan berlangsung terus-menerus untuk bertingkahdé&kuw untuk mereaksi
dengan satu cara tertentu terhadap pribadflain.

Sikap sosial atau attitude dapat diterjemahkangselq@andangan
yang disertai oleh kecendrungan dalam bertindalbalam studi
kepustakaan mengenai sikap diungkapkan sebagapdnen psikologis

yang tidak dapat diobservasi secara langsung, sikap dapat diketahui

! Kartini Kartono dan Dali Gulakamus PsikologiBandung: Pioner Jaya, 1982, hal. 3

2 J.PChaplin,Dictionary of Psychology (Kamus Lengkap Psikol&®gpherjemah: Kartini
Kartong, Jakarta: Grafindo, 2006, hal. 43

¥ W.A.GerunganPsikologi Sosial,Bandung: Eresco, 1988, hal.140

11
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jika tampil dalam perilaku nyata yang dikemukak&handividu terhadap
objek tertentd.

Menurut Ngalim Purwanto sikap sosial (attitudegrupakan suatu
cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatudezoagan untuk
bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu sarm@pgatau situasi
yang dihadapinya Sikap merupakan penentu dari perilaku seorang, jika
dia mempunyai sikap sosial yang positif maka dianaknenunjukkan
kesenangan atau kesukaan pada suatu objek, sebalikka dia
mempunyai sikap sosial yang negatif maka akan mekkan
ketidaksenangan atau ketidak sukaan terhadap sesuat

Howard dan Kendler membatasi sebagaimana dikdgip 9/.A.
Gerungan bahwa sikap merupakan kecendrungan unardekat atau
menghindar, positif atau negatif terhadap berb&gadaan sosial seperti
institusi, pribadi, situasi, ide, konsep dan sebagé Trow mendifinisikan
sikap sebagai suatu kesiaapan mental atau emosialaah beberapa jenis
tindakan pada situasi yang tepat. Allport mengerkakabahwa sikap
adalah suatu kesiapan mental dan saraf yang tersusialui pengalaman
dan memberikan pengaruh langsung kepada responsdinderhadap
semua objek atau situasi yang berhubungan dengek iak’

Menurut Judd dkk, sebagaimana dikutip oleh AgusduAb
Rahman, sikap sosial merupakan (1) reaksi afgktiig bersifat positif,
negatif ataupun campuran antara keduanya yang meuagg perasaan-
perasaan kita terhadap suatu objek, (2) kecendnubggprilaku dengan
cara tertentu, dan (3) reaksi kognitif sebagai lpean kita terhadap suatu
objek yang didasarkan pada ingatan, pengetahuarkef@mrcayaan yang

“ Donna Rosmaina Rahayuik&p Aktris Sinetron terhadap Setelan Kebaya Mddisi
Sebagai Busana Pestdakarta, Universitas Negeri Jakarta, 20086hal.

*Ngalim Purwanto, Psikologi PendidikarBandung: Remaja Rosdakarya, 2000, hal.
141

® W.A. GerunganPsikologi SosialBandung: Refika Aditama, 2010, hal. 150

" Djaali, Psokologi Pendidikanlakarta: PT. Bumi Aksara, 2012, hal. 114
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relevan® Adapun menurut Zanna dan Rampel (dalam Maio& Hekido
sikap didominasi oleh dua perspektif yathree component modelan
expectancy value modélhree component modsikap mengekspresikan
perasaan, keyakinan dan perilaku yang pernah ditgakmengenai objek
sikap. Sedangkaekspectancy value modealikap terdiri dari keyakinan-
keyakinan yang sifatnya evaluatif dan kita mengkiorasikan keyakinan-
keyakinan tersebut untuk membentuk suatu sikap.

Sutisna menjelaskan bahwa sikapadalah mempelajari
kecenderungan memberikan tanggapan pada suatu algekkelompok
obyek baik disenangi atau tidak disenangi secansistern-’ Lain halnya
dengan Abu Ahmadi yang mengemukakan bahwa sikajatadkesiapan
merespons yang sifatnya positif atau negatif teapaobyek atau situasi
secara konsisten. Sikap adalah konsep yang membatdu untuk
memahami tingkah laku. Sejumlah perbedaan tingkaku |dapat
merupakan pencerminan atau manifestasi dari sisag gama: Pendapat
ini memberikan gambaran bahwa sikap merupakan ireaksgenai objek
atau situasi yang relatif stagnan yang disertangde adanya perasaan
tertentu dan memberi dasar pada orang tersebuk um&mbuat respon
atau perilaku dengan cara tertentu yang dipilihnya.

Menurut Harlen sebagaimana yang dikutip oleh Djasikap
merupakan kesiapan atau kecendrungan seorang bettikdak dalam
menghadapi objek atau situasi tertefit8ikap tidaklah bawaan dari lahir,
melainkan muncul melalui pengalaman dan penilaian thdividunya.
Cardno mengemukakarattitude entails an existing predisposition to
respons to social object which, in interactionhw#tituational and other
dispositional variables, guides and directs the roveehavior of the

® Agus Abdul RahmarPsikologi Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu damgetahuan
Empirik, Jakarta, PT. Rajagrafindo Persada, 2014, hdl. 12

° Agus Abdul RahmarPsikologi Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu damgetahuan
Empirik, ..., hal. 125

9 sutisna,Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasa@atakan Ketiga, Bandung:
Remaja Rosdakary, 2003, hal. 99

“Abu Ahmadi,Psikologi SosiglJakarta, Rineka Cipta, 2009, hal. 151

12 Djaali, Psokologi Pendidikan.., hal. 114
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individual.*® Sikap merupakan suatu kecendrungan untuk meresigiek
sosial dalam situasi dan kondisi lainnya, memandn thengarahkan
perilaku terbuka dari individu.

Thurstone berpendapat Thruston dalam Walgito Inelgyeat
bahwa sikap merupakan tingkat perasaan positip atgatip yang
ditujukan terhadap obyek-obyek psikologi, misalnganbol-simbol,
kalimat-kalimat, lembaga, semboyan dan ide yangadaibedakan ke
dalam perasaan positip dan negtiedangkan menurut Kimball Young
sikap merupakan suatu perdisposisi mental untukakokbn suatu
tindakan. Ini berarti sikap sebagai sesuatu yangcuiisebelum seseorang
melakukan suatu tindakan. Sementara Fishbein &rAjmenyatakan
bahwa sebagai predisposisi yang dipelajari untukresp®n secara
konsisten dalam cara tertentu berkenaan dengark oérgentu->

Abdul Hadis mengatakan sikap sosial dapat diartisebagai
kecenderungan seseorang untuk bereaksi terhadap sigek atau
rangsangan tertentd® Adapun menurut Bruno yang dikutip oleh
Muhubbin Syah berpandangan bahwa sikap sosialtu@)i adalah
kecenderungan yang relatif menetap untuk bereasgah cara baik atau
buruk terhadap orang atau barang tertéhBogardus menyatakan yang
dikutip Kartono, sikap merupakan tendensi untuleaksi terhadap faktor-
faktor lingkungan, dan bisa bersifat positif, abisa bersifat negatif

Sama halnya dengan Anastasi dan Urbina yang nme@arabahwa
sikap merupakan tendensi untuk bereaksi secargenangkan ataupun

tidak menyenangkan terhadap sekelompok stimuli ydihqjuk, seperti

10

3 Mar'at, Sikap Manusia, Perubahan Serta Pengukurandgkarta, Ghalia, 1982, hal.

14 Bimo Walgito.Psikologi Sosial,Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fak.Psikologi UGM,

2000, hal. 5.

'3 Tri Dayakisni,Psikologi SosiglMalang, UMM Press, 2009, hal. 89

®Abdul Hadis,Psikologi dalam PendidikanBandung, Alfabeta, 2006, hal. 38
" Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BarBandung, PT.

Remaja Rosdakarya, 2007, hal. 120

18 artini, Kartono,Psikologi Sosial untuk Manajemen Perusahaan dandtd, Jakarta,

CV. Rajawali, 1985, hal. 311
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kelompok etnis, nasional, adat-istiadat atau lembay Kartono
berpendapat bahwa sikap merupakan organisasi asurwnsur kognitif,
emosional dan momen-momen kemauan yang khususgdipdn oleh
pengalaman masa lampau, sehingga sifathnya sangsmidi dan
memberikan pengarahan pada setiap tingkah.3aBikap juga dapat
berarti kecenderungan menerima atau menolak séses¢orang
berdasarkan penilaian terhadap hal/orang itu sebbgi#orang yang
berharga atau tidak berharga untuk diri serfdiri.

Sedang pemahaman Soetarno rangsangan adalah pamd#ag
perasaan yang disertai kecendrungan bertindak daphabjek tertentu,
dan sikap selalu diarahkan terhadap sesuatu, artaky ada sikap tanpa
objek. Sikap diarahkan kepada orang, benda, pera,stembaga, norma
dan lain-lain®* Sementara menurut D. Krech dan RS. Crutchfieldgyan
dikutip oleh Ahmadi sikap adalah organisasi yantppedari proses
motivasi, persepsi atau pengamatan atas suatu adgmekkehidupan
individu.>® Dengan kata lain sikap sosial merupakan perbuséhagai
akibat dari rangsangan yang diiringi dengan pesdiriperasaan
seseoran§’

Sikap dapat didefinisikan menjadi beberapa haltaRex, sikap
merupakan kecendrungan untuk bertindak, berpersdyspikir, dan
merasa dalam menghadapi objek, ide, atau nilaiu&esikap mempunyai
mempunyai motivasi atau daya dorong. Ketiga sikalatif menetap.
Keempat, sikap mengandung nilai positif negatif,ngemangkan atau
tidak menyenangkan, terdapat aspek evaluatif. kelsikap muncul dari

pengalaman, merupakan hasil dari belajar dan tdibawa sejak lahir,

19 Urbani, dkk,Tes Psikologi,Jakarta, PT. Indeks, 2007, hal.445

“Kartini Kartono,Psikologi Sosial untuk Manajemen Perusahaan danstrd, ..., hal.
310

2L W.S. Winkel S.J., Psikologi Pendidikan dan Evaliadajar, Yogyakarta: Gramedia,
1984, hal. 50

2 R. SoetarnoPsikologi Sosigl Yogyakarta: Kanisius, 1994, hal. 55
23 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial Jakarta: Rineka Cipta, 2007, hal. 159
** Bambang Syamsul ArifirPsikologi SosiglBandung: Pustaka Seni, 2015, hal. 125
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sehingga sikap dapat berubah-uBaiDbjek sikap bisa berupa benda,
orang, tempat, gagasan, situasi, kelompok atauptmainorma.

Pendapat Barles dkk., sebagaimana dikutip olehu8aefAzwar
mengemukakan sikap sebagai kombinasi reaksi Bfgktrilaku dan
kognitif terhadap suatu obyek. Ketiga komponen efeus secara
bersamaan mengorganisasikan sikap individu. Sedanglenurut Secord
dan Backman yang juga dikutip Azwar bahwa sikegdadd keteraturan
tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiramgrilsd) dan predisposisi
tindakan (konasi) seseorang terhadap satu aspdikgkdngan
sekitarnya®

Dari uraian beberapa definisi sikap tersebut ddpatahui bahwa
sikap sosial adalah kecenderungan seorang unttikdegs atau bereaksi
terhadap suatu kondisi, lingkungan, objek, atauprtang lain baik itu
menyenangkan ataupun tidak, positif maupun negktif berhubungan
dengan mental serta emosional seseorang. Adapap sksial yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap sosiangy khusus
diberlakukan pada penilaian sikap sosial pada kiutk 2013 pada
tingkatan SMP/MTS/sederajat yaitu sikap sosial ydiglai dalam hal
kejujuran, kedisplinan, toleransi, tanggung jawsdipan santun, gotong

royong dan percaya diri.

b. Ciri dan Fungsi Sikap Sosial
Selain dari definisi-definisi tersebut di atas memuBimo Walkito
yang dikutip oleh Bambang Syamsul Arifin ada babar ciri sikap,

yaitu?’

hal. 39

% Jalaludin RakhmatPsikologi Komunikasi Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015,

% Saefudin Azwar,Sikap Manusia Teori dan Pengukurannyépgyakarta: Pustaka

Pelajar, 2005, hal.5

2" Bambang Syamsul ArifirPsikologi Sosial..., hal. 126
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1) Senantiasa menggambarkan antara subjek dan olpgkra
bisa bermacam-macam, berupa benda, orang, ideaidai
nilai sosial, lembaga masyarakat, dan sebagainya;

2) Dapat dipelajari dan terbentuk berdasarkan pengaladan
latihan, bukan bawaan sejak lahir;

3) Karena darapa dipelajari, maka sikap dapat berubah:

4) Beraneka ragam sesuai dengan objek yang diperhatika

5) Ada faktor perasaan yang menjadikan sikap berbeshaath
pengetahuan.

Adapun Abu Ahmadi mengemukakan beberapa ciri-@iri gikap,

di antaranya sebagai beriKdt:
1) Sikap dipelajari

Sikap merupakan hasil belajar yang berbeda dengdifr m
motif psikologis lainnya. Misalnya lapar adalah mhpsikologis
yang tidak perlu dipelajari, sedangkan pilihan &eidp suatu
jenis makanan adalah sikap. Sikap dapat dipelajargan
sengaja dan dilakukan dengan kesadaran individumuna
terdapat pula beberapa sikap yang dipelajari dentdak
sengaja dan tanpa kesadaran individu

2) Memiliki kestabilan

Sikap awalnya dipelajari, kemudian menjadi lebikatku
tetap, dan stabil melalui pengalaman. Contohnyasaan suka
atau tidak suka terhadap warna tertentu yang gdalberulang-
ulang atau memiliki frekuensi yang tinggi

3) Kepentingan pribadi-masyarakat

Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dam oran
lain dan juga antara orang dan barang atau situbka
seseorang merasa bahwa orang lain menyenangkarg imak
akan sangat berarti bagi dirinya

4) Berisi kognisi dan afeksi

%8 Abu Ahmadi,Psikologi Sosial..., hal. 164-165
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Komponen kognisi dari sikap adalah berisi informasig
faktual. Misalnya obyek itu dirasakan menyenangii@u tidak
menyenangkan

5) Arah pendekatan dan penghindaran

Bila seseorang memiliki sikap yang baik terhadagtisu
obyek, maka ia akan mendekati dan membantunya.li8giE
bila seseorang memiliki sikap yang tidak baik, ekar akan
menghindarinya

Menurut Gerungan ada beberapa ciri sikap sosiab ydapat

diketahui yaitu?®

1) Attitude (sikap) bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan,
melainkan dibentuk  atau  dipelajarinya  sepanjang
perkembangan orang itu dalam hubungan denganrofgek

2) Sikap itu dapat berubah-ubah, karena itu sikapatdap
dipelajari orang; atau sebaliknya, sikap-sikapsdbut dapat
dipelajari, karena sikap-sikap itu dapat dapat benupada
orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dant-syerat
tertentu yang mempermudah berubahnya sikap padg dta

3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa gagwlung
relasi tertentu terhadap suatu objek.

4) Objek sikap dapat merupakan satu hal tertentupitetapat
juga merupakan kumpulan dari hal-hal tersebuti dtdude
itu dapat berkenaan dengan satu objek saja, tqtaya
berkenaan dengan sederetan objek-objek yang serupa.

5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segigaan

Penjelasan di atas menguraikan mengenai beberagaricsikap

yaitu; sikap bukanlah bawaan lahir, sikap dapaulen-rubah namun
dapat dipelajari dan lama kelamaan bisa menjadiakiemkuat, sikap
berhubungan dengan orang lain, sikap menggambdmkhnngan antara
subjek dengan objeknya, sikap ada huubungannyadeeyasaan.

W.A. Gerungan Psikologi Sosial Bandung: PT Eresco, 1991, h. 151-152
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Selain itu Abu Ahmadi juga menyatakan bahwa padas sikap,
mempunyai tiga aspek yaitt! ;

1) Aspek kognitif : aspek ini berkaitan dengan gejalangenai
pikiran, berwujud pengolahan, pengalaman, dan kegakserta
harapan individu tentang objek atau kelompok oligkentu.

Aspek ini berupa pengetahuan, kepercayaan, ataampikang
didasarkan pada informasi, yang berkaitan dengpekob

2) Aspek afektif : berwujud proses yang berkaitan dengerasaan
tertentu, seperti ketakutan, kedengkian, simpattipati, dan
sebagainya yang ditujukan pada objek-objek tertentu

3) Aspek konatif : berwujud proses kecendrungan urteikbuat
suatu objek, seperti kecndrungan untuk menolongyjanbkan
diri, dan sebgainya.

Smith mengungkapkan beberapa fungsi dari sikap dikgtip
oleh Agus Abdul Rahman bahwa sikap berfungsi datengidentifikasii
orang-orang di lingkungannnya yang disukai maupdaki memenuhi
kebutuhan psikologis dalam memahami lingkunganngasitif atau
negatif serta memepertahankan diri konflik-konititernal*

Selain itu sikap juga mempunyai beberapa fungsiumgnKatz
sebagai berikut?

1) Fungsi instrumenal, fungsi penyesuaian atau fungsi
manfaat Fungsi ini menyatakan bahwa individu danga
sikapnya berusaha untuk memaksimalkan hal-hal yang
diinginkan dan meminimalkan hal-hal yang tidak diirkan.
Dengan demikian, individu akan membentuk sikaptgosi
terhadap hal-hal yang dirasakannya akan mendatangka
keuntungan dan membentuk Sikap negatif terhadagai

yang menurut perasaannya akan merugikan dirinya.

**Bambang Syamsul ArifirPsikologi Sosial..., hal. 127

*' Agus Abdul RahmarPsikologi Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu damge&huan
Empirik, ..., hal. 129

% Saifuddin AzwarSikap Manusia Teori dan Pengukurannya hal. 53-55
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Fungsi pertahanan ego. Sikap dalam hal ini, méskan
problem kepribadian yang tidak terselesaikan.

Fungsi pernyataan nilai. Nilai adalah konsep dasangenai
apa yang dipandang baik dan diinginkan. Dengagsiumi
seseorang sering kali mengembangkan sikap tertentu
untuk memperoleh kepuasan dalam menyatakan ndagy
dianutnya yang sesuai dengan penilaian pribadi ldarsep
dirinya.

Fungsi pengetahuan. Menurut fungsi ini manusia nueyg
dorongan dasar untuk ingin tahu, untuk mencari lpesa dan
untuk mengorganisasikan pengalamannya. Sikap ksifun
sebagai suatu skema, yaitu suatu cara struktuegasidunia di
sekitar tampak logis dan masuk akal. Sikap digumakatuk
melakukan evaluasi terhadap fenomena luar yang daofa

mengorganisasikannya.

Sedangkan Abu Ahmadi menyatakan ada beberapa fulagsi

sikap yaitu;*®

1)

2)

3)

4)

Penyesuaian Diri, lebih bersifstomminucabelyaitu mudah
menular dan mempengaruhi lingkungan, sehingga ritegan
bersama ditunjukkan dengan sikap bersama suatmgelq
Pengatur Tingkah Penyesuaian, sikap sebagai pertgegkah
laku, karena ketika ada rangsangan umumnya oratak ti
bereaksi secara spontan tetapi ada proses seckansanilai
rangsangan itu;

Alat Pengatur Pengalaman, manusia menerima seddifa a
pengalaman dari luar dan tidak semuanya dilayamnudia
memilih yang perlu dilayani dan tidak perlu dilayam;
Pernyataan Kepribadian, sikap melekat pada pribadi,
merupakan pernyataan kepribadian, dan mencerminkan

kepribadian seseorang.

** Abu Ahmadi,.Psikologi Sosial ..., hal. 165-167
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Paparan tersebut menjelaskan ada beberapa funkmp «i
antaranya sikap merupakan pernyataan diri, sebpgayesuaian diri
dengan lingkungan/orang lain, mengevaluasi dan atengenomena yan
terjadi serta penerimaan diri terhadap lingkungaik btu menerima

ataupun menolaknya.

c. Bentuk-bentuk Sikap Sosial

Setiap sikap yang diambil dari pengalaman dengakep#angan
masing-masing individu, sehingga membuatnya dapanteraksi antar
individu membentuk sikap-sikap sosial. Berikut rapa bentuk sikap
sosial seperti yang dikutip oleh Bambang Syamsifimyaitu;>*

1) Sikap Positif

a) Aspek Kerja Sama, sikap bekerja sama adalah
kecenderungan bertindak untuk mencapai tujuan iversa
dalam kegiatan bersama, dengan ciri-ciri ikut segkam
bergotong royong, menolong teman atau keluarga,
mengutamakan kebersamaan, dan lainnya.

b) Aspek Solidaritas yaitu, kecenderungan individuadal
memeperhatikan individu lainnya, kecenderungaririmak
dengan memperhatikan keadaaan seorang yang terkena
masalah.

c) Aspek Tenggang Rasa yaitu, menjaga perasaan caamg |
menghargai dan menghormati orang lain.

2) Sikap Negatif

a) Egoisme, sikap individu yang merasa dirinya palinggul
dalam segalanya dan tak ada yang dapat menandaginy

b) Prasangka Sosial, sikap negatif yang ditujukkana#ap

yang lain baik secara individu maupun kelompok.

* Bambang Syamsul ArifirPsikologi Sosial..., hal. 131-133
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c) Rasisme, kepercayaan yang menganggap bahwa ciri
individu diwarisi, dan membenarkan perlakuan disknasi
pada warna kuliit tertentu dibenarkan.

d) Rasialisme, penerapan sikap diskriminasi terhadap
kelompok ras lain.

e) Stereotip, citra yang melekat pada budaya atatertentu
tanpa memperhatikan kebenaran citra tersebut.

Secara umum sikap sosial dapat dibedakan menjadi; diikap
positif, menunjukkan penerimaan, mengakui, menyetunelaksanakan
norma-norma yang berlaku. Sikap negatif, menunjokganolakan atau
tidak menyetujui norma-norma yang berlaku di tenipdividu berada®

Merujuk pada penjelasan tersebut, dapat dipahatmvddentuk
dari sikap sosial ada dua, yaitu sikap yang poddii sikap yang negatif.
Sikap yang positif menunjukkan penerimaan, kerj@aamelaksanakan
ketentuan yang berlaku, sedangkan sikap negatiblikelnnya yaitu

bersikap egois, menentang serta menolak.

d. Faktor-Faktor Yang Membentuk Sikap Sosial

Seperti yang dikutip Bambang Syamsul Arifin, BimoaMjito
berpendapat ada beberapa faktor yang menyebabkabapan sikap di
antaranya ;

1) Faktor internal, faktor yang terdapat dalam dirinonsia, cara
individu menangani dunia luarnya untuk menentukafihil
yang diterima dan ditolaknya dengan selektif, aglagyditerima
tetapi ada juga yang diseleksi.

2) Faktor eksternal, hal-hal dan keadaan yang beradluad
individu merupakan suatu stimulus untuk membentiaki@un

merubah sikapnya.

*Bambang Syamsul ArifirPsikologi Sosial..., hal. 130
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Walau bagaimanapun sikap terbentuk melalui huburdgngan

lingkungannya dan proses belajar di antarafiya;

1) Sikap terbentuk karena mengamati orang lain atijdoesosial.
Dengan mengamati orang sekitar, seorang anak meokben
sikap-sikapnya dan menunjukkan perilaku sesuai aeng
sikapnya tersebut. Hal ini juga sesuai dengan y@agrkan
dalam Islam bahwa Nabi Muhammad adalah suri tanlgdag
dapat dijadikan contoh, sebagimana disebutkan dalayr’an.

A~ -~ P

5“”),//./ /w../// 2/, [hd }/., /. =7,

20 LS el 555 N1 o515
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah iuri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yanghgierap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dianyak
menyebut Allah.” (QS. Al Ahzab:21)

P - g <

P
@MMJMJL, Gl &) L:l§ 5 L1 155 ;ww‘m
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik ifoag
pada lIbrahim dan orang-orang yang bersama dengaen di
ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Seshnggu
Kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apang
kamu sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiram)ohan
telah nyata antara Kami dan kamu permusuhan daerkabn
buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepadé Aliga.
kecuali Perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesuhgga
aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada

% Agus Abdul RahmarPsikologi Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu damge&huan
Empirik, ..., hal. 131-134
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dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah"
(Ibrahim berkata): "Ya Tuhan Kami hanya kepada Endéah
Kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah Kami
bertaubat dan hanya kepada Engkaulah Kami kembéDS.

Al Mumtahanah: 4)

2) Sikap terbentuk karena reward —punishment. Sikaposang
yang mendapatkan reward cenderung akan diulang dan
menguat, sebaliknya sikap yang mendapatkan purksim a
cenderung melemah dan menghilang. Dalam al Quetalapat
ayat yang berhubungan denganvard dan punishmentNabi
Muhammmad SAW. diutus untuk memberi kabar gembama d

peringatan. Dan ada surga neraka bagi hamba yathglaa

munkar.
5; 5] do z > ; =
P 2-_ L // z o /'/ M Cd A ~v
;,Lé-alo.c‘_)iioﬁj lﬁ..u) I"MWQMJI l.’:l

“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad)
dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembira da
pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta
(pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghunakeef
(QS. Al Bagoroh/ 2 : 119)

3) Sikap terbentuk karena proses asosiasi. Kecendnukga
memiliki sikap tertentu terhadap seseorang karemgadi
asosiasi antera informasi baru dengan informasg ysudah
diketahui, dan proses asosiasi itu bisa terjadk kdalam
kondisi sadar ataupun tidak.

4) Sikap terbentuk karena pengalaman langsung. Sikaparsg
bisa terbentuk karena pengalamannya sendiri.

5) Sikap terbentuk melalui pengamatan terhadap pergakdiri

Sikap yang muncul pada diri seseorang dapat dipehgaleh

lingkungannya, norma-norma atau kelompoknya. Sefaingsikap
seseorang tidaklah selamanya tetap, sikap dapabddedan berkembang,
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dapat dibentuk atau diubah melalui beberapa cataraamain; Adopsi,
yaitu menyerap kejadian yang berulang-ulang danstenenerus akan
dapat merubah sikap secara bertahap. Diferenspasikembangan
pengalaman, intelegensi, pengetahuan yang diangggenis, Kini
dianggap berbeda dari jenisnya, sehingga objettapat membentuk sikap
sendiri. Integrasi, sikap terbentuk secara bertahdimulai dengan
pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan hehtter Trauma,
pengalaman yang mengejutkan dan traumatis dapatibater sikap.
Generalisasi, pengalaman traumatik pada beberagiapat menimbulkan
sikap negatif pada semua hal yang sej&nis.
Menurut Slameto ada beberapa beberapa cara tekbgatgikap
di antaranya®
1) melalui pengalaman yang berulang-ulang, atau dapoie
melalui suatu pengalaman yang disertai perasaang yan
mendalam
2) Imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa disengajgyatigpula
dengan sengaja Individu harus mempunyai minat dea r
kagum terhadap model, di samping itu diperlukanapul
pemahaman dan kemampuan untuk mengenal dan mehginga
model yang hendak ditiru; peniruan akan terjadihidbncar
bila dilakukan secara kolektif daripada perorangan
3) Melalui sugesti, di sini seseorang membentuk sugkap
terhadap obyek tanpa suatu alasan dan pemikirag jsas.
Semata-mata karena pengaruh yang datang dari argeatau
sesuatu yang mempunyai wibawa dalam pandangannya
4) Identifikasi, disini seseorang meniru orang lainauat

organisasi/badan tertentu didasari suatu keterkataosional.

*” Bambang Syamsul ArifirPsikologi Sosial.., hal. 134-135
3 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003, hal. 189-190
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Meniru dalam hal ini lebih banyak dalam arti behssa
menyamai

Sikap terbentuk melalui proses dan tidak terlepaari d

lingkungannya, menurut Tatik ada beberapa fatomgya@rperan dalam
pembentukan sikap yaitd;

1) Pengalaman langsung, pengalaman langsung sesedapag
mempengaruhi sikapnya terhadap sesuatu

2) Pengaruh keluarga, sikap seorang dipengaruhi dghilmana
keluarganya bersikap karena keluarga adalah lingguiryang
paling dekat dan interaksi langsung dengan seorang.

3) Teman sebaya, sikap terbentuk dari sikap temag gabaya
sebagai cara penerimaan seseorang terhadap yang lai

Sementara Shalahuddin mengungkapkan beberapa fsghkioy

mempengaruhi sikap yaifd:

1) Sikap sebagai hasil belajar, yaitu sikap yang dipér melalui
pengalaman yang mempunyai unsur-unsur emosional.

2) Sikap mempunyai dua unsur yang bersifat perseptual
dan afektif. Artinya bahwa sikap itu bukan sajagaliamati
oleh seorang siswa melainkan juga bagaimana ia
mengamatinya.

3) Sikap mempengaruhi pengajaran lainnya, yang beattiva
apabila seorang siswa mempunyai sikap positif tipa
gurunya maka anak tersebut akan senang pada pelajang
diberikan oleh guru yang berangkutan. Situasi ikana
memberi jalan kepada anak ke arah pengalaman begkajg
sukses dan akan menyebabkan ia belajar lebih efdan

menimbulkan sukses yang besar.

% Tatik Suryani,Perilaku Konsumen : Implikasi pada Strategi PemasarJakarta:
Graha llmu, 2008, hal. 175

“Makhfudh ShalahudirPengantar Psikologi PendidikanSurabaya: Bina llmu, 1990,
hal. 99
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Secara umum faktor-faktor yang membentuk sikap abosi
seseorang ada dugertama faktorinternal atau faktor dari dalam dirinya
yaitu cara individu menangani dunia luarnya dengaenyeleksi dan
menentukan hal-hal yang diterima dan ditolaknyaegeppengalaman-
pengalaman emosional, asosiasi informasi baru demngfarmasi yang
lama (penilaian diri baik buruk, konsep diri) deangamatan terhadap diri
sendiri, pengalaman yang berulang, serta sugestddlm diri. Adapin
yang keduaadalah faktoreksternalatau faktor dari luar diri yaitu hal-hal
dan keadaan yang berada di luar diri merupakan saagsangan untuk
membentuk ataupun merubah sikapnya seperti; mengamang lain,
adanya penghargaan dan hukuman, meniru, penerideampenolakkan
dari luar diri yang berasal dari keluarga, lingkangdan teman sebaya,

sugesti dari luar diri.

e. Indikator Sikap Sosial
Adapun indikator sikap sosial siswa, diambil dawdikator sikap
sosial menurut standar kompetensi inti MTs KurikulR013 yaitu*
1) Jujur yaitu perilaku dapat dipercaya dalam perkgtaadakan,
dan pekerjaan.
5 801 oS0 Al G 38 030 5 A 101 1 )
Wke G35 50 A A3y 5 A el 65 4SOHS ST
71 =70 : <\

“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu &dp
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, nisc#@\ah
memperbaiki bagimu amal-amalmu dan mengampuni hagim
dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah daruRidga,
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang
besar.” (QS.Al-Ahzab/33: 70 — 71)

4l Lampiran PMA no. 165 tahun 2014. Pdf., hal. 6 fdith 22 Desember 2014, pukul
10:50)
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“‘Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku : “Hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (Benar
Sesungguhnya syaitan (suka) menimbulkan persatisiha
diantara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalasumyang
nyata bagi manusia.” (QS. Al-Israa’/ 17 : 53)
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Dari Ibnu Mas’ud RA ia berkata : Rasulullah SAW darda :
“Wajib atasmu berlaku jujur, karena sesungguhnygaurjutu
membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke
surga. Dan terus-menerus seseorang berlaku jujur damilih
kejujuran sehingga dicatat di sisi Allah sebagaamg yang
jujur. Dan jauhkanlah dirimu dari dusta, karena aagguhnya
dusta itu membawa kepada kedurhakaan, dan durhéka i
membawa ke neraka. Dan terus menerus seorang hamnba
berdusta dan memilih yang dusta sehingga dicataigiiAllah
sebagai pendusta’(HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan
Tirmidzi. Tirmidzi menshahihkannya dan lafadh bggji?

Jujur termasuk sifat yang sulit untuk diidentifikas
karena kejeujuran seorang ada dalam hatinya, hgapg
Maha Mengetahui Allah SWT yang mengetahuinya. Akan
tetapi bukan hal yang mustahil sikap jujur untulpataketaui

dengan mengamati indicator-indikatornya melaluigaenatan.

“2|bn Hajar al-‘AsqalaniBulughul Maram Penerjemah Machfuddin Aladi§emarang:
Toha Putra, 1997, hal. 782
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Kejujuran siswa dapat teridentifikasi dari kesedyamya,
seperti mengamati dalam dal mengerjakan ulangagastu
tugas, dipercaya dengan teman sebaya, mengungkapkan

masalah apa adanya dan lain sebagainya.

Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilalartib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
O e A1 1y Jel Tably @ Tbl 64T culll il g
235 Ay Oglad 287 0) ity A Y 89338 50k I

& 59 sl Nyl 1oy 325 IS 231
“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah daa'atilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudigka
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepadahA

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utamag(nu)
dan lebih baik akibatnya”. (QS. An-Nisa/ 4 : 59)

:,,a%e e Oglais g &) galai Yy Elas SG ag Sl WS (..w\s
§112

“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaien
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang tefaibat
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya dia maha melihat apa yang kamu kerjaka
(QS. Hud/ 11 : 112)

Perintah untuk disiplin, dalam Islam adalah taadapa
aturan Alloh dan Rosulnya. Sikap disiplin dalanatslsangat
di anjurkan, bahkan diwajibkan. Sebagaimana manilesdiam
kehidupan sehari-hari memerlukan aturan-aturantatattertib
dengan tujuan segala tingkah lakunya berjalan semrgan
aturan yang ada. Apabila seseorang tidak dapat gneagan
waktu dengan sebaik-baiknya, maka waktu itu akamipuet
kita sendiri sengsara, oleh karena itu kita hengakdapat

menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan baikasek
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waktu di dalam belajar. Bagian dari itu sebagaivaiglilatih
untuk dapat bersikap disiplin dengan mentaati pesat tata
tertib yang berlaku di MTs. Negeri 37 Jakarta. lsptihan
siswa dapat dengan mudah diamati melalui kesehdrikelas
dan sekolah seperti datang tepat waktu, melaksantka
tertib sekolah, menyelesaikan tugas-tugas dengeat feselalu
rapi, tidak sembarangan dan lain-lainnya.

Tanggungjawab vyaitu sikap dan perilaku seseorangkun
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharudiay
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, linglam (alam,

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
A 055 e 4223 Ogliag 158 L (,.3.@\33?3 PR u,,.d\ g i)
§24p0d800 (B heidy 423% ol bliw ) thadal

§ 24- 22 oy
“(Kepada para malaikat diperintahkan)*Kumpulkanlairang-
orang yang dzalim beserta teman sejawat merekadarbah-
sembahan yangselalu mereka sembah, selain Allatkama
tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. Darardh
mereka di tempat perhentian karena mereka sesumyguh

mereka akan ditanya (dimntai pertanggungjawaban(Qs.
As-Shooffaat/37 : 22 — 24)

438 1 puliy Ly EonS & i 38
“Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang tela
diperbuatnya.” (QS. Al-Mudatsir/74 : 38)

Nabi SAW. bersabd4®

Cai g deh ST 5 aden 28 J3hia b 5 ARl G en 53
(e 9 S35 019y \Gmsly (8 Agiia 5\l

“ Dan laki-laki penanggung jawab di keluarganya daimea

akan ditanya tentang tanggung jawabnya itu, danepgiuan

hal. 652

43 Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak Dalam Ista, Solo : Insan Kamil, 2012,
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penanggung jawab di rumah suaminya dan dia akaangd
tentang tanggung jawabnya itu.” (HR. Al Bukhori dsliuislim)

(O ol oy ) 2 gﬁ s BE5EL G ¢ P8 e dl &y

“Sesungguhnya Allah akan menanyakan setiap pemistjis
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, apakah dia
menjaganya atau menyia-nyiakannya.” (HR. Ibnu Hibpa

Sebagaimana Allah SWT. telah memberi peringatan
dan setiap mukmin meyakini bahwa semua akan
bertanggungjawab atas hal yang telah dilakukanenar
semuanya tercatat dan akan dimintai pertanggunggnvali
akhirat kelak. Adapun untuk siswa dalam konteksajbel
tanggung jawab siswa dapat diliahat dari bagaimdiza
melaksanakan tugas-tugas, menerima resiko atas yg
dilakukannya, mengakui dan meminta maaf jika metak
kesalahan dan sebagainya.

Toleransi vyaitu sikap dan tindakan yang menghargai

keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakina

ety sl 585G ab (A1 e AN G5 6 Ll G 01 Y

z

N ke 3o W15 G SLaBI Y (3 3580l Eldil A5
% 256 :

“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam
Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar darippdan
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar Kepa
Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguliya
Telah berpegang kepada buhul tali yang amat Kuagytdak
akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui.”(QS. Al-Baqgorah/ 2 : 256)

aaaaa
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11 : ol o,d/um o
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-ngolok kaum yang lain, boleh jadi mere&agydi
perolok-olokkan lebih baik dari mereka yang mengaigolok.
Dan jangan pula sekumpulan perempuan mengolok-kgato
perempuan lain, boleh jadi perempuan yang diperallakkan
lebih baik dari pada perempuan yang mengolok-olbkn
janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dargan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekbarge
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk segudnan
dan barangsiapa yang tidak bertobat, Maka merekdakt
orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Hujarat :11)

! o
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Katakanlah: “Hai orang-orang Kkafir, Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah.Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang Aku sembah. Dan Aku tidakalpern
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kalaki ti
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku
sembah.Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamakls’ (
Al-Kafirun 1-6)
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“Telah menceritakan kepada kami Abdillah, telah
menceritakan kepada saya bapak saya, telah meakant
kepada saya Yazid berkata; telah mengabarkan kepada
Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Al Hushain d&rirhah
dari lIbnu 'Abbas, ia berkata; Ditanyakan kepada &akah
saw. "Agama manakah yang paling dicintai oleh AHamaka
beliau bersabda: "Al-Hanifiyyah As-Samhah (yangulitagi
toleran)."(HR. Bukhori)
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Allah tidak memaksakan manusia untuk beriman
kepadaNya, tidak ada paksaan dalam Islam untuk
melaksanakan ajaran-ajaran Islam dan menjauhi daran
larangannya, begitulah sebaiknya manusia dalanmtbesiksi
dengan lingkungan sesamanya, dengan orang lairdakeya
kita menghargai perbedaan dan saling menghormdti sa
dengan lainnya. adapun dalam proses belajar dagajaendi
madrasah, siswa dilatih dan diajarkan untuk saling
menghormati satu dengan lainnya, hal ini dapatntata
melalui sikap siswa dalam pergaulan di madrasaérsggapat
memaafkan orang lain yang melakukan kesalahan gadan
menerima pendapat orang lain yang berbeda dengadapat

bekerjasama dalam kelompok dan lain sebagainya.

Gotong royong Yyaitu bekerja bersama-sama dengarg dain
untuk mencapai tujuan bersama dengan saling betbhggs
dan tolong menolong secara ikhlas.

Oy A 158519 o1ty A1 e 15565 5 Leakliy 1 2 165055
§2 : 5l Uil ol D
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong mala
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kkepada

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Ny@S. Al-
Maidah/5 : 2)

Sdy 231 G A K5 6 1ads V) mnd S5 baks 193 et
VY Jup WS

“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka jaén
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hairap
muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah digahkan
Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di mukamb dan
kerusakan yang besar.”(QS. Al-Anfal/ 8 : 73)
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Bergotong royong dalam kehidupan bermasyarakat

dapat ditandai dengan tolong menolong, saling maetaba
sesama warga masyarak@ikap tolong menolong adalah ciri khas
umat muslim sejak masa Rasulullgdila Allah ‘Alayhi wa Sallam
Pada masa itu tak ada seorang muslim pun membiarkahm yang
lainnya kesusaharyang tergambar antara persaudaraan kaum
muhajirin dan kaum ansor. Sedangkan kehidupan drasah
mengamati siswa yang memiliki sikap gotong royong d
lingkungan dapat terlihat ketika bekerjasama denggman
sebayanya di kelas, membantu teman yang kesuktatnpiket
bersama atau kerja bakti dan lain sebagainya.
Sopan santun yaitu sikap baik dalam pergaulan Hallam
berbahasa maupun bertingkah laku. Norma kesantoeraifat
relatif, artinya yang dianggap baik/santun padaptandan
waktu tertentu bisa berbeda pada tempat dan walktg hain.

-
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“‘Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuatpeda
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah sepradi
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumuojutia
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlahmia
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan jdaba

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isro/ 17 : 23)

19585 A oA g0 LSy iy 3301 gl et s 133
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabanak
yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dantdatu
(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkagaag
baik.” (QS. Annisa/ 4 : 8)
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Rosululloh bersabdd:
(s 013y ) 36Y 3 - B Uit pilas S Ky

“Sesungguhnya pada dirimu ada dua yang dicintaialll
santun dan tidak tergesa-gesa.” (HR. Muslim)

5;:“&35\;&&\ o &\J}&}J@L@ﬁ.&&\@}i&;\éf/
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“Dari Aisyah ra., Rosulullah bersabda: sesungguhikggemah
lembutan itu jika ada pada sesuatu pasti mengh@dan jika
dihilangkan dari sesuatu pastilah buruk.” (HR. Mins)

Kesantunan diajarkan Islam berupa baik dalam
perkataan maupun perbuatan, Nabi Muhammad segearg
sangat santun. Dalam istilah bangsa Indonesia rkizja
“hormati yang lebih tua dan sayangi yang lebih miud&ka
kita cermati ayat-ayat al-Quran ini dapat kita pahéahwa
Allah SWT yang memiliki kedudukan yang sangat tingg
ketika berbicara kepada hamba-Nya Dia tetap meajaongan
santun. Jika Allah yang Maha Segalanya memakai nsopa
santun maka sudah jelas bagaimana seharusnya @ndmasa
bersikap, dan apa tugas mereka di hadapan Allah .SWT
madrasah seorang siswa akan dapat dilihat kesammyma
ketika dia sedang bergaul dengan kakak kelasnyaarte
seangkatannya dan adik kelasnya di madrasah deagardia
berkata-kata, menyapa kepada siapapun termasuk damu
karyawan di madrasah, tersenyum dan memberi saédikak
bertemu guru, menyela pembicaraan dengan temarat@an
guru dan lain-lainnya.

7) Percaya diri yaitu kondisi mental atau psikologeseorang

yang memberi keyakinan kuat untuk berbuat ataunokit

Aok

* Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak Dalam Isha, ..., hal. 650-651
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"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pudamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang inzal
tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang ioean.”

(Ali Imran: 139)

4
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"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhemik
ialah Allah™ kemudian mereka meneguhkan pendirianeka,
maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan
mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan jalaia
kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kdgo@au."
(Fusshilat: 30)

Islam mengajarkan agar orang beriman mempunyai rasa
percaya diri yang kuat, muslim yang baik adalahlmukuat,
tidak lemah dan tidak bersedih hati, tiddak talkarena dia
tahu bahwa dia ditinggikan derajatnya oleh Allah TSW
Digembirakan hatinya karena dijanjikan surga atas
keimanannya. Dan hendaklah meneguhkan pendiriannya
karena janji yang Allah kepadanya, dia yakin karena
mempunyai konsep diri yang positif bahwa janji Allau
benar. Adapun dalam proses belajar dan mengagiap
percaya diri siswa muncul jika konsep diri yang guda
dirinya positif maka dia kan senantiasa bersentadglam
belajar, tidak malu untuk tampil di depan kelasrahe
bertanya, yakin mengerjakan pekerjaannya sendepafc

mengambil keputusan dan lain-lainnya.

2. Konsep Diri
a. Hakekat Konsep Diri
Menurut Mohammad Surya, konsep diri adalah gambaran

pandangan tentang diri sendiri yang bersumber daatu perangkat
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keyakinan serta sikap terhadap dirinya, baik yaergifat positif maupun

negatif.*®

Adapun Williarn D. Brooks yang dikutip oleh Jaldin
Rakhmat mendifinisikan konsep diri sebagtidse physical, social, and
phsycological perceptions of our selves that weehalerived from
experiences and our interaction with otHetsonsep diri sebagai persepsi
fisik, sosial dan psikologi diri kita yang berasddri pengalaman dan
interaksi kita dengan orang lain. Kosep diri bis@arttkan sebagai
pandangan perasaan tentang diri kita, baik ituifaérpsikologi, sosial
atau fisik kita®®

Penilaian terhadap diri sendiri juga telah disinggudalam Al-

qur'an yaitu;
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpularang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yangri@itvakan itu lebih
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan peteampmerendahkan
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan iabith baik. dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan janganmaeggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk pkmggadalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsigpag tidak
bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalinfQS: Al
Hujuraat/ 49 : 11)

“*Mohammad Surya, Psikologi Guru, Konsep dan Aplikdaii Guru untuk Guru,
Bandung: Alfabeta, 2013, hal. 86
* Jalaludin RakhmatPsikologi Komunikasi..., hal. 98
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“Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperangadalah sesuatu
yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesBatlahal ia Amat
baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukauati, Padahal ia

Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamhaktmengetahui”.
(QS. Al Bagoroh / 2 : 216)

Konsep diri bukan hanya sekedar gambaran desktgstibng diri
kita, tetapi juga berupa penilaian diri, tentanggalipikirkan, dan yang
dirasakan tentang diri sendri. Konsep diri juga adagiartikan sebagai
pandangan seseorang tentang dirinya yang menyarigdutyang dia
ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikédan perasaannya, serta
bagaimana perilakunya itu berpengaruh terhadapdeam®*’

Abdul Rahman mengutip beberapa pengertian konsepdid
antaranyd” Brehm dan Kassin, Taylor, Peplau, dan Sears mejkgypkan
konsep diri sebagai kumpulan keyakinan tentangsdindiri dan atribut-
atribut personal yang dimiliki, menurut Branden &ep diri adalah
pikiran, keyakinan dan kesan seorang mengenai ddat karakteristik
dirinya, keterbatasan dan kapabilitasnya, sert&amst dan kewajiban
yang dimiliknya, sedangkan Markus dan Wurf mejed@skahwa konsep
diri bersifatmultifaceteddari positif negatifnya juga dibedakan dalam hal
sentralitas dan kepentingannya, potensi pencap@arserta orientasi
waktunya. Sehingga konsep diri adalah usaha unarkahami diri sendiri
yang kemudian menghasilkan konsep diri kita send@&n menjadi

identitas dirinya yang berbeda dengan yang lain.

*’ Djaali, Psokologi Pendidikan..., hal. 130
*® Agus Abdul RahmarPsikologi Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu damge&huan
Empirik, ..., hal. 62
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Selain itu Anita Taylor et.al yang dikutip JalalmdRakhmat
mengemukakan bahwa konsep diri adadhyou think and feel about
you, the entire complex of beliefs and attitudes lyold about your seff
Konsep diri sebagai semua hal yang kamu pikirkam d@akan, semua
keyakinan yang komplek dan sikap yang kamu pegantptg dirimu
sendiri. Sedangkan Hamacheck berpendapat konsegtalir self concept
adalah pandangan menyeluruh seseorang tentangaditidak tetap dan
tidak berubah, terbentuk oleh pengalaman dan bag@mseorang
menjelaskan pengalamanya.

Adapun Dweck & Leggett yang dikutip Glover dan Bngn
mengatakan bahwa konsep diri lebih dari sekedarbgean diri, ketika
pengalaman meembantu pembentukan konsep diri ggpdm@msep diripun
mempengaruhi berbagai pengalaman yang mereka mflilddapun
Desmita mendefinisikan konsep diri sebagai gagésatang diri sendiri
yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilasgoissng terhadap
dirinya sendirt?

Konsep diri adalah penilaian tentang keadaan @indsi yang
sebenarnya pada saat ini, bukan keadaan ideaduexya. Konsep diri
tersusun dari berbagai hal dari dia lahir sampaiapsaat ini, tentang
perlakuan orang lain dan lingkungannya terhadamydir Konsep diri
berkembang menurut perjalanan hidupnya, perkemipakgasep diri
dalam dalam teori psikoanalisis disebut prosesgmebiangan ego.

Menurut Erikson yang dikutip oleh Djaali tahap paribangan
konsep diri ini ada beberapa tahap yaftu;

1) Pada usia |,5 — 2 tahusense of trust vs sense of mistruaist

tahap ini anak diberi keyakinan bahwa dia mampuakuian,

* Jalaludin RakhmatPsikologi Komunikasi..., hal. 99

0 John A. Glover and Roger H. Bruningducational Psychology, Principles and
Applications USA: HarperCollinsPublisher, 1990, hal. 219

*Desmita,Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya, 2013, hal. 164

*2 Djaali, Psokologi Pendidikan..., hal. 130
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sehingga timbul kepercayaan diri dari anak untuknpercayai
orang dewasa, sehingga menumbuhkan perasaan.positif

2) Pada usia 2 — 4 tahusense of anatomy vs shame and dadibt
sini anak dibeikan kepercayaan melakukan sendipaderlalu
banyak diberi bantuan oleh orang dewasa, sertaatigauntuk
berbuat atas kemauannya sendiri, menurut kemampaatan
mandiri. Tidak malu ataupun ragu-ragu untuk melakuk
sesuatu.

3) Pada usia 4 — 7 tahusense of inisiative vs sense of quatak
didorong untuk mencoba sesuatu yang baru dan pdines
dengan baik karena pada tahap ini anak mulai itegio dan
mencoba-coba sesuatu.

4) Pada usia 7 — 11/12 tahwsense of industry vs inferiorjtgnak
ingin  menunjukkan keberhasilan usahanya, menunajukk
prestasinya, berkompetisi dan berusaha untuk stgsie

5) Pada masa remajaense of identitiyanak berusaha untuk
mencari tahu siapa dirinya, mengumpulkan informasi,
pengalaman dan perasaan tentang dirinya untuk rpatica
identitas diri dan membentuk suatu konsep diri.

Dalam psikologi sosial konsep diri terdiri dari ddamponen.

Satu, komponen kognitif yang disebut citra diri [f(senage). Dua,
komponen afektif yang disebut harga diri ( seleest)??

Jadi konsep diri adalah pengenalan kita terhadagseldiri serta
penilaian kita terhadap diri secara menyeluruh baik aspek fisik, psikis
maupun sosial yang di dalamnya termasuk perasayakihan maupun
pikiran kita.

> Jalaludin RakhmatPsikologi Komunikasi..., hal. 99
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b. Ciri-ciri Konsep Diri

Ada beberapa ciri konsep diri yang dipaparkan olelge
Hutagalung di antaranya, karakteristik individu giem konsep diri positif
sebagai berikut?

1) Orang yang terbuka.

2) Orang yang tidak memiliki hambatan untuk berbicdeagan

orang lain, bahkan dalam situasi yang masih askgligpun.

3) Orang yang cepat tanggap dalam situasi sekelilamgny

Sedangkan karakteristik individu dengan konseprgigatif, yaitu

1) Sangat peka dan cenderung sulit menerima kritik ole@ng
lain.

2) Mengalami kesulitan berbicara dengan orang lain.

3) Sulit mengakui kesalahannya.

4) Kurang mampu mengungkapkan perasaan dengan caga yan
wajar. Senang mendapatkan pujian, setiap pujiafaladabih
baik daripada tidak ada sama sekali.

5) Cenderung menunjukkan sikap mengasingkan diri, smnellw
dan tidak berminat pada persaingan.

William D. Brooks dan Philip Emmert yang dikutipebl Jalaludin
Rakhmat mengemukakan yang memiliki konsep diri tgoslitandai
dengan®

1) la yakin akan kemampuannya mengatasi masalah;

2) la merasa setara dengan orang lain

3) la menerima pujian tanpa rasa malu

4) la menyadari, bahwa setiap orang mempunyai berbaga
perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak sehyah

disetujui masyarakat;

** Inge Hutagalung, Pengembangan Kepribadian Tinjauan Praktis menujibati
Positif, Jakarta: Indeks, 2007, hal. 23
%5 Jalaludin RakhmaPsikologi Komunikasi ..., hal. 103-104
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5) la mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak
disenanginya dan berusaha mengubahnya.

Sedangkan tanda-tanda orang dengan konsep ditifresgdgah:

1) Peka pada kritik.

2) Responsif terhadap pujian. la tidak dapat menyeryikan
antusiasmenya ketika menerima pujian.

3) Bersikap hiperkritis terhadap orang lain. la selalangeluh,
mencela, atau meremehkan apapun dan siapapun. aMetak
Mereka tidak pandai dan tidak sanggup mengungkapkan
penghargaan atau pengakuan pada kelebihan padglaian

4) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain, metida&
diperhatikan. Sehingga ia bereaksi pada orang saipagai
musuh,dan tidak dapat melahirkan kehangatan dakradsn
persahabatan.

5) Bersikap pesimis terhadap kompetensi dengan mekikanu
keengganannya untuk bersaing dengan orang lainmdala
membuat prestasi

D.E Hamaceck yang di kutip Jalaludin Rakhmat masje@n

beberapa karakteristik seorang yang mempunyai kodseyang positif
sebagai berikut®

1) Meyakini nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang diyainya dan
kuat mempertahankannya, serta cukup tangguh unéuibah
prinsip tersebut jika terbukti dia salah.

2) Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang bai&akti
menyesal jika yang lain tidak setuju dengan tindaka, tanpa
rasa bersalah dan menyesal yang berlebihan.

3) Tidak cemas dengan apa yang terjadi besok, kejayghag

sudah berlalu dan terjadi sekarang.

*® Jalaludin RakhmatPsikologi Komunikasi..., hal. 104
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4) Meyakini kemampuannya untuk mengatasi masalah, dmhk

jika dia gagal

5) Merasa sama dengan yang lain, walaupun terdapardyeb

perbedaan latar belakang.

6) Merasa penting dan bernilai bagi orang lain teratabagi

orang-orang yang dipilih sebagai sahabatnya.

7) Menerima pujian dan penghargaan tanpa pura-pudahehati

dan bersalah

8) Cenderung akan menolak usaha orang yang mendomyaasi

9) Sanggup mengakui perasaannya kepada orang laknjtba

keinginan-keinginannya, rasa cinta, marah, seddéhadia,
kecewa, puas dan lainnya.

10)Menikamati dirinya sendiri dengan utuh dalam bedbag

aktivitasnya

11)Peka terhadap kebutuhan orang lain, tidak dapaebang-

senang dengan mengorbankan orang lain.

Berdasarkan penjelasan mengenai ciri-ciri dan keralari konsep
diri maka disimpulkan bahwa konsep diri dapat dieim menjadi dua;
pertama konsep diri positif yaitu orang yang mempunyangangan
positif tentang dirinya sehingga orang lainpun sed¢alak langsung akan
melihat dia sebagai orang yang positif seperti uieab optimis, cepat
tanggap, mampu memperbaiki diri, berbaik sangka, nikneati
kehidupannya dengan tenan¢ledug konsep negatif yaitu orang yang
mempunyai pandangan negatif mengenai dirinya sesghingga dia akan
berburuk sangka dengan orang lain, pesimis, malmas, merasa dirinya
tidak disenangi orang lain, sensitif, sulit berga@ngan orang karena

mudah tersinggung.
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Ada beberapa faktor yang dapat membentuk konseppdaa
seseorang, menurut Inge Hutagalung faktor-faktargyenempengaruhi
konsep diri yaitu™

1) Orang lain, Konsep diri seseorang terbentuk dagabmana
penilaian orang lain mengenai dirinya. Tidak serarang lain
berpengaruh sama pada diri kita. Orang-orang yaamng
berpengaruh adalah orang-orang yang paling dekefatekita
(significant others) Ketika kita masih kecilsignificant others
adalah orang tua dan saudara. Dari merekalah spededan-
lahan  kita ~membentuk konsep diri kita. Dalam
perkembangannyasignificant othersmeliputi semua orang
yang memengaruhi perilaku, pikiran dan perasaaaosasg.
Ketika individu telah dewasa, kita mencoba menghimp
penilaian semua orang yang pernah berhubungan mid«itga
Pandangan diri kita menurut penilaian orang laiseblut
generalized others yaitu pandangan seseorang mengenai
dirinya berdasarkan keseluruhan pandangan oramgeldiadap
dirinya.

2) Kelompok rujukan (reference group) Dalam kehidupan
bermasyarakat, seseorang pasti menjadi anggotebeidragai
kelompok. Setiap kelompok memiliki norma-norma datt.
Ada kelompok yang secara emosional mengikat ki@ d
berpengaruh terhadap pembentukan konsep dirikéi@mpok
ini disebut kelompok rujukan. Berdasarkan kelompuokkita
akan berusaha mengarahkan perilaku dan menyesudikan

dengan ciri-ciri kelompok tersebut.

*’ Inge Hutagalung, Pengembangan Kepribadian Tinjauan Praktis menujibati
Positif, ..., hal. 27
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Senada dengan pendapat Inge Hutagalung tersebatudia

Rakhmat juga menjelaskan beberapa faktor yang megapehi konsep

diri pada seseorang yaitt;

1)

2)

Orang lain, seseorang mengenal tentang dirinya afeng
mengenal orang lain terlebih dahulu. Konsep diseseang
terbentuk dari bagaimana penilaian orang lain meaige
dirinya. Orang-orang yang paling berpengaruh adal@mg-
orang yang sangat penting bagi diri seseorgignificant
others). Significant otherketika kita kecil adalah orang tua
dan saudara dan dari merekalah kita membentuk godisie
Dalam perkembangannysignificant othersmeliputi semua
orang yang mempengaruhi perilaku, pikiran dan pemas
seseorang. Ketika seseorang telah dewasa, makdama a
berusaha untuk menghimpun penilaian orang-orangg yan
pernah berhubungan dengannya.

Kelompok Acuan(Reference Group)Dalam kehidupannya,
setiap orang sebagai anggota masyarakat akan manggbta
suatu kelompok. Setiap kelompok memiliki norma dhalai
sendiri. Diantara kelompok tersebut, ada yang diseb
kelompok acuan yang merupakan kelompok yang mehina
perilaku seseorang sesuai dengan norma dan nilgi giaanut
oleh kelompok tersebut. Sehingga secara emosiaagikat

dan akan mempengaruhi konsep diri seseorang

Seperti yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, Geokgrbeert

Mead mengatakan ada orang-orang yang mempengakabi lgta yaitu

orang-orang yang paling dekat dengan diri kitaikket kita masih kecil,

dia menyebutnyaignificant others Sementara Richard Dewey dan W.J.

Humber menyebutnya sebagaiffective otherssebagai orang yang

memiliki ikatan emosional dengan kia.

**Jalaludin RakhmatPsikologi Komunikasi ..., hal. 99-102
> Jalaludin RakhmaPsikologi Komunikasi..., hal. 100
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Sedangkan Syamsul Bachri Thalib mengungkapkan rid#tkdor
yang mempengaruhi konsep diri siswa adalah fakead&an fisik dan
penilaian orang lain mengenai fisik individu, fakk@luarga dan pola asuh
orang tua serta status sosial ekonominya, fakigkilingan sekolaf?.

Hurlock menguraikan ada beberapa hal yang mempamgar
konsep diri seorang yaifi}:;

1) Kondisi fisik, anak yang memiliki cacat fisik d&esehatan
yang buruk menghalangi anak untuk bermain dengararte
temannya sehingga menyebabkan anak merasa remnddardi
terbelakang.

2) Bentuk tubuh, anak yang memiliki tubuh yang terlgemuk
atau terlalu kecil menurut usianya dan berbeda atemngman-
temannya dapat mengakibatkan perasaan rendah diri.

3) Nama dan julukan yang menggambarkan cemoohan atau
kekurangan fisik anak dapat menimbulkan perasaadate
diri.

4) Status sosial ekonomi yang lebih rendah dari teseraya
cenderung akan menimbulkan perasaan rendah diristdas
sosial ekonomi tinggi akan menimbulkan rasa sombaam
bergaul.

5) Lingkungan sekolah yang didukung oleh guru yang pxeten
dan pengertian dengan guru.

6) Dukungan sosial dari teman-teman sebaya akan meyapén
pembentukan konsep diri anak.

7) Keberhasilan dan kegagalan yang dialami dapat nterkan
rasa percaya diri ataupun perasaan kurang peraaya d

8) Seks, anak perempuan menyadari dan menerima enilai

kecenderungan masyarakat terhadap peran lebih hreyaiay

6 Syamsul Bachri ThalibPsikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris AKagtif,
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013, hal. 125

®1 Elizabeth. B. Hurlock,Perkembangan Anak Jilid {Alih Bahasa: Med.Meitasari
Tjandrasa dan Muslichah Zarkasih). Jakarta: Erlangg00
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harus dijalankan daripada anak laki-laki, sehinggaak
perempuan menilai dirinya rendah atau kurang.

Inteligensi yang kurang dari rata-rata dapat meahdui malu
karena adanya penolakn-penolakan dari teman seBaggtu

juga dengan yang intelegensinya tinggi bisa merkdiksep
diri yang buruk karena harapn keluarga yang begitggi

terhadapnya dan jika tidak tercapai akan membuatmgiaasa
gagal, atau sebaliknya akan menjadi sombong tephsdag

kurang darinya.

Merujuk pada paparan tersebut di atas bahwa fé&kbor yang

dapat mempengaruhi konsep diri adalah faktor dalaimseperti gender,

bentuk dan kondisi fisik, intelegensi, nama juluk&aktor di luar diri

seperti lingkungan, orang terdekat dan keluarg&unigan sosial, status

ekonomi, orang lain dan status dalam anggota malsyar

d. Indikator Konsep Diri

Indikator konsep diri diambil dari dimensi utamankep diri

menurut Calhoundan Acocella yaiff :

1)

2)

3)

Pengetahuan yaitu bagaimana anak menggambarkaryadiri
berdasarkan pemahaman dirinya, meliputi fisik, ralemtan
keagamaan

Harapan ialah dambaan, aspirasi, harapan, keingarak
meliputi hubungan dalam keluarga dan pertemanan.
Penilaian merupakan bagaiman anak menilai diridgan
bagaimana standaself-ideal yang anak tetapkan, sehingga
akan membentuk seberapa besar anak menyukai/ migagha
diri sendiri. Meliputi karakternya dan bersosiadisalengan

lingkungan.

%2 DesmitaPsikologi Perkembangan.., hal. 166-169
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3. Kecerdasan Emosional
a. Hakekat Kecerdasan Emosional

Kecerdasan menurut Ensiklopedia Pendidikan yatiilaks untuk
menggambarkan kepandaian atau kepintaran sesSfaRéaget yang
dikutip Hamzah B. Uno mengatakan bahwa kecerdasiaani intelligent
act is one couse an approximation to the conditiapsimal for an
organism’s survival. In other words, intelligencboavs an organism to
deal effectively with its environmerinhtelegensi sebagai suatu tindakan
cerdas yang menyebabkan adanya pendekatan segt@m@alountuk
kelangsungan hidup organisme. Dengan kata lain rétasan
memungkinkan suatu organisme untuk menangani sedek#if dengan
lingkunganny&

Al-Qur'an menggambarkan bahwa akal diidentifikasikdengan
kata lub yang jamaknya adalalal-albab, sehingga kataulu al-bab
diartikan sebagai orang-orang yang beraRaSebagaimana yang tertera
dalam Surah Ali-‘Imran ayat 190-191 yaitu
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, siiém bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrgyang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambildigratau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentpenciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kanmdalah Engkau

® Munadir, Enslikopedia PendidikarMalang: UM Press, 2003, hal. 43

®Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaraiakarta: Bumi Aksara
, 2010, hal 59

% Abuddin NataTafsir Ayat-Ayat Pndidikan (Tafsir Al-Ayat Al-Tang), Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010, h. 130
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menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci EngkaakaMpeliharalah
kami dari siksa nerakdQS. Ali-‘Imran/3: 190-191).

Secara anatomis, bukan hanya kecerdasan intelegajal yang
berada dalam otak manusia namun yang spektaku@mdztak manusia
ada komponen anatomis untuk aspek rasional (IQgkaspiritual (SQ)
dan aspek emosional (EQ). hal ini menunjukkan sekadrat manusia
memang disiapkan untuk merespon segala macam hakrygan tiga
komponen tersebut. Kecerdasan emosional berturapga falur emosi
dalam otak manusia. system limbic yang jauh lebéhdaripada kulit otak
(cortex cerebri) memainkan peranan penting dalai@nsm emosi. Ini
menuntut adanya kecerdasan semosional juga hal gangng dalam
kehidupan manusia. Menurut Goleman yang dikutiph olaufiq; EQ
dibangun oleh saraf-saraf emosi dalam otak mandaia,zaman modern
bercirikan manusia-manusia yang kehilangan effosi.

Sementara Gardner mengungkapkan seperti yanglibdeh tim
Inisiasi bahwa kecerdasan manusia sebagai (1) kpoemmenyelesaikan
masalah yang terjadi dalam kehidupannya, (2) kemampuntuk
menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk daktes (3)
kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawgsaryang akan
menimbulkan penghargaan dalam budaya sese8fadgpun kecerdasan
menurut David Wechsle yang dikutip oleh Makmun [yid adalah
kemampuan sempurna (komprehensif) seseorang uatpkrdaku terarah,
berpikir logis dan berinteraksi secara baik denljagkungannya, sejak
1940 David Wechsler mengisyaratkan adanya unsitekiual yang
dikandung oleh akal, yaitu unsur emosi dan fakastdr pribadi dan

sosial®®

% Taufiq Pasiak,Revolusi IQ/EQ/SQ Antara Neurasains dan Al Qur@andung:
Mizan, 2003, hal. 16-17

67 Linda Campbell et.allTeaching and Learning Through Multiple Intelligesc®lultiple
Intelligence: Metode Terbaru Melesatkan Kecerdasgarjemahan Tim InisiasDepok: Inisiasi,
2002, hal. 2

* Makmun MubayidhKecerdasan dan Kesehatan Emosional Adakarta: Pustaka Al-
Kaustar, 2010, hal. 13
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Adapun emosi menurut Goleman yang dikutip HamzaHJBo
adalah dorongan untuk bertindak, rencana seketikakumengatasi
masalah yang ditanamkan secara berangsur-angdurewtdusi. Secara
harfiah emosi didefinisikan sebagai setiap kegiatdau pergolakan
pikiran, perasaan dan nafsu; setiap keadaan meataj hebat atau
meluap-luap. Yang kemudian menggolongkan utama iedamsbeberapa
emosi yang termasuk di dalamnya yaftu:.

1) Amarah; beringas, mengamuk, marah besar, jengésdl kati,
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermanswaan
tindak kekerasan.

2) Kesedihan; pedih, sedih, suram, muram, melankolis,
mengasihani diri, kesepian ditolak, putus asa,pgi& depresi
berat.

3) Rasa takut; cemas, takut, gugup, khawatir, waswaspada,
ngeri, kecut, tidak senang, fobia, fanatik

4) Kenikmatan; bahagia, gembira, ringan, puas, risgsemang,
terhibur, bangga, takjub, terpesona, terpenuhijakan

5) Cinta; penerimaan, persahabatan, kepercayaan,kiaebhati,
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih

6) Terkejut; terkesiap, takjub, terpana

7) Jengkel; hina, jijik, muak, mual, benci, tidak sukaau
muntah

8) Malu; rasa salah, malu hati, kesal hati, sesag,taib dan hati
hancur lebur

Emosi adalah psikologis dengan ciri-ciri sebagaikioné pertama,
lebih bersifat subyektif dari pada peristiwa p&ikis lainnya, seperti
pengamatan dan berfikir. Kedua, bersifat fluktugtitiak tetap), dan

ketiga, terkait dengan peristiwva pengenalan pamera’’

* Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran., hal. 64

" Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Rem&andung: Rosda Karya,
2004, hal.168
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Selanjutnya kecerdasan emosional (EQ) dikemukakeaarpa kali
oleh Peter Salovey dan John Mayer, dikutip oleh HamB. Uno yang
menerangkan bahwa kualitas emosional pentingKkesgiksesan seorang.
Kualitas tersebut antara lain empati, mengungkapfan memahami
perasaan, mengendalikan amarah, kemampuan kenaamdiemampuan
menyesuaikan diri, diskusi, kemampuan memecahkasalata antar
pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, siaap hormat.
Menurut mereka kecerdasan emosional adalah kemajmiak mengenali
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan urd@oibamtu pikiran,
memahami perasaan dan maknanya, dan mengendakkasapn secara
mendalam sehingga membantu perkembangan emositeéektual’*

Al-quran memang tidak tertulis secara jelas meagé&ecerdasan
emosional, namun secara eksistensi Al-quran meugying mengenai

kecerdasan ini, seperti yang tertera dalam surétajjlayat 46;

< @
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Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sgba hati (akal)
mereka dapat memahami, telinga mereka dapat meader&ebenarnya
bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah fiang di dalam dada
(QS. Al Hajj/22 : 46)

Kecerdasan emosional yang dimaksud berarti dapeeha&an
dengan sikap-sikap terpuji yang muncul dgalbu danaglu, yaitu sikap
bersahabat, kasih sayang, empati, takut berbuat, detimanan, dorongan
moral, bekerjasama, dapat beradaptasi, berkomunikden penuh

perhatian dan kepedulian terhadap sesama makhdtdaai Tuhar¥.

"' Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran., hal. 69
2 Abuddin Nata,Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidilstam di
Indonesia Jakarta: Kencana, 2008, Ed, 2, cet. 3, hal. 43
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Adapun menurut Ramayulis “Kecerdasan dalam bahaggris
disebut intelligence dan bahasa Arab disaiazakamenurut arti bahasa
adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaanusesaisudnya
adalah kemampuan (al-qudroh) dalam memahami seseedma tepat dan
sempurnd? Wilayah kecerdasan emosional adalah hubungandbrizn
antar pribadi, kecerdasan emosional bertanggunghjaatas harga diri,
kesadaran diri, kepekaan sosial, dan kemampuarasilapsial pribadi*

Sedangkan Harun Nasution menjelaskan bahwa keszarda
emosional adalah akal yang dimiliki oleh orang yangempunyai
kesanggupan untuk mengelola dirinya dengan baik sejalu terpelihara
dari mengikuti hawa nafsu, berbuat sesuatu yangtdapmecahkan dan
memberikan kemudahan bagi orang lain, sekaligusigorgang tajam
perasaan batinyauntuk merasakan sesuatu dibalilahagang ada dalam
pikirannya.”>

Menurut Lawrence E. Shapiro yang dikutip oleh HamBa Uno,
kecerdasan emosional anak dapat dilihat pada leeumgd, optimismenya,
motivasi dirinya, dan antusiasmenyaSalovey dan Mayer mendefinisikan
kecerdasan emosional atau yang sering disebut B@gae‘himpunan
bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemam memantau
perasaan sosial yang melibatkan kemampuan padg tasm memilah-
milah semuanya dan menggunakan informasi ini unmtwmbimbing
pikiran dan tindakan.*’

Stein dan Book mengemukakan bahwa kecerdasan E@hada
serangkaian kecakapan yang memungkinkan kita mejipa jalan di

dunia yang rumit, mencakup aspek pribadi, sosia pertahanan dari

hal. 27

”* Ramayulis/Imu Pendidikan Islam Jakarta: Kalam Mulia, 2002, cet. 7, hal. 96
™ Jeane SegalMelejitkan Kepekaan EmosionaBandung: Mizan Media Utama, 2000,

> Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islardakarta: Ul Press, 1986, h.7
® Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajaradiakarta: Bumi Aksara: 2012, hal. 67
" Lawrence E. SaphiroMengajarkan Emotional Intelligence Pada Anakakarta:

Gramedia, 1998, hal. 8
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seluruh kecerdasan, akal sehat yang penuh mistami,kepekaan yang
penting untuk berfungsi secara efektif setiap fari.

Bar-On pada tahun 1992 seorang ahli psikologi Israe
mendifinisikan kecerdasan emosional sebagai skafeny kemampuan
pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi kemampmeseorang
untuk berhasil dalam mengatasi tututan dan tekéingkungan’® Patton
menyebutkan bahwa EQ mencakup sifat-sifat sepkesadaran diri,
menejemen suasana hati, motivasi diri, mengendualikgulsi (desakan
hati), dan keterampilan mengedalikan orang 1ain.

Ada lima wilayah kemampuan kecerdasan emosionaluraé
Salovey yang dikutip Hamzah B. Uno yaitu; mengeeatiosi diri yaitu
mengenali perasaan sewaktu perassan itu terjadiget®a emosi yaitu
menangani perasaan agar perasaan dapat terungkagandepas,
memotivasi diri sendiri yaitu kemampuan untuk mandn memotivasi
diri serta menguasi diri, mengenalli emosi orang kaitu empati dan
kterampilan untuk mengetahui perasaan orang laBmioma hubungan
yaitu keterampilan sosial mampu menjalin hubungamgén orang laift:

Peter Salovey dan John Mayer menjelaskkan bahedelerapa
kualitas emosi yang dianggap penting bagi seoraand meraih
keberhasilan, diantaranya empati, mengungkapkan dsmahami
perasaan, mengendalikan amarah, kemampuan kenaamdidiskusi,
kemampuan memecahkan masalah antarpribadi, ketekuna
kesetiakawanan, keramahan dan sikap hoffat.

Carolyn mengungkapkan bahwa kecerdasan emosionadate

pada kemampuan mengenali, memahami, mengatasi elageRspresikan

® Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran., hal. 69

" Daniel, GolemarEmitional Intelligence terjemahadakata: PT Gramedia, 2000, hal.
180

8 patricia PattonEmotional Intellegence in Work Place, KecerdasanoBional di
Tempat Kerja, Terjemahan Zaini Dahlaiakarta: Pustaka Delapratasa , 1998, hal. 2

1 Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran., hal. 73 — 75

8 Lawrence E. Saphirodow To Rise A Child With High EQ, A Presen Guide T
Emotional Inteleligent, Terjemahan A.T. kancodekarta: Gramedia, 1997, hal. 9-10
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emosi dengan laydR.Senada dengan hal tersebut Davies dkk menyatakan
bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan seseoramgk u
mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang laembedakan satu
emosi dengan lainnya, serta menggunakan informaselut untuk
menuntun proses berpikir dan tingkahlaku sesedtang.

Menurut Goleman kecerdasan emosional adalah keszerdatar
pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang lapa yang
memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagairbekerja bahu
membahu dengan kecerdasan, sedangkan keceritisgribadi adalah
kemampuan yang korelatif, tetapi terarah ke dalam Kemampuan
tersebut adalah kemampuan membentuk suatu modelidaendiri yang
teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan umtekggunakan model
tadi sebagai alat untuk menempuh kehidupan seteittf &°

Di samping itu ada beberapa komponen kecerdasarsi@mad
yaitu sebagai berikut; kesadaran diri yaitu sad@naemosi diri ketika
emosi tersebut muncul, pandai secara emosionall yagngenali dan
mengidentifikasi perasaan pada diri sendiri danngrdain serta
mengkomunikasikannya, kemampuan berempati, iba, ateasi,
semangat dan mengambil hati orang lain, kemampuanhbuat keputusan
yang seimbang anatara akal sehat dan emosi, kemnaantprtanggung
jawab dan mengatur terhadap emosi sesedfang.

Reuven Bar merangkum kecerdasan emosional ke daiam
ranah sebagai berikéi;

1) Ranah Intrapribadi, kemampuan mengenal dan menljcaaaliri

sendiri. Ada lima skala yaitu;

8 Carolyn Meggitt, Memahami Perkembangan Anak (Alih Bahasa: AgnesditadV),
Jakarta: Indeks2013, hal. 257

8 Monty P. S. & Fidelis E. Waruwiendidik KecerdasanJakarta: Populer Obor, 2003,
hal. 27

% Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional (Alih Bahasa: T. Hermayajkarta:
Gramedia Pustaka Utap2005, hal. 52

% Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran., hal. 75 - 76

¥ Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran., hal. 76 - 83
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Kesadaran diri; yaitu kemampuan untuk mengenal, ififlem
memahami perasaan dan pengaruh perilaku kita t@phadng
lain.

Sikap asertif; yaitu kemampuan menyampaikan parakda,
membela diri dan mempertahankan pendapat. Ada tiga
komponen dasar pada asertif yaitu kemampuan
mengungkapkan perasaan, kemampuan mengungkapkan
keyakinan dan pikiran secara terbuka, kemampuamkunt
mempertahankan hak-hak pribadi.

Kemandirian; yaitu = kemampuan mengarahkan dan
mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindakicpga diri

dan mampu membuat keputusan.

Penghargaan; kemampuan menghormati diri, mengenali
kekuatan dan kelemahan diri.

Aktualisasi diri; kemampuan untuk berjuang mewuprak

potensi diri, mengembangkan dn memperbaiki diri.

Ranah antarpribadi yaitu keterampilan bergaul darnnteraksi

dengan orang lain. Terdiri dari tiga skala yaitu;

a)

b)

Empati; kemampuan untuk memahami, menghargai dan
melihat serta menyelaraskan diri dengan perasakinarpdan
sudut pandang orang lain.

Tanggung jawab sosial; kemampuan untuk menjadi @agg
dan bekerja sama dengan orang lain dalam kelompak a
masyarakatnya.

Hubungan antarpribadi; kemampuan menjalin  dan
mempertahankan hubungan dengan orang lain, serta
kemampuan merassa tenang dan nyaman dalam hubungan

tersebut.

Ranah penyesuaiaan diri yaitu kemampuan utnuk Kagrdentur

dan realistis dalam memecahkan masalah serta maematam

menghadapi. Terdapat tiga skala dalam ranah iti;yai
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a) Uji realitas; kemampuan untuk melihat, menilai s¢gwsesuai
dengan kenyataannya

b) Sikap fleksibel; kemampuan menyesuaikan perasa&imamp
dan tindakan dengan keadaanyang berubah-ubah

c) Pemecahan masalah; kemampuan mengidentifikasi, anenc
jalan keluar permasalahan dan keinginan melakukamg y
terbaik

4) Ranah pengendalian stress yaitu kemampuan untulghadapi,
mengendalikan impuls dan menanggung stress tairlpagh
kendali. Ranah ini memliki dua skala yaitu;

a) Ketahanan menanggung stress; kemampuan memilibkimd
untuk menghadapi stress, sikap optimis dengan kemuam
diri dalam menghadapi, memiliki perasaan dapat mgea
situasi stress

b) Pengendalian impuls; kemampuan menahan atau menunda
dorongan untuk bertindak yang tidak bertanggungia

5) Ranah situasi hati umum yaitu kemampuan memandahgdap
kehidupan, sehingga dapat bergembira sendiri atawg@ngan
orang lain. Hal ini memiliki dua skala yaitu;

a) Optimisme; kemampuan mempertahankan sikap posatiigy
realistis dalam menghadapi masa-masa sulit

b) Kebahagiaan; kemampuan mensyukuri kehidupan, meanyuk
diri sendiri dan orang lain

Jadi kecerdasan emosional adalah bentuk lain d=oerkasan,

kecakapan dan atau kemampuan seorang dari sisi amextau
emosionalnya yang terkait dengan cara dia menghadagalah-maslah
dalam kehidupannya serta kemampuan untuk berksiedengan orang

lain.
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b. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional

Ada beberapa ciri sebagai tanda orang yang mempimgkegensi
yang tinggi di antaranya adanya kemampuan untuk ahami dan
menyelesaikan problem mental dengan cepat, kemammengingat,
kreatifitas yang tinggi, dan imajinasi yang berkemg®

Goleman menjelaskannya ke dalam lima kecerdasarsienab

yaitu:°

1) Mengenali Emosi Diri: Kesadaran mengenali perasaavaktu
perasaan itu terjadi. Mengenali emosi diri merupakiasar
kecerdasan emosional. Orang-orang yang memilikalkiegn
lebih tentang perasaanya adalah pilot yang andslrbareka,
karena mereka memiliki kepekaan lebih terhadap spara
yang sesungguhnya atas pengambilan keputusan-keputu
masalah pribadi.

2) Mengelola Emosi: Menangani perasaan agar dapatdiap
secara tepat. Kecakapan ini tergantung pada kenampu
mengenali emosi diri. Termasuk dalam kecakaparadalah
bagaimana menghibur diri sendiri, melepaskan kesama
kemurungan, ketersinggungan dan akibat-akibat yangul
karena gagalnya keterampilan emosional dasar inang
orang yang tidak cakap dalam keterampilan ini atems-
menerus melawan perasaan murung, sementara mezeka y
pintar dalam keterampilan ini dapat bangkit kemlakihgan
jauh lebih cepat dari kemerosotan dan keruntuhadanda
kehidupan.

3) Memanfaatkan emosi secara produktif; Menata enesagali
alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangating
kaitannya dengan perhatian, memotivasi diri senaienguasai

diri sendiri dan untuk berkreasi. Mengendalikan smairi

* Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran., hal. 59
8 Daniel GolemanKecerdasan Emosional: Mengapa E| lebih penting déxi Jakarta:
Gramedia Pustaka Utam2006, hal. 204-205
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meliputi menahan diri terhadap kepuasan dan memdjead
dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalaivadps
bidang. Disamping itu mampu menyesuaikan diri daflow
(hanyut dalam pekerjaan) memungkinkan terwujudniyerja
yang tinggi dalam segala bidang. Orang yang memilik
ketrampilan ini jauh lebih produktif dan efektif ldan hal
apapun yang mereka kerjakan.

4) Mengenali Emosi Orang lain; Empati yaitu kemampyang
juga bergantung kepada kesadaran diri emosionalpaikm
merupakan keterampilan bergaul yang mendasar. Orang
yangempatik jauh lebih mampu menangkap sinyal kyarsgy
tersebunyi, yang mengisyaratkan apa yang dibututdan
dikehendaki orang lain.

5) Membina Hubungan; Sebagian besar seni membina gahun
merupakan keterampilan mengelola emosi orang lain.
Keterampilan sosial ini menunjang popularitas kepgrman
dan keberhasilan antar pribadi. Orang yang hebd&nmda
keterampilan ini akan sukses dalam bidang apapumy ya
mengandalkan pergaulan dengan orang lain. Mereldalad
bintang-bintang pergaulan.

Dapsari berpendapat bahwa orang yang mempunyardesan
emosional mempunyai ciri-ciri sebagai berikut; @yt dan selalu positif
ketika menghadapi masalah-masalah dalam hiduprgrampil dalam
menangani emosinya, dengan mengenali kesadaran éimogn ekspresi
emosi serta kesadaran emosi terhadap orang laimilikiekecakapan
intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, hubungararpribadi, dan
ketidakpuasan konstruktif, optimal pada nilai-niganpati, intuisi, tingkat
kepercayaan, daya pribadi, dan integritas, sertam@p pada kesehatan

secara umum, kualitas hidup, dan kinerjatfya.

% Casmini,Emotional ParentingYogyakarta : Nuansa Aksara, 2007, hal. 24
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Adapun Goleman membagi kecakapan emosi menjadbagian,

yaitu;>*

1) Kecakapan pribadi, kecakapan mengelola diri sendiri
Diantaranya; (1) kesadaran diri yaitu kemampuangatui
keadaan diri, kegemaran, kemampuan, dan intuisindsuk
juga kesadaran diri,penilaian diri dan kepercaydan (2)
Pengaturan diri  yaitu kemampuan mengelola keadaan,
dorongan hati, serta sumber daya diri sendiri. Bsuk juga
pengendalian diri, dapat dipercaya, kehati-hagaaptabilitas,
dan inovasi. (3) Motivasi yaitu kecenderungan emyeng
akan memudahkan tujuan. Motivasi terdiri dari dgam
berprestasi, komitmen, serta inisiatif dan optingsm

2) Kecakapan sosial yaitu cara dalam menangani sudtunigan
dengan; (1) Empati, yaitu kemampuan menyadari dan
memahami perasaan, kebutuhan, dan kepentingan taeng
(2) Keterampilan sosial adalah kemampuan memberéspon
yang dikehendaki orang lain. Seni menangani emasgiglain
merupakan kecakapan dasar dari pengaruh, komunikasi
manajeman konflik, kepemimpinan serta sebagai ikatar
perubahan.

Merujuk pada beberapa pendapat tersebut, simputaigenai ciri-

ciri orang yang memiliki kecerdasan emosional yanggi adalah orang
yang mampu mengenali emosi, mengelola emosi, miaakan
emosinya dengan baik, memahami orang lain, memererespon yang
dikehendaki orang lain dan dapat membina hubungagah orang lain

secara baik serta mampu memotivasi diri.

I Daniel Goleman,Kecerdasan Emosional untuk Mencapai Pundalestasi(Alih
Bahasa: T. Hermaya)Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003, hal. 42-43
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emokiona

Kecerdasan emosional seseorang dipengaruhi olebr fiakernal
yaitu faktor yang timbul dari dalam diri individuagg dipengaruhi oleh
keadaan otak emosional seseorang. Sedangkan otaosial seseorang
dapat dipengaruhi oleh keadaamigdala, neokorteks, system limbik lobus
prefrontal dan hal-hal lain yang berada pada otak. Denganl&etayang
memberikan pengaruh pada kecerdasan emosional raegeadalah
optimisme dan positive thinking yang tumbuh dalarnga.”> Kemudian
faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar individu dan
mempengaruhi individu untuk mengubah sikap. Pergérar ini dapat
bersifat tidak langsung yaitu melalui perantarasaimya melalui media
masa baik cetak maupun elektrofiik.

Selain itu ada juga beberapa faktor yang dapat reeggvuhi
kecerdasan emosionaPertama faktor keluarga, keluarga merupakan
sekolah yang paling utama untuk mempelajari emgjsiksbayi lahir. Di
dalam lingkungan yang akrab ini anak-anak akan jdrelbagaimana
merasakan perasaannya sendiri dan bagaimana mepanggrasaan
orang lain. Peristiwa-peristiwva emosi yang terjpdda masa anak-anak
akan melekat secara permanan sampai saat merekesalelfehidupan
emosional yang dipupuk dalam keluarga akan sangahdnfaat bagi
anak-anak dikemudian harKedua faktor lingkungan sangat dominan
dengan lingkungan masyarakat, baik di daerah tertipggal maupun
pendidikan. Kecerdasan emosi berkembang seiringasheperkembangan
fisik dan mental seorang anak. Dengan belajar uk@syarakat sekitar,
anak dapat mengetahui berbagai emosi dan belajagendangkan emosi
mereka agar lebih bijaksana dalam mengatur emasika¥'

Secara garis besar kecerdasan emosional seseadmergyatuhi

oleh faktor internal yaitu faktor dari dalam diraiju keadaan otak

“2Taufiq PasiakRevolusi IQ/EQ/SQ Antara Neurasains dan Al Qur'an hal. 272

% Casmini,Emotional ParentingYogyakarta : Nuansa Aksara, ..., hal. 23

% Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional (Alih Bahasa: T. Hermayajkarta:
Gramedia Pustaka Utama, ..., hal. 268
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emosionalnya, rasa optimis dan prasangka baikrgl@oFeksternal yaitu

pengaruh dari keluarga dan lingkungannya.

d. Indikator Kecerdasan Emosional

Indikator kecerdasan emosional berdasarkan bebeespeek

kecerdasan emosional menurut Goleman yaitu;

1)

2)

3)

4)

Mengenali emosi diri; yaitu kemampuan mengenalapaan

sewaktu perasaan itu terjadi dan kesadaran sege@iem

emosinya sendiri.

a) Mengenal dan merasakan emosi sendiri

b) Memahami penyebab perasaan yang timbul

Mengelola emosi; yaitu kemampuan individu dalam amgani

perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atatassel

sehingga tercapai keseimbangan dalam dirinya, mangaar

emosi tetap terkendali.

a) Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu melzgel
emosi dengan lebih baik

b) Lebih mampu mengungkapkan emosi dengan tepat

Memotivasi diri sendiri; yaitu mempunyai ketekunaan

kesabaran untuk menahan diri terhadap kepuasan dan

mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai pEmasa

motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairaptimis dan

keyakinan diri.

a) Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjak

b) Mampu mengendalikan diri dan optimis

Mengenali emosi orang lain; vyaitu empati maksudnya

kemampuan menangkap tanda-tanda sosial yang teausgmb

yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan oramg |

sehingga dia lebih mampu menerima sudut pandamg) daa,

peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampuk u

mendengarkan orang lain.
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a) Memiliki sikap empati atau peka terhadap perasaang
lain
b) . Mampu mendengarkan orang lain
5) Membina hubungan; yaitu kemampuan dalam berkomanika
dengan orang lain yang merupakan kemampuan datan da
keberhasilan membina hubungan.
a) Terampil berkomunikasi dengan orang lain

b) Bersikap senang berbagi rasa dan bekerja sama

B. Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Adapun beberapa beberapa penelitian terdahulu sglegan dengan
judul tesis yang saya bahas adalah sebagai berikut;

1. Sri Handayani (Universitas Sebelas Maret Surak&®®8), Hubungan
Pengetahuan, sikap, Minat, dan Motivasi Belajar da@nPrestasi Belajar
Mata Kuliah KDM | Pada Mahasiswa Semester | AKPERiI Gatria
Husada Wonogiri, dengan hasil penelitian menunjokkehwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara pestgen dengan prestasi
belajar dengan koefisien regresi untuk pengetahadalah 0,176, nilai t
2,149 dan nilai p 0,034, nilai koefisien regresiapi 0,410, nilai t 2,082
dan nilai p 0,040, Koefisien regresi untuk minaalati 0,270, nilai t 2,438
dan nilai p 0,017, dan untuk koefisien regresi wasi belajar adalah
0,350, nilai t 2,323 dan nilai p 0,023. Dan hagiikeberartian didapatkan
nilai F hitung 5,771, nilai F tabel untwk5 % = 2,48, dan untuk 1 % =
3,56. Sumbangan Relatif untuk variabel pengetatiigh9 %, sikap =
14,4 %, minat = 9,6 %, dan motivasi belajar = 11%8 sedangkan
sumbangan efektif variabel pengetahuan = 12,321€4p s 3,08 %, minat
= 2,05 % dan motivasi belajar = 2,37 %. Dapat disitkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara pergeta, sikap, minat,
dan motivasi belajar dengan prestasi belajar. Yatiagpengetahuan
mempunyai sumbangan relatif dan sumbangan efeldifng besar

terhadap prestasi belajar. Para dosen perlu mdngdtktor-faktor yang
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mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa baik fakiternal maupun
eksternal agar aktivitas belajar menjadi efektif.
. Karyono, (Universitas Negeri Semarang, 2007), Hglnn Antara
Persepsi Layanan Bimbingan Karir Dan Konsep Dirrhadap Minat
Wirausaha Pada Siswa Kelas Xl SMA Negeri 1 Seye@@man
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2006/2007, dengan pasilitian: 1) Ada
hubungan antara persepsi terhadap layanan bimbkegandengan minat
wirausaha pada siswa kelas XII Sekolah Menengabk Regeri | Seyegan,
Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2006 / 2007 (rebgsar 0,470 dan p =
0,005); 2) Ada hubungan antara konsep diri dengaatmvirausaha pada
siswa kelas XlII Sekolah Menengah Atas Negeri | §age Sleman,
Yogyakarta tahun ajaran 2006 / 2007 (rx2y sebeg§&70dan p = 0,005);
3) Ada hubungan antara persepsi terhadap layamahirigan karir dan
konsep diri pada siswa kelas Xl Sekolah Menengdhs ANegeri |
Seyegan Sleman, Yogyakarta diperoleh persamaas gagiesi sebagai
berikut : Y = 0,436 + 0,243 X1 + 0,626 X2 ; dan famgan efektif
variabel persepsi terhadap layanan bimbingan kwthadap minat
wirausaha sebesar 24,3% dan sumbangan efektifbehrieonsep diri
terhadap minat wirausaha sebesar 62,6%
. Wayan Kardi, (Universitas Pendidikan Ganesa Sinpgare2013),
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Motivataj8 Terhadap
hasil Balajar IPA Siswa Kelas V SDN Kelurahan Kma&ni Tahun
Pelajaran 2012/2013, dengan hasil penelitian njekan hubungan
antara kecerdasan emosional dan hasil belajar IRikurig= 32,86 >
Ftabel = 3, 96. Hubungan antara motivasi belajar lo@sil belajar IPA
Fhitung = 181,75> Ftabel = 3,96. Hubungan secarsab®@-sama antara
kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhddeil belajar IPA
Fhitung= 35,31 > Ftabel= 3,11,yang berarti memilikibungan yang
signifikan.

Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya yand tdilakukan
oleh universitas yang berbeda, ada beberapa kesayaag bisa dilihat
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yaitu bahwa penelitian tersebut dilakukan di daldumia pendidikan, itu
artinya bahwa variabel-variabel yang akan ditei@mpunyai arti penting
dan memberikan pengaruh kepada dunia pendidikanggghdiharapkan
nanti akan membawa manfaaat dalam bidang pendigikkan Selanjutnya
adalah ada persamaan variabel-variabel tersebgadevariabel-variabel
yang akan diteliti. Kesamaan lainnya yaitu ada daaabel bebas (X)
yang sama dengan yang akan ditelit. Sedangkan begaan yang
mendasar jika dalam penelitian sebelumnya varigb&bp menjadi
variabel bebas, pada penelitian yang akan dilakuieanti Sikap menjadi
variabel terikat ().

C. Asumsi, Paradigma, dan Kerangka Penelitian
1. Hubungan antara Konsep Diri dengan Sikap Sosial

Teori-teori di atas menjelaskan bahwa sikap sosswa
dipengaruhi oleh beberapa hal di antaranya ada rdyedefaktor di
antaranya; Faktointernal, faktor yang terdapat dalam diri manusia. Cara
individu menghadapi dunia luarnya secara selekiifa yang diterima
tetapi ada juga yang diseleksi untuk menentukaihalayang diterima dan
ditolaknya. Faktoreksternal hal-hal dan keadaan yang berada di luar
individu merupakan suatu stimulus untuk membentidu@un merubah
sikapnya.

Faktor internal inilah terdiri dari beberapa aspekagaimana
individu dapat menghadapi dunia selain dirinya. k&l membutuhkan
suatu konsep diri yang baik sehingga melahirkariussikap yang baik
pula. Karena bagaimanapun seorang akan dinilai bagaimana dia
memandang dirinya, menilai dirinya. Jika dalam jaelai lingkungan
sekolah maka hasil yang terlihat adalah hasil aeldijrapor. Padahal ada
hal lain yang seharusnya juga mendapatkan penilgaitu sikap
sosialnya. Diri akan menyeleksi pengalaman-pengata pengetahuan-
pengetahuan yang diperoleh untuk menjadikannyaaselonsep yang

akan dijadikan acuan bagi semua yang dia lakukans&p diri yang baik



65

akan memberikan pengaruh yang baik pada sikap daknghadapi suatu
hal. Penerimaan ataupun penolakan semuanya bespibesam diri,
sehingga menghasilkan sebuah konsep diri dan kodggptersebut
teraplikasi dalam sebuah sikap dalam hal ini sé@gal siswa di sekolah,
maka dapat diduga bahwa konsep diri hubungannygatiesikap sosial
siswa.

2. Hubungan antara Kecedasan Emosional dengan Sdsagl S

Ada beberapa hal yang dapat membentuk sikap padadividu
yaitu; karena mengamati orang lain atau belajarakosikap terbentuk
karena reward —punishment, sikap terbentuk karevsep asosiasi, sikap
terbentuk karena pengalaman langsung, sikap terdbennelalui
pengamatan terhadap perilaku sendiri. Dari uraesebut dapat diketahui
bahwa sikap terbentuk dalam sebuah proses, dalagawen baik itu
dilingkungan rumah, teman sebaya ataupun sekatdiidu mengamati,
mencontoh yang pada akhirnya memunculkan sikapadgéelvespon dari
rangsangan yang berada di lungkungannya.

Dalam proses belajar mengajar tidak hanya ditentukéeh
kecerdasan intelektualnya namun juga sikap sosialdy sekolah,
bagaimana dia dapat menyesuaikan diri dan menghdohgikungan
sekolah, terhadap guru, pegawai, teman sebayaup@ralan tugas-tugas
yang diberikan, Hal ini dibutuhkan kecerdasan eamzd siswa. Karena
kecerdasan emosional termasuk ke dalam ciri oraamy ynempunyai
intelegensi yang tinggi di antaranya adanya kemampuntuk memahami
dan menyelesaikan problem mental dengan cepat,rkpoan mengingat,
kreatifitas yang tinggi, dan imajinasi yang berkeamdp. Maka dengan
mempertimbangkan hal itu, dapat diduga bahwa adarigan antara
kecerdasan emosional dengan sikap sosial siswa.

3. Hubungan Antara Konsep Diri Dan Kecerdasan Emas$iDengan Sikap
sosial Siswa

Beberapa wuraian teori, ciri-ciri dan faktor-faktoyang

mempengaruhi sikap sosial siswa, menggambarkaketdekaitan antara
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konsep diri yang dimiliki siswa dengan sikap sosial sehingga ketika
siswa memiliki konsep diri yang baik tentang diangnaka hal itu akan
memunculkan sikap sosial yang baik pula. Begigajada keterkaitan
antara kecerdasan emosional dengan sikap sosiedh,ssehingga sikap
sosial siswa tidak hanya ditentukan oleh bagusHKnyau nilai kognitifnya
atau kecerdasan intelektualnya namun kecerdasasi@malnya juga
menentukan sikap sosialnya yang baik yang padarmkhi akan
mengantarkan pada kesuksesannya.
Bedasarkan paparan di atas, maka kerangka pemika®@uitis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I(:)|(sl|?< Kﬂ?gfﬁ; Diri (Y) Sikap Sosial :
keag’amaan ’ Kecenderungan
Karakier ' seorang untuk
hubungén bertlnda.k atau
Kluarga, teman bereaksi te.rh.adap
sosialis:as ’ suatu kondisi, .
Fenomena - lingkungan, objek,
1.Kurangnya perhatian Ete_t;.(:pun orang lain
terhadap sikap sosidl maeln;/gnangkan
) ,SAIZ\;;Vr? g' Seklgorigg dir (X2) Kecerdasan ataupun tidak,
: ang yburuk daIfEm diri Emosional - _ positif maupun
)s/iswa a. I\/_Ie_ngenall emosi negatif
. diri
3. Kurangnya perhatian b. Mengelola
terhadap kecerdasan ;
X . emosi
emosional siswa c. Memotivasi diri v
d. Mengenali Hipotesis
emosi orang lain
e. Membina
hubunga

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis
Menurut Arikunto hipotesis merupakan jawaban searanterhadap
rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakdsmndbentuk pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberilkain Hidasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada faktaaktaf empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipoteéamat dinyatakan sebagai
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jawaban teoritis terhadap rumusan masalah pemelftiawaban sementara ini
belum didukung oleh fakta-fakta empiris yang dipenodari pengumpulan

data. Dalam statistik terdapat dua hipotesis ydipotesis Alternatif (Ha) dan

Hipotesis Nihil ( Ho).

“Hipotesis nol adalah hipotesis yang berisi peragatketiadaantt{e
absence 9fhubungan antara variabel-variabel yang diteitilam defenisi
umum hipotesis nol adalah pernyataan apapun tenthogungan,
perbandingan, atau apa saja yang akan diuji kebeyaroleh peneliti.
Sedangkan “Hipotesis alternatif adalah hipotesisgyaenjadi lawan dari
hipotesis nol yaitu hipotesis yang menunjukkan gddrubungan, perbedaan
atau arah kecenderungan variabel yang diteliti, andRri itu hipotesis
alternatif disebut hipotesis direksiondiréctional Hypothesjs™

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuratkeatas, berikut ini
diajukan beberapa hipotesis penelitian sebagaijawaementara terhadap
masalah penelitian yang diajukan, yaitu:

1. H, (Hipotesis Alternatif):
a. Terdapat hubungan yang signifikan antara konsdpsiiwa dengan
sikap sosial siswa MTs. Negeri 37 Jakarta Barat.
b. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasaosional
dengan sikap sosial siswa MTs. Negeri 37 JakantatBa
c. Terdapat hubungan yang signifikan antara konsep siswa dan
kecerdasan emosional secara bersama-sama dengprssgial siswa
MTs. Negeri 37 Jakarta Barat.
2. H, (Hipotesis Nihil):
a. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara &pndiri siswa
dengan sikap sosial siswa MTs. Negeri 37 JakantatBa
b. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ikiesan emosional

dengan sikap sosial siswa MTs. Negeri 37 JakantatBa

% Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteikarta: Rineka
Cipta, 2006, hal.64

%prasetya IrawanPenelitian Kualitatif & Kuantitatif untuk llmu-ilmuSosia] Depok:
FISIP Ul, 2006, hal.131
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c. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara &prdiri siswa dan
kecerdasan emosional secara bersama-sama dengprssgial siswa
MTs. Negeri 37 Jakarta Barat.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampe
1. Populasi

Menurut S. Margono, Populasi adalah seluruh dartey yaenjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan walng kita tentukan.
Jadi, populasi berhubungan dengan data, bukansizerya. Kalau setiap
manusia memberikan suatu data, maka banyaknyau&taan populasi
akan sama dengan banyaknya manusia. Sedangkamagiomenurut
Hadari yang dikutip Margono adalah keseluruhan lolgenelitian yang
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbunoibtiuhan, gejala-
gejala, nilai tes, peristiwa-peristiwa sebagai semiata yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam sebuah penelitian.

Adapun menurut Husaini Usman, populasi ialah senilaa baik
hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuaiitirzupun kualitatif,
daripada karakteristik tertentu mengenai sekelongigkk yang lengkap
dan jelas Hal serupa juga dijelaskan oleh Sugiyono bahwaulpep

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari &isy@byek yang

' S. MargonoMetodologi Penelitian PendidikanJakarta : Rineka Cipta, 1997, hal. 118
? Husaini UsmanPengantar Statistikalakarta : Bumi Aksara, 2012, hal. 181
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yagitetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kepulannya Jadi
populasi adalah keseluruhan dari subjek/objek yamg@mpunyai
karakteristik yang sama yang akan diteliti. Adappopulasi target
dalampenelitian ini adalah 329 siswa siswi MadraEsanawiyah Negeri
37 Kamal Jakarta Barat dan populasi targetnya hdsiswa kelas 8
sebanyak 147 dan kelas 9 berjumlah 182 siswa,atetugal keseluruhan

jumlah populasi 329 siswa.

Tabel. 3.1
Rekapitulasi Jumlah Siswa
KELAS JUMLAH
IX A 37
IX B 38
IX C 35
IX D 36
IXE 36
Jumlah 182
VIIIA 39
VIlIB 37
\ilie; 35
VIIID 36
Jumlah 147
TOTAL 329

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi, sebagaoltqntaster)
yang diambil dengan menggunakan cara-cara teftSuoarsimi Arikunto
menjelaskan bahwa populasi adalah kumpulan keselargubjek yang
ada dalam penelitian. Sedangkan sampel adalahrbadgan wakil dari

yang diteliti. Sebagai perkiraan, apabila subjekghdan kurang dari 100

* Sugiyono,Meotde Penelitian Pendidikan pendekatan Kualittifintitatif dan R&D
Bandung: Alfabeta, 2010, hal. 117
*S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 121
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lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannyhagai penelitian
populasi. Jika jumlah subjeknya lebih besar, didrabtara 10-15% atau
antara 20-25%. Sampel juga dapat dipahami sebagai jumlah populasi
yang dipilih untuk sumber dafaAtau sebagian atau wakil populasi yang
diteliti atau sebagian anggota populasi yang meikdoeiketerangan atau
data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Ddj@atikan juga sampel
adalah himpunan bagian dari populaSlampel penelitian ini berjumlah

115 orang siswa dari populasi 329 siswa yang akatitd

3. Teknik Pengambilan Sampel

Cara yang dilakukan umtuk menentukan sampel merajgum
teknik probability samplig dengan teknikstratified random sampling
mempertimbangkan bahwa populasi tidaklah mempurkgaiakteristik
yang sama atau tidak homogen dan mempunyai susingkatan dalam
penelitian ini yang populasinya tingkatan keladdis.

Kemudian dengan memperhatikan penyebaran popuégsiny
penelitian ini menggunakan teknik sampel propodidthasaini Usman
mengatakan bahwaampling proporsionalyaitu sampel yang dihitung
berdasarkan perbandingarBejalan dengan Margono yang mengatakan
bahwa teknik tersebut digunakan melihat kepadagpelihgan penarikan

sampel dari bebrapa subpopulasi yang tidak samiafjumya®

4. Ukuran/Banyaknya Sampel
Dengan mempertimbangkan hal tersebut di atas mekaliti
mengambil sampel berdasarkan pendapat dari Suhafsikunto maka
peneliti akan mengambil sampel 35 % dari populasiuysejumlah 115

® Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Prakilakarta: PT.
Rineka Cipta, 1991, hal.108-112

® Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikadakarta: Bumi Aksara, 2003, hal. 54

" M. Toha Anggoro, et.al.Metode Penelitian Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka, 2004. hal. 42

® Husaini Usman dan Purnomo Setiady AkbBengantar StatistikaJakarta: Bumi
Aksara, 2012, hal. 185

° S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 128
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siswa. Dengan pengambilan sampel menggunakan ngropal random

sampling dengan menggunakan rumus sampel :

X
n =
N x N1
Keterangan :
.n = Jumlah sampel yang diinginkan setiap strata
X = Jumlah populasi pada setiap strata
N = Jumlah populasi (329)
N1 = Sampel (115)
Tabel 3.2
Jumlah Proporsi Sampel
JUMLAH | PENGAMBILAN
KELAS POPULAS SAM PEL JUMLAH SAMPEL
IX A 37 37/329 x 115 13
IX B 38 38/329 x 115 13
IXC 35 35/329 x 115 12
IX D 36 36/329 x 115 13
IXE 36 36/329 x 115 13
Jumlah 182 64
VIIIA 39 39/329 x 115 14
VIIIB 37 37/329 x 115 13
VIIIC 35 35/329 x 115 12
VIIID 36 36/329 x 115 13
Jumlah 147 51
TOTAL 329 115

Pada saat penyebaran angket peneliti menyebarkaketan
sebanyak 115 angket, akan tetapi angket yang kemdraya 105 angket.
Hal ini dikarenakan 10 siswa tidak masuk sekolatiapsaat penyebaran
angket dilakukan. Sehingga sampel pada penelitiatanya berjumlah
105 siswa, jumlah sampel ini masih sesuai dengamigpat Suharsimi

Arikunto menyatakan bahwa jika jumlah subjeknyaiHebesar, diambil
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antara 10-15% atau antara 20-25%Peneliti mengambil 32% sebagi
sampel, lebih dari ukuran yang disarankan dengampEngan agar hasil

penelitian ini lebih terukur.

B. Sifat data

Berdasarakan kriteria-kriteria tertentu, maka pénal yang penulis
lakukan termasuk pada jenis penelitian yang dajpelaskan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil alasan yang diperoleh, penelinartermasuk jenis

penelitian dasar(basic researc)) karena penelitian ini mempunyai alasan
intelektual dalam rangka pengembangan ilmu pengatatdan secara
tidak langsung untuk digunakan.

2. Berdasarkan keilmiahan, penelitian ini termasukisjgrenelitian ilmiah,
karena penelitian ini menggunakan kaidah-kaidalatmdi mana pokok
pemikiran yang dikemukakan, kemudian disimpulkanlaine suatu
prosedur yang sistematis dengan menggunakan peiabbuktang
meyakinkan (ilmiah). Di samping itu pula penelitiaimiah juga
berdasarkan atas logika, terorganisasi dan taliaind identifikasi masalah,
pengumpulan data, analisis data dan penarikan kesam yang valid, dan
bukan atas dasar tebakan, pengalaman ataupun sgmiata.

3. Berdasarkan spesialisasi bidang ilmu garapan, panelini dapat
dikategorikan sebagai jenis penelitian pendidikarena penelitian ini
dilaksanakan dalam bidang pendidikan.

4. Berdasarkan data adalah data kuantitatif, yaita gahg berbentuk angka,
tabel, indeks, huruf, atau dikatakan sebagai datayybersifat numerik.
Data kuantitatif tersusun dari data nominal, daterval, data rasio dan
data ordinal.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka data panefit termasuk ke
dalam data kuantitatif. Yaitu mengumpulkan datagydoerbentuk angka,
tabel, indeks, huruf dan data yang bersifat numekémudian diolah,
dianalisis dengan menggunakan statistik.

' Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktis, hal.108-112
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C. Variabe Pendlitian dan Skala Pengukuran
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi ni&au
pengelompokan yang logis dari dua atribut atathlEbiPenelitian ini penulis
ingin meneliti hubungan antara konsep diri, keceadaemosional dengan
sikap sosial siswa. Sesuia dengan judul penelyatu; “Hubungan Antara
Konsep Diri dan Kecerdasan Emosional Dengan SikegmESiswa MTsN 37
Jakarta”. Karena terdapat tiga varialyaltu
a. Dua variabel bebasindependent variab)eyaitu variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya varieiigat (Y) .
dalam penelitian ini variabel bebas adalah konsep(d,) dan
kecerdasan emosional {pdan
b. Satu variabel terikatdépendent variable)yaitu variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, dalam penelitian viariabel

terikat adalah sikap sosial (Y).

X1
\
=
X, / A
Gambar 3.1

Skema Antar Variabel Penelitian

Ket.

X1= Konsep Diri

X, = Kecerdasan Emosional
Y = Sikap sosial

13, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 133
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Berikut akan dipaparkan beberapa definisi konséptuatuk
menjelaskan variabel yang dimaksudkan dalam perelii sebagai berikut;
a. Sikap sosial adalah kecenderungan seorang untdindade atau
bereaksi terhadap suatu kondisi, lingkungan, olgékpun orang
lain baik itu menyenangkan ataupun tidak, positiupun negatif.
b. Konsep Diri adalah pandangan atau gambaran datapensiswa
(siswa) terhadap dirinya baik itu berupa hal pbsitiupun negatif

c. Kecerdasn Emosional adalah kemampuan siswa dalargemali,
mengelola emosinya dan memotivasi dirinya, mengeslosi
orang lain serta membina hubungan.

Skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetagkpada subjek,
objek atau tingkah laku dengan tujuan mengukurt.5i&elanjutnya pada
penelitian ini menggunakan skala Likert sebagaiasgangukuruan penelitian.
Skala Likert merupakan susunan dari pertanyaan gdagpositif dan negatif,
yang bertujuan untuk mengukur pendapat, dan persepga tentang sikap

sosial, konsep dirinya, kecerdasan emosionalnya.

D. Instrumen Data

Instrumen dibutuhkan sebagai alat pengukuran datak menjawab
pertanyaan-pertanyaan dan menguiji hipotesis.umsn penelitian adalah
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alaopumasosial yang
diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disghttbel penelitiaf®
Instrumen ini harus dirancang dengan sebaik-baikumyuk menghindari
kesalahan dalam mengumpulkan data. Pada penelitign penulis
melakukan observasi/ pengamatan yaitu mengumputfarmasi, data-data
dan bahan-bahan dengan melakukan pengamatan ssstrmatis. Serta
menggunakan angket/kuisioner, yaitu mengumpulkdarnmasi, data-data

dan bahan-bahan dengan cara menyampaikan sejurattdnyaan tertulis

2 3. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 176

13 Wahidmurnj Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitihapangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Skripsi, Tesian Disertasi Malang: IKIP Malang, 2008,
hal. 102
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untuk dijawab oleh responden secara tertulis. Dafsmnelitian ini alat
pengumpul data (instrumen) yang digunakan adalahtesosebagai berikut:
1. Instrumen Berupa Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaflakudian
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atsanyssn tertulis
kepada responden untuk dijawabhfngket digunakan untuk mengukur
hubungan konsep diri, kecerdasan emosional damp sik&ial siswa.
Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam pgemeini adalah
menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono, skakerit dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pgirseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sdsi#lda ciri khas dari skala
likert adalah bahwa makin tinggi skor yang dipeholeleh seorang
responden merupakan indikasi bahwa responden tedrsgdapnya makin
positif terhadap objek yang diteliti.

Tabel 3.3
Skala Likert
No. Frekuens Jawaban Sifat Skor
(%)
B Sangat sesuai dengan Sangat
L. 81-100 kenyataan (SSK) positif 5
5 61 — 80 Sesuai dengan kenyatagn Positif 4
(SK)
Agak sesuai dengan
3. 41 - 60 kenyataan (ASK) Netral 3
Tidak sesuai dengan ,
4. 21 -40 kenyataan (TSK) Negatif 2
5 1-20 Sangat tidak sesuai Sangat 1
' dengan kenyataan (STSK) negatif

Adapun menganalisis data-data yang terkumpul meraigun
beberapa metode sebagai berikut;

4 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R& Bandung: Alfabeta,
2010, hal. 142

15 Sugiyono Statistika PenelitianBandung: Alfabeta, 1999, hal. 69
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a. Editing
Setelah angket diisi oleh responden dan dikembalkepada
peneliti, maka peneliti segera meneliti angket eieas dan diberi
nomor. Hal tersebut bertujuan agar angket yanghteliadit tidak
tertukar sehingga tidak terjadi perhitungan ganda.
b. Skoring
Untuk menentukan skoring dalam hasil penelitiaretdjkan
bahwa responden yang menjawab pernyataan-pernyayeangy

diberikan oleh peneliti, diberi bobot sebagai betrik

Tabel 3.4
Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban S.k'or Jawaban -
Positif Negatif
Sangat Setuju/Selalu 5 1
Setuju/Sering 4 5
Kurang setuju/Kadang-kadang 3 3
Tidak Setuju/Jarang 5 4
Sangat tidak setuju/Tidak pernah 1 5

c. Tabulating
Langkah ketiga adalah pengolahan data dengan mahkad
skor jawaban yang diperoleh dari angket ke dalanbelta
tabulasi/penjumlahan sehingga diketahui total sikogket dari setiap
responden
d. Deskripsi
Setelah data diolah dan diperoleh total skor tiapr angket,
maka selanjutnya melakukan analisa kuantitatif detgk Analisa
yang digunakan vyaitu dengan mencari persentasengagad

menggunakan distribusi frekuensi, adapun rumuselagai berikut:

P =ZX100%



Keterangan:

P = Persentase yang dicari hasilnya

F = Frekuensi

N = Number of cases

2. Instrumen Variabel Sikap sosial

a. Definisi Konseptual
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Sikap sosial adalah pandangan siswa terhadap gana

mengajar dan tingkah laku guru, terhadap materemdan tugas serta

peraturan di sekolah

Kisi-kisi Instrumen Sikap sosial

Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen angket petigh variabel

sikap sosial sebagai variabel Y;

Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian Variabel Sikap sosial

NO.
NO viifl\'é'gl DIMENSI | Indikator | SOAL | jumLAH
o+ -3
1 | kecenderunga Jujur dapatdipercaya1
seorang untuk dalam perkataat
bertindak atau tindakan dan 2
bereaksi pekerjaan 3
terhadap suatl 4121 6
kondisi, 4
lingkungan, 5
objek, ataupun
orang lain baik 6
itu
menyenangkan Disiplin | perilaku tertib | 7
ataupun tidak, dan patuh pada
positif maupun berbagai 8
negatif ketentuan dan 311] 4
peraturan |
10
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Tanggung
jawab

melaksanakan
tugas dan

11

kewajibannya,
yang seharusn

12

dia lakukan,

terhadap diri
sendiri,
masyarakat,

13

lingkungan

14

(alam, sosial d

budaya), negara15

dan Tuhan Yan

Maha Esa

16

17

Toleransi

sikap dan
tindakan yang

18

menghargai

19

keberagaman
latar belakang,

20

pandangan, dan
keyakinan

21

22

23

24

Gotong
Royong

bekerja bersam s

sama dengan

orang lain untuk

21

mencapai tujua

bersama dengar?8

saling berbagi

29

tugas dan tolon

menolong secal 30

ikhlas

31

32

33

Sopan

sikap baik dalar 5,4
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Santun pergaulan baik 35
dalam berbahas
maupun 36
bertingkah lak
37
38
39
40
41
Percaya | kondisi mental
Diri atau psikologis 42
seseorang yang
memberi 43
keyakinan kuat
44
untuk berbuat 3 3 6
atau bertindak 45
46
47

3. Instrumen Konsep Diri
a. Definisi Konseptual
Konsep Diri adalah pandangan atau gambaran darajenisiswa
(siswa) terhadap dirinya baik itu berupa hal pbsittupun negatif.

b. Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen angket petiah variabel
konsep diri sebagai variabe};X



Tabel 3.6
Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian Variabel Konsep Diri
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NO.
DEFINISI JUMLAH
NO VARIABEL DIMENSI | INDIKATOR | SOAL
+ - + - ¥
2 | pengenalan, 1
pnilaian
terhadap diri 5
sendiri
secara
menyeluruh kesehatan sl a3l g
baik dari jasmani
aspek fisik, 5
psikis 5
maupun -
sosial yang
di dalamnya | FISIK 3
termasuk .
perasaan,
keyakinan 10
maupun ”
pikiran siswa senampilan Ll
menarik 12
13
14
15
ketaatan 16 3|1l 4
beragama | 17
18
19
20
PSIKIS karakter = 21 2l 4l e
23
24
25
status dalam| 26
keluarga | 27 3|/ 2|5
28
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29
hub 30
ubungan
pertemanan | 31 2113
32
33
34
SOSIAL 35
bersosialisas| 36
dengan 37 711 8
lingkungan
g g 38
39
40
TOTAL 27 | 13 | 40

4. Instrumen Kecerdasan Emosional
a. Definisi Konseptual
Kecerdasn Emosional adalah kemampuan siswa dalam
mengenali, mengelola emosinya dan memotivasi dirimgengenali
emosi orang lain serta membina hubungan.
b. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen angket petiah variabel

kecerdasan emosional sebagai variabel X

Tabel 3.7
Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian Variabel Kecerdasan Emosional
DEFINISI NO.
NO |VARIABEL VARIABEL DIMENSI | INDIKATOR S+OA_L J:JMLAHZ
3 CECERDASAN mengenali| Pribadi/ | Mengenali | 1
EMOSIONAL | EMOSI diri, | personal | Emosi diri 5
mengelola
i 3
emosi, 6 1olg
memotivas 4
i diri,
- 5
mengenali
emosi 6
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orang lain,
membina
hubungan

Mengelola
Emosi

10

11

12

13

14

15

16

memotivasi
diri

17

18

19

20

21

22

23

24

Intraperson:

Mengenali
Emosi Orang
Lain

25

26

27

28

29

30

31

32

Membina
Hubungan

33

34

35

36

37

38
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39

40

27 | 13/40

TOTAL

E. JenisData Penelitian

Dalam penelitian ini jenis data penelitian yangrakligperoleh setelah
penelitian adalah berupa angka-angka, yang kemwdkian dianalisis adalah
data ordinal. Karena data yang akan digunakan ladkdta ordinal yaitu data
yang diperolen dengan cara kategori atau klasifikesapi di antara data
tersebut terdapat hubungan. Maka statistik yangkaip adalah statistik
nonparametris.

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu kep diri sebagai
variabel bebas pertamaafiable independehtdan kecerdasan emosional
sebagai variabel bebas kedwar{able independeptserta sikap sosial siswa

sebagai variabel terikatdriable dependent).

F. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adialieddalah *°

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara lamgsdari lokasi
penelitian dengan menyebarkan angket atau kuesbmrapa pertanyaan-
pertanyaan yang disusun sesuai dengan indikatorabehr yang
dipergunakan. Kuesioner diberikan kepada responsiesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Dengan kata laimiser data memberikan
langsung kepada pengumpul data.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secaak tmhgsung, misalnya
lewat orang lain atau dokumen. Data sekunder diglermelalui studi
pustaka baik manual maupwmline yang terdiri dari buku-buku refensi
atau literatur yang relevan, penelitian sejenis @amnal-jurnal ilmiah

pendidikan.

'* Sugiyono,Meotde Penelitian Pendidikan pendekatan Kualitetiéntitatif dan R&D
..., 2010, hal. 193
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G. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik yang digunkan dalam penelitinsebagai
teknik pengumpulan data yaitu;
1. Kuesioner/angket
Teknik ini dipakai untuk menggali data mengenai dem diri dan
kecerdasan emosi siswa dengan instrumen yang meakmu
pernyataan/pertanyaan dalam model skala likert.
2. Observasi
Menghimpun bahan-bahan dengan melakukan pengarsatana
sistematis. Observasi merupakan teknik yang lebdmpteks, yang
memerlukan proses biologis dan psikologis melalasps pengamatan
dan ingatan. Teknik ini digunakan untuk mengumpulidata tentang
sikap sosial siswa.
3. Dokumentasi
Memperoleh data yang berkenaan dengan profil MeggeN 37
Jakarta Barat seperti keberadaan keberadaan dasi,l@ejarah singkat,

visi dan misi, sarana prasarana serta data perglgammya

H. Teknik Analisis Data.
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini didgaama analisis
sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakamtuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan aaggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksmchanembuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.li#smadeskriptif
dilakukan untuk mengetahui dan menyajikan jumlapoaden (N), harga
rata-rata ihear), median, modus nfodg, simpangan bakus{andart
deviation), skor terendah, skor tertinggi, dan distribusekérensi dari
setiap variabel penelitian. Hal senada disampadtah Sugiyono bahwa

analisis deskriptif bertujuan untuk menganalisikadsebagaimana adanya
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tanpa bermaksud membuat kesimpulam yang berlaku munatau
generalisast! Statistika deskriptif adalah bagian dari statistiang
mempelajari alat, teknik, atau prosedur yang digana untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan kumpulan dagu dtasil
pengamatan yang telah dilakukan.

Analisis deskriptif ini terdiri dari Frequencies,egxriptive,
Explore, Crosstabs dan Ratio. Analisis — analisisebut sudah ada
pada opsion menu — menu dalam software pengolatansthtistik yang
sering digunakan. Salah satu program olah data gangg digunakan
adalah SPSS Statistical Package for the Social Scienc&PSS
merupakan program aplikasi komputer untuk mengsisaliata yang
digunakan pada berbagai disiplin ilmu, terutamaikiranalisis statistika.
SPSS untuk menganalisis serta menampilkan angkeangasil
perhitungan statistik, grafik, tabel dengan berbagadel, baik variabel
tunggal atau hubungan antara satu variabel derayzabel lain.

Perlu juga diketahui, bahwa menurut skala dataatddpagi
menjadi empat yaitu :

a. Data Nominal
Adalah data yang hanya bentuk pengkodean, maksudnya
adalah angka yang ada hanyalah sebagai symbolT$agk memiliki
tingkatan atau hierarki. Jadi nilai 1, 2 dan seseya memiliki nilai
yang sama dan setara. Data nominal tidak bisa dief@an secara
matematik.
b. Data Ordinal
Adalah data yang hampir sama dengan data nomeual,in
bedanya adalah angka — angka pada data memilikarkieatau

tingkatan — tingkatan.

" Sugiyono,Meotde Penelitian Pendidikan pendekatan Kualitaiéntitatif dan R&D
..., hal. 208
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c. Data Interval

Adalah data yang memiliki range atau jarak dalam
kelompok nilai dalam interval tertentu. Nol tidalemiliki nilai yang
mutlak, atau nol yang tertera bukan merupakan nahgy
sesungguhnya.

d. Data Ratio

Adalah data yang memiliki nilai yang sesungguhriyapat
dioperasikan secara matematik dan memiliki nilail n@ng
sesungguhnya.

Dari empat data tersebut, dikelompokkan lagi mergad,
yaitu data kualitatif yang meiputi data intervaindaatio. Serta data
kuantitatif yang meliputi data nominal dan dataioatl
1) Deskriptif kualitatif

Teknik ini adalah analisis yang bersifat ekspldrati
bertujuan menggambarkan keadaan/suatu fenomeeatteryang
dalam hal ini untuk mengungkap hubungan konsep diam
kecerdasan emosional siswa dengan sikap sosial sidivs.
Negeri 37 Jakarta.

2) Deskriptif Kuantitatif

Tehnik pengelolaan dan analisis data dimaksudkérkun
menguraikan keterangan-keterangan data yang dgberdari
penelitian, agar data-data tersebut dapat dipalteemgan baik
oleh yang mengadakan penelitian sendiri maupun alahg lain
yang ingin mengetahui penelitian ini. Untuk mengatakondisi
variabel berdasarkan skor yang diperoleh, data yhkagpat dari
hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan sasadtatistik
deskriptif.

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan beberapa

metode sebagai berikut:
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a) Editing
Setelah angket diisi oleh responden dan dikembalika

kepada peneliti, maka peneliti segera meneliti ah¢grsebut
dan diberi nomor. Hal tersebut bertujuan agar angiag
telah diedit tidak tertukar sehingga tidak terjperhitungan
ganda.

b) Skoring

Untuk menentukan skoring dalam hasil penelitian

ditetapkan bahwa responden yang menjawab pernyataan
pernyataan yang diberikan oleh peneliti, diberidiotebagai
berikut:
- Pernyataan Positif:
(1)Alternatif jawaban SS/ SL mempunyai bobot nilai 5
(2)Alternatif jawaban S/S mempunyai bobot nilai 4
(3)Alternatif jawaban KS/KD mempunyai bobot nilai 3
(4)Alternatif jawaban TS/JR mempunyai bobot nilai 2
(5)Alternatif jawaban STS/TP mempunyai bobot nilai 1
- Pernyataan Negatif:
(1) Alternatif jawaban SS/SL mempunyai bobot nilai 1
(2)Alternatif jawaban S/S mempunyai bobot nilai 2
(3)Alternatif jawaban KS/KD mempunyai bobot nilai 3
(4)Alternatif jawaban TS/JR mempunyai bobot nilai 4
(5)Alternatif jawaban STS/TP mempunyai bobot nilai 5

3) Analisis Data Deskriptif menggunakan SPSS
Dalam deskripsi data akan dilakukan dengan mendguna
program SPSS. Adapun langkah-langkah menggunaka®S SP

sebagaimana dikemukakan C. Trihendradi yitu;

18 C. Trihendradi,Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistigyakarta: ANDI
Offset, 2010, hal. 41-50
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a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel ngasiasing dalam
daftar“data view”

b) Buka variabel view kemudian tulis simbol variabel §YY;, X,
Xz, X3 dst.....pada kolomame,ganti dengan angka O pada kolom
decimalsdan tulis nama variabel pada koldebel.

c) Buka kembalidata view klik Analyze descriptive statistic
frequencies masukan variabel “produktivitas mengajarz)Ypada
kotak variable (s) > statistics, ceklis pada kotak kecilmean,
median, mode, sum, standar deviation, variancegeaminimun,
maximum, kontinue> OK. Lanjutkan langkah-langkah seperti ini
untuk mengetahui data deskriptif seluruh variabel.

d) Untuk membuat grafik histogram cari dulu panjantp&edengan
cara:

P=R/k

k=1+3,3logn

R = range yakni nilai tertinggi (maximum) — nilai terendah
(minimum)

e) Setelah panjang kelas diketahui, dibuat kelasvater

f) Klik: Transform> Recode Different Variables masukan nama
variabel (Y;) dikotakinput variable~ output variable Name(tulis
simbol variabel contoh YKRIT > Old and New Value Range
(masukan kelas interval contoh 81-90Y¥alue (tulis: 1, 2, 3...) »
Continue » OK.

g) Lanjutkan untuk membuat grafiknya dengan cafaialyze >
Deskriptive Statistics > Frequencies masukan nama variabel
contoh produktivitas mengajar {rke kotakVariable (s) >Chart »

Histograms > With normal curve > Continue > OK

2. Analisis Inferensial
Selanjutnya statistik yang digunakan dalam pereliini adalah

statistik inferensial (yang sering disebut jugagienstatistik induktif atau
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statistik probabilitas), yaitu teknik statistik ygandigunakan untuk
menganalisa data sampel dan hasilnya diberlakukark populast® Pada
statistik inferensial ada dua statistik yaitu st#i parametris dan statistik
nonparametris. Statistik parametris digunakan urdaka interval dan
rasio, sementara nonparametris digunakan untukndatenal dan ordinal.

Dengan demikian, karena data yang akan digunakalatadiata
ordinal (data berskala ordinal adalah data yangrdiph dengan cara
kategori atau klasifikasi, tetapi di antara datadbut terdapat hubungan)
maka statistik yang dipakai adalah statistik noapeatris. Untuk
pengujian hipotesis dengan analisis inferensiafjyaenggunakan statistik
parametik memerlukan terpenuhinya banyak asumsigselpersyaratan
analisis. Asumsi yang utama adalah data harus dtebdisi normal,
homogen, dan bahan uji regresi harus memenuhi afinrestas.

Pada penelitian kuantitatif, analisa data merupdkagkah yang
sangat penting dalam sebuah penelitian. Setelah takumpul dan
lengkap, maka data tersebut harus dianalisis ba&kggunakan analisis
kualitatif maupun analisis kuantitatif. Langkahasgutnya adalah teknik
pengujian hipotesis.

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh aman
korelasi/pengaruh tiap-tiap variabel independenhaap variabel
dependen baik secara parsial maupun simultan. Ramghipotesis
penelitian dilakukan dengan menggunakan analigisl&si dan regresi, di
mana menguji hipotesis pertama dan kedua diguna&knik analisa
korelasi dan regresi linier sederhana sedangkamkumenguji hipotesis
ketiga digunakan teknik korelasi dan regresi lirberganda. Sedangkan
analisa korelasi digunakan untuk mengetahui keerdmabungan dua
variabel acak yang memiliki skala pengukuran mininrmderval dan

berdistribusi normal bivariat.

¥ Sugiyono,Meotde Penelitian Pendidikan pendekatan Kualitetiéntitatif dan R&D
..., hal. 209
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Menurut Sugiyon® untuk pengujian hipotesis dengan analisis
inferensial yang menggunakan statistik parametik merkikan
terpenuhinya banyak asumsi sebagai persyaratafsiana@sumsi yang
utama adalah data harus berdistribusi normal, hemodan bahan uji
regresi harus memenuhi asumsi linieritas. Uji paratan analisis antara
lain :

a. Uiji Persyaratan Analisis
1) Uji Linearitas Persamaan Regresi

Pada uji linieritas persamaan regresi ini dengan
menggunakanSPSS Stantistikdengan langkah-langkah sebagai
berikut?*

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel ngasiasing
dalam daftar‘data view”.Buka variabel view kemudian tulis
simbol variabel (¥, Y1, X1, Xz, X3 dst.....pada kolonmame,
ganti dengan angka 0 pada kolatacimals,dan tulis nama
variabel pada kolortabel.

b) Buka kembalidata view klik Analyze> compare means
means masukan variabel Y pada kotdkvenden variabel X
pada kotakndevenden options> ceklis pada kotak kecitest
for linearity > kontinue> OK. > lihat nilai F dan nilai P Sig.
Apabila nilai Fjtung< Fraberdannilai P Sig > 0,05 (5%), berarti
Ho diterima dan H ditolak Dengan demikian, maka dapat
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyarataredintas
terpenuhi ataumodel persamaan regredi atas X adalah
linear.

c) Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk menigetanodel

persamaan regresi variabel berikutnya.

sugiyono,Metode Penelitian P. endidikan pendekatan kuaiititatialitatif, dan R & D,
...,hal. 210
?IC. TrihendradiStep by Step SPSS 18 Analisis Data Statistikhal. 151-173
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2) Uji Normalitas Distribusi Galat Taksiran

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatka

bahwa data sampel berasal dari populasi yang tbépdis normal.

Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas @éeng§PSSor

windows Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakahadal

model regresi, variabel pengganggu atau residuamilike
distribusi normal. Uji asumsi klasik normalitas akanenguiji
apakah data variabel bebas (X) dan data variabkbtgY) pada
persamaan regresi yang dihasilkan berdistribugnabatau tidak.

Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunya datiabel

bebas dan data variabel terikat berdistribusi mieatd@ormal. Uji

asumsi klasik normalitas dapat diketahui denganihatelhasil
probability plot. Jika distribusi data normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikutis gari
diagonalnya.

Untuk menguji normalitas galat taksiran melaBPSS
Stantistik,dapat ditempuh langkah-langkah sebagaimana dikemuka
kan C. Trihendradf sebagai berikut:

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel ngasiasing
dalam daftafdata view”.

b) Buka variabel view kemudian tulis simbol variabel §YY;,

X1, X, X3 dst.....pada kolomame,ganti dengan angka O pada
kolom decimalsdan tulis nama variabel pada koldabel.

c) Buka kembalidata view klik Analyze> regressiom linear
masukan variabel Y pada kotalevenden variabel X pada
kotak indevendern save> residualsceklis pada kotak kecil:
unstandardizegénter> OK. > lihat padadata viewmuncul resi
1.

d) Tahap selanjutnya KlilAnalyze> nonparametrik> test> one
sample K-S masukarunstandardizeghada kotakest variable

#2C. TrihendradiStep by Step SPSS 18 Analisis Data Statistikhal. 221-233
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list > ceklist normab OK lihat nilaiAsymp. Sig (2-taile@alau >
0,05 (5%) atau wun<Ziabel Pada taraf kepercayaan/signifikansi
a = 0,05 berartiHo diterima dan H ditolak. Dengan
demikian dapat diinterpretasikan/ditafsirkan balpgesyaratan
normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengata lain
galat taksirapersamaan regresiY; atas X% adalah
berdistribusi normal.

e) Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk menigetagalat

taksiranpersamaan regresf, atas Xvariabel berikutnya.

3) Uji Homogenitas Varians
Dalam penelitian yang menggunakan regresi sedertteama
ganda, perlu diuji homogenitas varians atauhgjieroskedasats.

Model regresi yang baik adalah jika tidak ada lefeedasitas

(kesamaan varians dari residual pada suatu pengami

pengamatan lainnya). Dengan kata lain regresi \aag jika

varians dari pengamatan ke pengamatan lainnya hemagntuk
menguji homogenitas varians melaldPSS Stantistikdapat
ditempuh langkah-langkah sebagaimana dikemuka-kar.

Trihendradi sebagai berikét;

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel ngasiasing
dalam daftafdata view”

b) Buka variabel view kemudian tulis simbol variabel §YY4,
X1, X2, X3 dst.....pada kolomame,ganti dengan angka 0 pada
kolom decimalsdan tulis nama variabel pada koldabel.

c) Buka kembalidata view klik Analyze> regression linear >
masukan variabel Y pada kotalevenden variabel X pada
kotak indevenden plots> masukarSRESIDpada kotak Y dan
ZPREDpada kotak X xontinue> OK. lihat gambar, jika titik-

titik menyebar di atas dan bawabh titik nol pada lsur, dan

#C. TrihendradiStep by Step SPSS 18 Analisis Data Statistikyal. 183-214
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tidak membuat pola tertentu, maka dapat
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa tidak  terjadi

heteroskedasitas.

b. Teknik Pengujian Hipotesis
1) Teknik Korelasi SederhanBroduct Moment

Korelasi merupakan teknik analisis yang termasularda
salah satu teknik pengukuran asosiasi/hubungasagures of
association). Korelasi digunakan untuk mengetahui derajat
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikatelasi
Pearson Product Moment (PPM) dilambangkan (r) dengan
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (<1 < +1). Apabila nilai r
= -1 artinya korelasi negatif sempurna; r = 0 gdirtidak ada
korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangatd.kKsedangkan arti

harga r akan dikonsultasikan degan table interpireitai r sebagai

berikut:
Tabel 3.8

Interpretasi Koefisien Korelasi nilai r

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
0.80 - 1.00 Sangat Kuat
0.60 - 0.799 Kuat
0.40 - 0.599 Cukup Kuat
0.20 - 0.399 Rendah
0.00-0.199 Sangat Rendah

Dalam pengujian signifikansi hubungan variable X
terhadap Y, maka hasil korelasi tersebut diuji denguji
signifikansi sebagai berikut:
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1) Menentukan Hipotesis
Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antaraalmii X
dengan variabel Y
Ha : ada hubungan yang signifikan antara varizlagngan
Variable Y
2) Dasar pengambilan keputusan

() Jika nilai probabilitas 0.05 atau lebih kecil ataama
dengan nilai probabilitas sig (0.85sig), maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yangifskgn
antara variabel X terhadap Y.

(b) Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar atau sateagan
nilai probabilitas sig (0.0% sig), maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya ada hubungan yang signifikan antar
variabel X antara variabel Y.

2) Teknik Regresi Sederhana
Teknik regresi sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel indeperd#srgan satu
variabel dependen. Regresi adalah suatu proses enenaan
secara sistematis tentang apa yang paling mungkedt di masa
yang akan datang berdasarkan informasi masa lalusdkarang
yang dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecigiRsi juga
dapat diartikan sebagai usaha memprediksi perubdeamalan
tidak memberikan jawaban yang pasti tentang apay \akan
terjadi, melainkan berusaha mencari pendekatanyapg akan
terjadi di masa yang akan datang. Jadi, regresigemankakan
tentang keingintahuan apa yang terjadi di masa rdepauk

memberikan simpangan menentukan keputusan yarajkerb
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3) Teknik Korelasi Ganda
Analisis korelasi ganda berfungi untuk mencariabega
hubungan antara dua variabel bebas atau lebih asestarultan
dengan variabel terikat. Selanjutnya untuk mengetsignifikansi
korelasi ganda, bandingkan antara nilai probabil@05 dengan
nilai probabilitas sig sebagai berikut:
(1) Menentukan Hipotesis :
Ho . tidak ada hubungan yang signifikan antara
variabel X dan X terhadap variabel Y
Ha : ada hubungan yang signifikan antara variabel
X! dan X terhadap variabel Y
(2) Dasar pengambilan keputusan :

a) Jika nilai probabilitas 0.05 lebih kecil atau satieagan
nilai probabilitas sig (0.05 sig), maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel x dengan variabel y.

b) Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar atau sama
dengan nilai probabilitas sig atau 08%ig, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang

signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

4) Teknik Regresi Ganda
Teknik analisis regresi berganda berguna untuk

meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila vaeh bebas
minimal dua atau lebih. Analisis regresi gandahiadaatu alat
analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel $ealau lebih
terhadap variabel terikat untuk membuktikan adaakiga
hubungan fungsi atau hubungan kausal antar duabedribebas
atau lebih. Digunakannya regresi berganda ini heatuuntuk :

1) Memprediksikangrediction)

2) Menjelaskan éxplanation)
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3) Spesifikasi hubungan statistik

4) Menentukan variabel-variabel bebas dan tidak bebas

Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalahaggb berikut:

Hipotesis Pertama :
Ho . P, =0

¥Ey

Hi : P_rxl =0

Hipotesis Kedua :

Ho : P, =0

H]_ . 'P_rxz =0

Hipotesis Ketiga :

Ho . R_rxlxg =0

Hl . R_rxlxg =0

Tidak terdapat hubungan posistif dan signifikan

antara konsep diri dengan sikap sosial siswa
MTs. Negeri 37 Jakarta.

Terdapat hubungan posistif dan signifikan

antara konsep diri dengan sikap sosial siswa
MTs. Negeri 37 Jakarta..

Tidak terdapat hubungan posistif dan signifikan
antara kecerdasan emosional dengan sikap sosial
siswa MTs. Negeri 37 Jakarta.

Terdapat hubungan posistif dan signifikan antara
kecerdasan emosional dengan sikap sosial siswa
MTs. Negeri 37 Jakarta..

Tidak terdapat hubungan posistif dan signifikan
antara konsep diri dan kecerdasan emosional
secara bersama-sama dengan sikap sosial siswa
MTs. Negeri 37 Jakarta.

Terdapat hubungan posistif dan signifikan
antara konsep diri dan kecerdasan emosional
secara bersama-sama dengan sikap sosial siswa
MTs. Negeri 37 Jakarta
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J. Waktu Dan Tempat Penelitan
1. Tempat Penelitian.
Lokasi penelitian dalam tesis ini di Madrasah Tsaypah
Negeri 37 yang beralamat di Jalan Kebon Dua Raelsrghan Kamal
Kecamatan Kali Deres Kota Jakarta Barat Provinsi Ddkarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini diperkirakan memakan waktu sekitabdan,
terhitung dari bulan Desember 2015 — April 2016 Jandari penentuan
masalah, penyusunan proposal, hingga menyelesiajaran penelitian.
3. Jadwal penelitian
Gambaran mengenai jadual penelitian tesis ini ddifiteat tabel
3.3 berikut ini:

Tabe 3.9
Jadual Pendlitian

Des '15 Jan '16 Feb '16 Mar '16 April '16

No.| Deskripsi
112(3|4(1|2/3|4|1,2|3/4|1(2|3(4|1/2|3|4

Pra Lapangan

Pengajuan
Judul

1

2 | Proposal

Seminar
Proposal

3

Lapangan

Studi
Pendahuluan

2 | Instrumen

Penentuaan
Sampel

Proses
Pelakuan

Pengumpulan

> Data

Pasca Lapangan

Pengolahan

1 Data

Penulisan

2 Laporan

Pengajuan

3 Sidang




BAB IV
DESKRIPSI DATA DAN UJI HIPOTESIS

A. Hasl Pendlitian
1. Deskrips Subjek Penditian
a. Profil Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta, awalnyaaladal
bangunan kelas jauh yang digunakan oleh MTs. Nd@ediakarta pada
tahun 2006. Kemudian pada tahun 2009 diresmikamiahjadi MTSs.
Negeri 37. Berikut lebih jauh profil Madrasah Taaiyah Negeri 37

Jakartd,
1) Nama Madrasah : MTs. Negeri 37 Jakarta
2) No. Statistik 1211317300008
3) Alamat : Jalan Kebon 200 Rt. 004/006
4) No. Telepon : (021) 55950686
5) Kode Pos 11810
6) Kelurahan : Kamal
7) Kecamatan . Kalideres
8) Kota/Madya : Jakarta Barat
9) Provinsi : DKI Jakarta

! Sumber: Profil MTs. Negeri 37 Jakarta

99
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10)Keadaan Gedung : Permanen

11)Tahun didirikan : 2005/2006

12)Tahun Operasi : 2006

13) Tahun Berdiri MTs.N 37 : 2009

14)Status Tanah : Kementrian Agama/APBN
- Luas Tanah :5.018m
- Luas Bangunan £ 1.728m
- Luas Tanah Bangunan :1.963 m

15) Status Akreditasi CA

16)NPWP :00.717.003.8-085.00

b. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta
Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta adaMbntju
Madrasah Unggul, Inovatif Dan Islami’. Adapun misladrasah
Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta adalah;
1) Terselenggaranya proses pembelajaran yang bermakna.
2) Terselenggaranya pelayanan prima bagi warga maddzsa
masyarakat.

3) Terciptanya lingkungan madrasah yang kondusif.

c. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Di madrasah/sekolah, guru termasuk dalam komppeating
karena berperan dalam keberhasilan proses belagagajar suatu
sekolah. Adapun guru yang mengabdi di MTs. Negakada adalah
guru-guru yang diangkat oleh Kementrian Agama,asguru-guru
yang diperbantukan oleh MTs.N 37 untuk melengkabiutuhan guru
yang ada untuk membantu proses belajar dan mengjaMis.N 37
dikarenakan adanya kekurangan tenaga pendidik.

Berikut mengenai keadaan tenaga pendidik/guru dirlb&ah
Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta;

2 Sumber: Profil MTs. Negeri 37 Jakarta
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1S4

1S4

1=~

1=~

Tabd 4.1
Data Tenaga Pendidik di MTs. Negeri 37
NO. NAMAGPLJEFLVLEJIDIK/ Lp g % PE':A'Z':E'TAN/
%] P4 )

1 | Syaripuddin, S.Ag. L| PN$Kamad S1/PAI

2 | Hj. Wisnetti, S.Pd.I P| PN§S Guru S1/PAI

3 | Ana Rosmalina, S. Ag PNSGuru S1/PAI

4 | M. Magfur, S. Ag L| PNS Guru S1/PAI

5 | Dra. Siti Nurhidayati P| PNS$ Guru S1/IPS

6 | Afifah, S. Pd P| PN$ Guru S1/B.Inggris
7 | Nur Namah, S. Psi R PNSGuru S1/BK

8 | Jainudin, S. Pd L PN§S Guru | S1/Matematika
9 | Sholakhudin, S. Pd L PNSGuru | S1/B.Indonesia
10 | Dina Andini, S. Ag P| PN$ Guru S1/B. Arab
11 | St. Nurlaelah J., S.Pd.l P  PNSGuru S1/PAI

12 | NestiW., S. Pd Pl PNS Guru S1/ Biologi
13 | Sutinah, S. Si Pl PNS Guru S1/Biologi
14 | Juhyar Anwar, S. Pd. 4 PNSGuru S1/PAI

15 | Drs. Abdul Rohman Ll PN§S Guru | S1/B.Indonesia
16 | Evi Rofiah, S. Pd P| PNS Guru S1/1IPS

17 | Heru Susanto, M.Pd.I L PNSGuru S2/PAI

18 | Anna Nurbeti, S. Pd R PNSGuru | S1/Matematika
19 | Ibrachim L| PNS Guru DII/TIK

20 | Nur Alamsyah, S.Pd L PNSGuru S1/IPS

21 | Lilis Suryanih, S.Pd p| GT[T Guru S1/E. Indonesia
22 | M. Sujauddin, S.Ag. L| GTT Guru S1/B.Arab
23 | Sukarto, S.Pd L GTT Guru | S1/Matematika
24 | Anis W. H., S.Pd P| GTT Guru S1/B.Inggris
25 | Siti Umiyati, S.Pd Pl GTT Guru S1/B. Inggris
26 | Desy Widayanti, S.Pd P GTTGuru | S1/Matematika
27 | Papat Fathiyah, S.Pd P GTTGuru [S1/E. Indonesia

Sumber: Data TU MTs. Negeri 37
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Tabel di atas menunjukkan potensi tenaga pendigil/gli
MTs. Negeri 37 sebanyak 27 orang tenaga pendidik/gAda 20
orang guru berstatus sebagai guru PNS dari Keraentkigama, 7
orang guru sebagai guru tidak tetap (GTT) atau tendanyaknya
guru yang berstatus PNS ini karena memang madrasahdalah
madrasah/sekolah negeri yang berada dalam naungameririan
Agama. Dari 27 tenaga pendidik/guru tersebut 1 gramencapai
pendidikan pasca sarjana (S2), dan 26 orang gurpebeidikan
sarjana (S1), hanya 1 orang guru yang berpendidifploma tiga
(DIIl) sedang menjalani kuliah lanjutan sarjanar(§l). Meskipun
begitu ada beberapa guru yang mendapat tugas tambahtuk
mengajar mata pelajaran yang bukan bidangnya, tsepsa pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (pekgEsor
keterampilan serta seni budaya dikarenakan kurangosu pada mata
pelajaran tersebut.

Selain tenaga pendidik, di madrasah/sekolah juga
membutuhkan tenaga  kependidikan/karyawan-karyawamng y
menjalankan berbagai jenis tugas-tugas di luarskelan memfasilitasi
kebutuhan-kebutuhan madrasah/sekolah Hal tersednjian agar
semua lini dalam lingkungan madrasah/sekolah dapatrganisir
dengan baik, sehingga secara langsung maupun t@lagsung
menunjang proses belajar mengajar di dalam keleasag&n demikian
visi dan misi madrasah tercapai sesuai yang dikagin

Berikut mengenai keadaan tenaga kependidikan/kanyagh
Madrasah Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta,
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Tabel 4.2
Data Tenaga Kependidikan di MTs. Negeri 37
0 (&
NAMA TENAGA ok e
NO. | KEPENDIDIKAN/ | L/IP 3‘_>| J_>| PENDIDIKAN
KARYAWAN - >
n z
1 | Juriyah, M.Pd.I P| PN$ StafTU S2
2 | Raden Arief F.,, ST L| PN$ StafTU S1
3 | Syafrudin L| PN§ Staf TU SMEA
4 | Azis L | PNS| Staf TU SMU
5 | M. Sholehuddin L| PNS$ Staf TU SMU
6 | Achmad Rahman L - Staf TU S1
7 | Ruslan L ) Satpam -
8 | Herman L ) Satpam -
9 | Ridwan L ) Satpam SMU
10 | Andre L ) OB SMU
11 | Ohim L ) OB SMU
12 | Dede Nalim L ) OB SMU
13 | Arti P _ | Pramusaji -

Sumber: Data TU MTs. Negeri 37

Seperti tertera dalam table di atas yang menunjuldaensi
tenaga kependidikan/karyawan yang terdapat di MNegeri 37
sebanyak 13 orang karyawan. Terdiri dari 6 oraafjteta usaha dan
tanpa kepala tata usaha, 3 orang satpam, 3 orangd@B1 orang
pramusaji sebagai bagian dari penyedia pelayanargi ba
terselenggaranya proses belajar dan mengajar yakglén kondusif.

Selain kondisi guru dan karyawan dalam penyeleraggar
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pendidikan membutuhkan aspek lain seperti sarangasarana yang
dapat mendukung berlangsungnya proses belajar paengh
madrasah/sekolah, sebagai fasilitas yang dapanhakgun oleh semua
warga madrasah. Berikut rincian prasana dan sarang tersedia di
MTs. Negeri 37 Jakarta.

Tabel 4.3
Prasarana di MTs. Negeri 37 Jakarta

Jumlah Ruang

, (Unit)
No. Jenis Prasarana
Tersedia | ldeal

1. | Ruang Kelas 14 14
2. | Ruang Kepala Madrasah 1 1
3. Ruang Guru 1 1
4. | Ruang Tata Usaha 1 1
5. Laboratorium IPA 1 1
6. | Laboratorium Komputer dan Bahasa 1 1
7. Laboratorium Bahasa - 1
8. Ruang Perpustakaan 1 1
9. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UK 1 1
10. | Toilet Guru / Karyawan 3 3
11. | Tolilet Siswa 16 16
12. | Ruang Bimbingan Konseling (BK) 1 1
13. | Gedung Serba Guna (Aula) 2 2
14. | Ruang OSIS 1 1
15. | Masjid/Musholla 2 2
16. | Pos Satpam 1 2
17. | Koprasi 1 1
18. | Kantin 13 13

Sumber: Data TU MTs. Negeri 37
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Saranadi MTs. Negeri 37 Jakarta
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_ Jumlah Unit

No. Jenis Sarana :
Tersedia | deal

1. Kursi Siswa 550 550
2. Meja Siswa 275 275
3. Kursi Guru dalam Kelas 14 0
4. Meja Guru dalam Kelas 14 0
5. Papan Tulis 16 16
6. Lemari dalam Kelas 10 14
7. Alat Peraga PAI 1 set -
8. Alat Peraga Fisika 10 set -
9. Alat Peraga Biologi 20 buah -
10. | Bola Sepak 10 -
11. | Bola Vol 10 -
12. | Meja Pingpong (Tenis Meja) 1 2
13. Lapangan Sepakbola/Futsal 1
14. Laptop 0
15. | Personal Komputer 13 39
16. | Printer 5 -
17. | Televisi 4 -
18. | Mesin Fotocopy 1 -
19. | Mesin Fax 1 -
20. | Mesin Scanner 1 -
21. | LCD Proyektor 4 -
22. Layar (Screen) 2 -
23. | Meja Guru & Karyawan 25 7
24. | Kursi Guru & Karyawan 25 8
25. Lemari Arsip 6 -
26. | Kotak Obat (P3K) 1 -
27. Brankas 1 1
28. Pengeras Suara 5 -

Sumber: Data TU MTs. Negeri 37
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Sarana dan prasarana pendukung sebagaimana di atas
menunjukkan bahwa MTs. Negeri 37 mempunyai fasitang cukup
lengkap. Meskipun ada beberapa yang masih kurapertseurang
lengkapnya lapangan yang ada, namun hal itu dagatdisikan tanpa
mengurangi aktifitas kegiatan yang dapat dilakulsaswa dalam
berolahraga, ataupun ruang komputer dan perangiapwer yang
masih kurang sehingga perlu digilir dalam penggaonga. Serta ruang
perpustakaan yang kurang luas dan nyaman untukmpemay buku-

buku yang ada, yang membuat siswa nyaman bergoamlistakaan.

. Keadaan Siswa MTs. Negeri 37 Jakarta

Tabe 4.5
Keadaan Siswa Dalam 5 Tahun Terakhir

Jumlah Siswa
No. | Tahun Pelajaran Total
VII VIII IX
1. 2011/2012 130 140 108 378
2. 2012/2013 206 120 136 462
3. 2013/2014 209 184 104 497
4, 2014/2015 160 191 157 508
5. 2015/2016 202 148 180 530

Sumber: Data TU MTs. Negeri 37

Melihat perkembangan siswa dari tahun ke tahun yangs
meningkat dalam 5 tahun terakhir, menunjukkan bahavamo
masyarakat terhadap MTs. N 37 sangatlah besar.sLokadrasah ini
berada dekat dengan 3 SMP Negeri, yang dikelaa Bemda DKI-
Jakarta di bawah naungan Kementrian Pendidikan Kibhudayaan,
serta beberapa beberapa MTs. Swasta. Kelebihan MT87 dari
sekolah sederajat yang dikelola oleh Pemda DKlaidalada mata
pelajaran yang plus mata pelajaran Pendidikan Agésiaan yang
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meliputi al-quran hadits, figih, sejarah kebudayabslam, agidah
akhlag dan bahasa Arab, serta tahfidz qur'an. Belagn kegiatan
pembiasaan yang diselenggarakan oleh MTs. N. 3@rtsgembiasan
pagi hari seperti sholat dhuha dan muroja’ah tahdjdr'an setiap hari
selasa sampai jum’at. Ada juga tambahan muhadtsmtidp hari rabu,
dan muhadhoroh khusus pada waktu keputrian setiagum’at yang
berbarengan dengan sholat jum’at di masjid Al-KautgiTs. N 37,
serta pembiasaan sholat zhuhur berjamah setiap hari

Selain kegiatan pembiasaan tersebut, ada jugadpzbkegiatan
eskul yang diselenggarakan oleh MTs. N. 37 selizgaiut;

Tabel 4.6
Kegiatan Ekstrakurikuler SiswaMTs. N. 37

No. Jenis Ekstrakurikuler Ju_mlah Hari
Siswa

1 Pramuka 225 Rabu
2 Palang Merah Remaja (PMR) 30 Kamis
3 Latihan Dasar Kepemimpinan Sisy 50 -

4. PASKIBRAKA 80 Senin
5 Bahasa Inggris 25 Sabtu
8 Matematika 20 Sabtu
9 Sepakbola / Futsal 40 Sabtu
12. | Olahraga Bela Diri 40 Sabtu
14. | Seni Suara / Paduan Suara 30 -
16. | Seni Tari Tradisional / Daerah 35 Sabtu
20. | Rebana 15 Jum’at
21. | Marawis / Nasyid 15 Kamis
22. | Hadroh 15 Kamis

Sumber: Waka Kesiswaan
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Kegiatan esktrakurikuler yang diadakan cukup banyang
tersebar dalam beberapa hari pilihan. Pramuka ladadgiatan eskul
yang paling banyak anggotanya, karena ini adal&l esajib bagi
siswa kelas 7. Sedangkaan kegiatan eskul lainsygasilipersilahkan
memilih sesuai dengan minat dan bakatnya masingigakegiatan-
kegiatan tersebut menunjukkan bahwa MTs. Negerin@mberikan
peluang dan kesempatan bagi siswa/siswinya untukgemebangkan

diri menurut kemampuan, hobi dan kesenangannyangrasasing.

2. Deskrips Variabe Pendlitian

Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penalitra adalah skor
variabel sikap sosial siswdY), konsep diri (X1) dan kecerdasan emosional
(X2) Datadiolah dengan menggunakaoftware SPS&intuk memperoleh
data deskriptifyang terdiri dari harga rata-rata, simpang bakaglus, median
dan distribusi frekuensi yang disertai grafik, dggam untuk masing-masing
variabel penelitian sebagai berikut:

a. Sikap Sosial (Y

Data deskriptif untuk variabel peneliatian sikagsiab (Y) dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Total Skor Angket Variabel Sikap Sosial Siswa(Y) MTs. N. 37
NO Nama Nilai | No Nama Nilai
1 | AliM. 111 | 54| InnaN.R 142
2 | Denta W. 104 | 55| Maulana A. 133
3 | Fakhira A. S. 106 | 56 | Nabila 136
4 | Halimah I. 133 | 57| Rekha A. P. 112
5 | Khotibul U. 110 | 58| Riyan H. 106
6 | Lily O. 111 | 59| Salsyahira S. 141
7 | M. Rudiansyah 109 | 60| Violita A. 138
8 | Nadya 106 | 61 | Abi Yoga P. 120

Lanjut ke halaman 109
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9 | Ramadani S. 106 | 62| A. Fazri S. 135
10 | Rido S. 105 | 63| Alfiana R. F. 120
11 | Santika D. 106 | 64| Ayu K. 109
12 | Syukron F. 106 | 65| Farikha Z. 117
13 | Syifa A. 112 | 66 | Marcellino W. 96
14 | Tiara l. P. 109 | 67 | Mardianah 109
15 | Alipiya P. 81 68 | M. Fadilah 86
16 | Ariya S. P. 82 69 | Rahmi N.S 130
17 | Arwan 119 | 70| Siti Latifah 119
18 | Diana P. 118 | 71| Syndi Maylin 102
19 | Dita N. 117 | 72| WindaE. 125
20 | Ela N. 116 | 73| Agnar F. J. 136
21 | Fahmi B. 107 | 74| Dendi H. 88
22 | Ferdiyanto 114 | 75| Estafania 131
23 | Kamelia 119 | 76| Indah A. 145
24 | Kholikul H. 112 | 77| Maulidan R. 124
25 | Madaniyatul H. 119 | 78 | Misbah 132
26 | Maulana S. 109 | 79| M. Wahyu S. 109
27 | Ade K. 76 80 | Nindi N. O. 135
28 | Alvin 115 | 81| PuputS. 142
29 | Are A. 111 | 82| Ramadani 145
30 | Azizah 125 | 83| Septi S. F. 137
31 | Della 113 | 84 | Syahrul R. 93
32 | Igbal A. S. 73 85 | Adimia 117
33 | Khoirul F. 71 86 | Aisara 124
34 | M. Sofyan 83 87 | Aliska 107
35 | Sayidati Q. T. 116 | 88| Chustin 110
36 | Segiawan 89 89 | Doni 130
37 | Siti Nazlah 112 | 90| Indah R. 110
38 | Alifia N 140 | 91| Ratna K. 133
39 | Herdyana 102 | 92| Riski A. 110
40 | Indri C. 139 | 93| St. Latifah 110
41 | Lilis H. 130 | 94| Suhardi 126
42 | M. Rohili 127 | 95| A. Syamsul R. 105
43 | Pajar Maulana 121 | 96| A. Subhan 85
44 | Putri D. A. 141 | 97| Dian S. 88
45 | Ramah F. 134 | 98| Fani E. 139

Lanjut ke halaman 110
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Lanjutan dari 109

46 | Ryan A. 108 | 99| Gracia A. 110
47 | Syahrul M, 143 | 100| Herdika S. 80
48 | Syifa Monica 148 | 101| Mustika Y 97
49 | Ahdan Maulana S. | 125 | 102| Resti A. 112
50 | Avifah I. P. 128 | 103| Rizka W. 66
51 | Dewi P. 137 | 104 Siti Nengsih 120
52 | Ineke G.K. 132 | 105| Yasin 116
53 | Inez M. | 132
Tabel 4.8
Data Deskriptif Variabel Sikap Sosial (Y)
No. Aspek Data Skor
1 N(Jumlah respondégn 105
2 Mean(rata-rata) 115.30
3 Std. Error of Mear(kesalahan rata-rata standar 1.78G
4 Median(nilai tengah) 115
5 Mode (nilai yang sering muncul) 106
6 Std. Deviation(simpang baku) 18.240
7 Variance(Varian) 332.710
8 Range(rentang) 82
9 Minimum(skor terkecil) 66
10 | Maximum(skor terbesar) 148
11 | Sum(jumlah) 12106

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka data deskmngatifabel
sikap sosial (Y) yangli peroleh dari hasil penelitian, menunjukkan
bahwa dengan jumlah responden 105 orang, skorrat#all5,30 atau
sama dengan 76,86 % dari skor idealnya yaitu 1B5@ta ini dapat

ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangarabel sikap sosial
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siswa dengan kriteria sebagai berikut:

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% - 79% = Cukup tinggi
60% - 69% = Sedang

50% -59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah
Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka dafitdfsirkan
bahwa sikap sosial siswa Madrasah Tsanawiyah N&geyaat ini berada
pada tarafcukup tinggi (76,87 %). Adapun tabel distribusi frekuensi
dan gambar histogram dari variabel sikap sosialasier) ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Sikap Sosial Siswa (Y)
Frekuensi Frexuens
Kelas I nterval (F1) Relatif K@y
(%)
66 - 76 4 3.81% 3.81%
77 - 87 6 5.71% 9.52%
88 - 98 6 5.71% 15.24%
99 - 109 20 19.05% 34.29%
110 - 120 31 29.52% 63.81%
121 - 131 13 12.38% 76.19%
132 - 142 21 20.00% 96.19%
143 - 153 4 3.81% 100%
Jumlah 105 100%

® Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan &erj
Terhadap Performance Kerja Gur(Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) hal. 101
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Gambar 4.1
Histogram Variabel Sikap Sosial Siswa (Y)

Selanjutnya  penulis menganalisa secara  deskriptif
kecenderungan jawaban responden dari tiap butinypgaan pada
angket variabel sikap sosial siswa (Y). Analisakdpsf berfungsi
untuk menggambarkan/menjabarkan keadaan respondaalitian
dengan melihat distribusi frekuensi dari jawabangkat yang
dijelaskan persentasenya dengan rumus sebagaiberik

P = ; X 100%

Keterangan:

P = Persentase yang dicari hasilnya

F = Frekuensi

N = Number of case@ otal responden)

Analisa butir variabel sikap sosial siswa akan ldikgokkan berdasarkan
dimensi-dimensi sebagai berikut;
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1) Kejujuran, dengan indikator; dapat dipercaya dalpenkataan,
tindakan dan pekerjaan.

Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Angket Dimensi Jujur
Frekuens
N Butir
o]
Pernyataan Skor | Skor | Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke-1 0 8 27 39 31
2 Ke-2 2 12 29 39 23
3 Ke -3 10 5 4 21 65
4 Ke -4 1 6 38 36 24
5 Ke-5 1 4 47 26 27
Total 14 35 145 161 170
Presentase 2.67% | 6.67%| 27.62% 30.67% 32.38%

Dari 5 butir pernyataan terkait dengan indikatopata
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjakatatiui
bahwa porsentase rata-rata tertinggi pilihan redgoryaitu pada
skor 5 (dipilih oleh 32,38% responden), kemudiarorsid
(30,67%), presentase jawaban siswa tersebut medkamjtbahwa
tingkat kejujuran siswa MTs. Negeri 37 yang tergambleh
dimensi kejujuran pada kategori sangat baik ataoggti

Sebagaimana dapat terihat melalui diagram benut i
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M sangat buruk
M buruk

cukup baik
M baik

M sangat baik

Gambar 4.2
Diagram Dimensi Jujur

2) Disiplin, dengan indikator; perilaku tertib dan yfat pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Tabed 4.11
Rekapitulasi Hasil Angket Disiplin
Frekuens
. Butir
0
Per nyataan Skor | Skor | Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke -6 0 2 13 37 53
2 Ke-7 0 3 19 37 46
3 Ke -8 0 19 27 29 30
4 Ke-9 2 8 25 23 47
Total 2 32 84 126 176
Presentase 0.48% | 7.62% 20% 30% 41.90%

Dari 4 butir pernyataan terkait dengan indikatorilalku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan paratdiketahui
bahwa porsentase rata-rata tertinggi pilihan redporyaitu pada
skor 5 (dipilih oleh 41,90% responden), kemudiaar sk (30%),
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presentase jawaban siswa tersebut menunjukkan béhglat

kedisiplinan siswa MTs. Negeri 37 yang tergamba&halimensi

kedisiplinan pada kategori sangat baik atau tinggibagaimana

dapat terihat melalui diagram berikut ini;

M sangat buruk

M buruk

cukup baik

M baik

M sangat baik

Gambar 4.3
Diagram Dimensi Disiplin

Tanggung Jawab, dengan indikator; melaksanakans tuggn

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhddagendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budayayjama dan

Tuhan Yang Maha Esa.

Tabd 4.12
Rekapitulas Hasil Angket Tanggung Jawab
Frekuens
N Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5

1 Ke -10 0 9 21 41 34
2 Ke-11 0 4 39 22 40
3 Ke -12 0 4 31 30 40
4 Ke — 13 9 32 31 15 18

Total 9 49 122 108 132

Presentase 2.14% | 11.67% 29.059 25.71% 31.43%
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Dari 4 Dbutir pernyataan terkait dengan indikator
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharudrey
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, linglam (alam,
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Mahadissahui
bahwa porsentase rata-rata tertinggi pilihan redgoryaitu pada
skor 5 (dipilih oleh 31.43% responden), kemudiaor sk (29.05%)
dan skor 4 (25,71%), presentase jawaban siswa btdrse
menunjukkan bahwa tingkat tanggung jawab siswa NiEgjeri 37
yang tergambar oleh dimensi tanggung jawab padag&satsangat
baik atau tinggi. Sebagaimana dapat terihat meldiagram

berikut ini;

M sangat buruk
B buruk

cukup baik
H baik

M sangat baik

Gambar 4.4
Diagram Dimensi Tanggung Jawab

4) Toleransi, dengan indikator; sikap dan tindakangyarenghargai
keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakina
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Tabd 4.13
Rekapitulas Hasil Angket Toleransi
Frekuensi
. Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5

1 Ke — 14 0 5 37 45 18
2 Ke — 15 0 1 35 52 17
3 Ke - 16 2 9 21 48 25
4 Ke - 17 5 9 23 41 27
5 Ke - 18 0 9 22 46 28
6 Ke - 19 1 10 45 33 16

Total 8 43 183 265 131

Presentase |1.27%| 6.83%| 29.05% 42.06% 27.79%

Dari 6 butir pernyataaterkait dengan indikator sikap dan
tindakan yang menghargai keberagaman latar belakang
pandangan, dan keyakinan, diketahui bahwa porsemtda-rata
tertinggi pilihan responden yaitu pada skor 4 (dippoleh 42.06%
responden), kemudian skor 3 (29,05%) dan skor 57924%),
presentase jawaban siswa tersebut menunjukkan baéhglat
tanggung jawab siswa MTs. Negeri 37 yang tergamiiah
dimensi toleransi pada kategori cukup baik atau asgd

Sebagaimana dapat terihat melalui diagram benkut i
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d's

M sangat buruk

M buruk

I cukup baik

M baik

M sangat baik

Gambar 4.5

Diagram Dimensi Toleransi

5) Santun, dengan indikator; sikap baik dalam pergabkik dalam

berbahasa maupun bertingkah laku.

Tabd 4.14
Rekapitulasi Hasil Angket Santun
Frekuens
. Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke - 20 0 0 14 33 58
2 Ke -21 0 2 6 27 70
3 Ke - 22 0 2 27 29 47
4 Ke — 23 0 7 13 34 51
5 Ke — 24 1 9 15 38 42
6 Ke — 25 5 5 12 28 55
Total 6 25 87 189 323
Presentase 0.95% | 3.97% 13.81% 30% 51.27
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Dari 6 butir pernyataan terkait dengan indikatéapi baik
dalam pergaulan baik dalam berbahasa maupun Heatingku,
diketahui bahwa porsentase rata-rata tertingghauli responden
yaitu pada skor 5 (dipilih oleh 51,27% respondé&enudian skor
4 (30%), presentase jawaban siswa tersebut merkamulahwa
tingkat kesantunan siswa MTs. Negeri 37 yang tebganoleh
dimensi santun pada kategori sangat baik atauitiSgdpagaimana
dapat terihat melalui diagram berikut ini;

»

B sangat buruk
B buruk

H cukup baik

B baik

¥ sangat baik

Gambar 4.6
Diagram Dimensi Santun

6) Percaya diri, dengan indikator; kondisi mental atmikologis
seseorang yang memberi keyakinan kuat untuk berbiteh
bertindak.
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Tabel 4.15
Rekapitulas Hasil Angket Percaya Diri
Frekuens
Butir
A Pernyataan | Skor | Skor | Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke — 26 0 15 57 19 14
2 Ke — 27 0 13 64 19 9
3 Ke - 28 0 5 32 38 30
4 Ke —29 4 26 52 12 11
5 Ke — 30 3 10 41 30 21
Total 7 69 246 118 58
Presentase [1.33%| 13.14% 46.869 22.48% 16.19%

Dari 5 butir pernyataan terkait dengan indikatondkisi
mental atau psikologis seseorang yang memberi kegakkuat
untuk berbuat atau bertindak, diketahui bahwa pase rata-rata
tertinggi pilihan responden yaitu pada skor 3 (dhpoleh 46,86%
responden), kemudian skor 4 (22,48%), presentaggbmn siswa
terbeut menunjukkan bahwa tingkat percaya diri aisMTs.
Negeri 37 yang tergambar oleh dimensi percayapditia kategori
cukup baik atau sedang. Sebagaimana dapat temieddlui

diagram berikut ini;
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B sangat buruk
M buruk

cukup baik
M baik

M sangat baik

Gambar 4.7
Diagram Dimensi Percaya Diri

b. Konsep Diri Siswa (X
Data deskriptif untuk variabel peneliatian konsep (K1) dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16
Total Skor Angket Variabel Konsep Diri Siswa (X1) MTs. N. 37

NO Nama Nilai| No Nama Nilai
1 |AliM. 109 | 54 |InnaN.R 105
2 | Denta W. 110 | 55| Maulana A. 132
3 | Fakhira A. S. 112 | 56 | Nabila 118
4 | Halimah 1. 121 | 57 | Rekha A. P. 129
S | Khotibul U. 116 | 58| Riyan H. 110
6 | LilyO. 121 | 59 | Salsyahira S. 122
7 | M. Rudiansyah 88 60 | Violita A. 116
8 | Nadya 99 61 | Abi Yoga P. 103
9 | Ramadani S. 100 | 62| A Fazri S. 111
10 | Rido S. 110 | 63| Alfiana R. F. 109
11 | Santika D. 115 | 64| AyuK. 120
12 | Syukron F. 115 | 65 | Farikha Z. 126
13 | Syifa A. 99 66 | Marcellino W. 114
14 | Tiaral. P. 126 | 67 | Mardianah 130
15 | Alipiya P. 100 | 68| M. Fadilah 121
16 | Ariya S. P. 101 | 69 | Rahmi N.S 100
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17 | Arwan 115 | 70 | Siti Latifah 118
18 | Diana P. 119 | 71| Syndi Maylin 103
19 | Dita N. 113 | 72| wWindaE. 95
20 | ElaN. 100 | 73| Agnar F. J. 112
21 | Fahmi B. 98 74 | Dendi H. 95
22 | Ferdiyanto 105 | 75| Estafania 115
23 | Kamelia 121 | 76| Indah A. 122
24 | Kholikul H. 121 | 77 | Maulidan R. 125
25 | Madaniyatul H. 115 | 78| Misbah 126
26 | Maulana S. 102 | 79 | M. Wahyu S. 109
27 | Ade K. 99 80 | Nindi N. O. 118
28 | Alvin 107 | 81| Puput S. 124
29 | Are A. 121 | 82 | Ramadani 120
30 | Azizah 105 | 83| Septi S. F. 105
31 | Della 111 | 84| Syahrul R. 118
32 | Igbal A. S. 98 85 | Adimia 102
33 | Khoirul F. 98 86 | Aisara 101
34 | M. Sofyan 93 87 | Aliska 110
35 | Sayidati Q. T. 121 | 88| Chustin 116
36 | Segiawan 100 | 89| Doni 134
37 | Siti Nazlah 93 90 | Indah R. 108
38 | Alifia N 101 | 91| RatnaK. 102
39 | Herdyana 114 | 92 | Riski A. 119
40 | Indri C. 111 | 93| st. Latifah 110
41 | Lilis H. 114 | 94| Suhardi 128
42 | M. Rohili 99 95 | A. Syamsul R. 97
43 | Pajar Maulana 116 | 96 | A Subhan 105
44 | putri D. A. 105 | 97| Dian S. 115
45 | Ramah F. 96 98 | Fani E. 127
46 | Ryan A, 103 | 99| Gracia A. 105
47 | Syahrul M. 103 | 100| Herdika S. 105
48 | Syifa Monica 119 | 101| Mustika Y 117
49 | Ahdan Maulana S. 110 | 102| Resti A. 128
50 | Avifah I. P, 126 | 103| Rizka W. 75
S1 | Dewi P. 124 | 104 siti Nengsih 96
52 | Ineke G.K. 111 | 105| vasin 115
53 | Inez M. | 94
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Tabe 4.17
Data Deskriptif Variabel Konsep Diri Siswa (X1)

No. Aspek Data Skor
1 N(Jumlah respondén 105
2 Mean(rata-rata) 110.75
3 Std. Error of Mear(kesalahan rata-rata standar) 1.067
4 Median(nilai tengah) 111
5 Mode (nilai yang sering muncul) 105
6 Std. Deviatior(simpang baku) 10.931
7 Variance(Varian) 119.496
8 Range(rentang) 59
9 Minimum(skor terkecil) 75
10 Maximum(skor terbesar) 134
11 Sum(jumlah) 11629

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka data deskmngatifabel

konsep diri (%) yangdi peroleh dari hasil penelitian, menunjukkan

bahwa dengan jumlah responden 105 orang, skorratal10,75 atau

sama dengan 73,83 % dari skor idealnya yaitu 1Bata ini dapat

ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangarabel konsep diri

dengan kriteria sebagai berikut:

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% -79% = Cukup tinggi
60% - 69% = Sedang

50% -59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka dafitdfsirkan

bahwa konsep diri siswa MTs. saat ini berada pgads cukup tinggi
(73,83%). Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar dgsam

dari variabel konsep diri (X ini adalah sebagai berikut:

* Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan &erj

Terhadap Performance Kerja Guru., hal. 101



Tabel 4.

18

Distribusi Frekuensi

Skor Variabel Konsep Diri Siswa (X1)
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Frekuensi Fredens

. . Komulatif
Kelas I nterval (F1) Relatif (%)
75 - 82 1 0.95% 0.95%
83 - 90 1 0.95% 1.90%
91 - 98 11 10.48% 12.38%
99 - 106 27 25.71% 38.10%
107 - 114 21 20.00% 58.10%
115 - 122 30 28.57% 86.67%
123 - 130 12 11.43% 98.10%
131 - 138 2 1.90% 100%

Jumlah 105 100%

25

20
15 -+~

10 -t~

75-82 83-90 91-98 99-106 107-

115- 123- 131-

114 122 130 138

Histogram Variabel Konsep Diri Siswa (X1)

Selanjutnya

Gambar 4.8

penulis

menganalisa

secara  deskriptif

kecenderungan jawaban responden dari tiap butinyptaan pada

angket variabel konsep diri siswafXAnalisa deskriptif berfungsi

untuk menggambarkan/menjabarkan keadaan respondaalitan



dengan melihat distribusi frekuensi

dijelaskan persentasenya dengan rumus sebagaiberik
P= — X 100%

Keterangan:

P = Persentase yang dicari hasilnya

F = Frekuensi

N = Number of cased otal responden)
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dari jawabangkat yang

Analisa butir variabel konsep diri siswa akan dikepokkan

berdasarkan dimensi-dimensi sebagai berikut;

1) Fisik, dengan indikator; kesehatan jasmani.

Tabel 4.19
Rekapitulasi Hasil Angket K esehatan Jasmani

Frekuens
N Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5

1 Ke-1 7 26 27 27 18
2 Ke -2 3 2 33 39 28
3 Ke -3 0 1 15 56 33
4 Ke -4 3 28 36 30 8
5 Ke -5 4 15 36 35 15

Total 17 72 147 187 102

Presentase 3.24% | 13.71% 28% 35.62016 19.43%

Dari 5 butir pernyataan terkait dengan indikatosdteatan

jasmani, diketahui bahwa porsentase rata-ratanggiti pilihan

responden yaitu pada skor 4 (dipilih oleh 35,62%poaden),

kemudian skor 3 (28%), presentase jawaban siswseliet

menunjukkan bahwa tingkat kesehatan jasmani sisis. Megeri

37 yang tergambar dalam dimensi kesehatan jasnadai kategori
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cukup baik atau sedang. Sebagaimana dapat temieddlui

L

diagram berikut ini;

B sangat buruk

M buruk

cukup baik
M baik

M sangat baik

Gambar 4.9
Diagram Kesehatan jasmani

Adapun dimensi fisik dengan indikator; penampilan
menarik sebagai berikut:

Tabel 4.20
Rekapitulas Hasil Angket Penampilan Menarik

Frekuens
N Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke -6 3 15 34 47 6
2 Ke-7 0 3 7 60 35
3 Ke -8 5 10 35 37 18
4 Ke-9 1 16 38 31 19
5 Ke -10 0 1 14 39 51
6 Ke-11 5 13 20 36 31
Total 14 58 148 250 160
Presentase 2.22%| 9.21% 23.49% 39.68% 25.40%%
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Dari 6 butir pernyataan terkait dengan indikatangrapilan
menarik, diketahui bahwa porsentase rata-ratanggiti pilihan
responden yaitu pada skor 4 (dipilih oleh 39,68%poaden),
kemudian skor 5 (25,40%), presentase jawaban sisnsebut
menunjukkan bahwa tingkat penampilan menarik siswes.
Negeri 37 yang tergambar oleh dimensi fisik pad@d@i baik

atau tinggi. Sebagaimana dapat terihat melaluirdradgberikut ini;

' 1/

M sangat buruk

B buruk
cukup baik
H baik

W sangat baik

Gambar 4.10
Diagram Penampilan Menarik

2) Psikis, dengan indikator; ketaatan beragama

Tabel 4.21
Rekapitulasi Hasil Angket K etaatan Beragama
Frekuensi

. Butir

Per nyataan Skor | Skor Skor Skor Skor

1 2 3 4 5

1 Ke — 12 2 12 63 21 7
2 Ke - 13 2 16 58 22 7

Total 4 28 121 43 14

Presentase 1.9% | 13.33%| 57.62% 20.48% 6.67%
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Dari 2 butir pernyataan terkait dengan indikatotakén
beragama, diketahui bahwa porsentase rata-ratagggrtpilihan
responden yaitu pada skor 3 (dipilih oleh 57,62%poaden),
kemudian skor 4 (20,48%), presentase jawaban sisnsebut
menunjukkan bahwa tingkat ketaatan beragama sisWwa Megeri
37 yang tergambar dalam dimensi pikis pada kategakup baik
atau sedang. Sebagaimana dapat terihat melaluradiaberikut

ini;

M sangat buruk
M buruk
cukup baik

M baik

M sangat baik

Gambar 4.11
Diagram K etaatan Beragama

Adapun dimensi psikis dengan indikator; karakteswsi

sebagai berikut;

Tabd 4.22
Rekapitulas Hasil Angket Karakter Siswa
Frekuens
. Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5

1 Ke - 14 0 3 25 61 16
2 Ke — 15 0 6 33 53 13
3 Ke - 16 1 4 40 38 22

Total 1 13 98 152 51

Presentase 0.32% | 4.13% 31.11% 48.25% 16.19%
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Dari 3 butir pernyataan terkait dengan indikatorakéer
siswa, diketahui bahwa porsentase rata-rata teitimglihan
responden yaitu pada skor 4 (dipilih oleh 48,25%poaden),
kemudian skor 3 (31,11%), dan skor 5 (16,19%) prase
jawaban siswa tersebut menunjukkan bahwa tingkakker siswa
MTs. Negeri 37 yang tergambar dalam dimensi psiasia
kategori baik atau tinggi. Sebagaimana dapat aerinelalui
diagram berikut ini;

M sangat buruk
H buruk

H cukup baik

M baik

M sangat baik

Gambar 4.12
Diagram Karakter Siswa

Sedangkan dimensi psikis dengan indikator; status
hubungan dalam keluarga dapat dijabarkan sebagéube



Tabel 4.23
Rekapitulasi Hasil Angket Status Hubungan dalam Keluarga
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Frekuens
. Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke — 17 0 1 2 39 63
2 Ke — 18 1 3 9 46 46
3 Ke - 19 5 5 23 40 32
4 Ke - 20 1 7 35 27 35
Total 7 16 69 152 176
Presentase 1.67%| 3.81% 16.43% 36.19% 41.90

o

Dari 4 butir pernyataan terkait dengan indikatoatist

hubungan dalam keluarga, diketahui bahwa porsentaserata

tertinggi pilihan responden yaitu pada skor 5 (dipoleh 41,9%

responden), kemudian skor 4 (36,19%), presentag&bpn siswa

tersebut menunjukkan bahwa tingkat status hubundalam

keluarga siswa MTs. Negeri 37 yang tergambar datiamensi

psikis pada kategori sangat baik atau sangat tir§gjagaimana

dapat terihat melalui diagram berikut ini;

/

B sangat buruk

W buruk

cukup baik

M baik

M sangat baik

Gambar 4.13
Diagram Status Hubungan Dalam Keluarga



Tabel 4.24
Rekapitulas Hasil Angket Hubungan Pertemanan

3) Sosial, dengan indikator; hubungan pertemanan
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Frekuens
N Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
Ke -21 1 7 20 42 35
Ke — 22 5 17 47 29 7
Ke — 23 3 4 38 52 8
Total 9 28 105 123 50
Presentase 2.86% | 8.89% | 33.33% 39.05% 15.87Po

Dari 3 butir pernyataan terkait dengan indikatobdmgan
pertemanan, diketahui bahwa porsentase rata-nditagtg pilihan
responden yaitu pada skor 4 (dipilih oleh 39,05%poaden),
kemudian skor 3 (33,33%), presentase jawaban sisnsebut
menunjukkan bahwa tingkat hubungan pertemanan shkWa.
Negeri 37 yang tergambar dalam dimensi sosial gatigori baik

atau tinggi. Sebagaimana dapat terihat melaluirdragerikut ini;

P

M sangat buruk
B buruk

cukup baik

M baik

M sangat baik

Gambar 4.14
Diagram Status Hubungan Pertemanan
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Sedangkan dimensi sosial dengan indikator;
bersosialisasi dengan lingkungan dijelaskan sedagyakut;

Tabd 4.25
Rekapitulasi Hasil Angket Bersosialisasi dengan Lingkungan
Frekuens
N Butir
o]
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke —24 0 11 22 42 30
2 Ke - 25 0 1 17 61 26
3 Ke — 26 1 0 18 53 33
4 Ke — 27 0 2 17 68 18
5 Ke — 28 1 5 43 35 21
6 Ke — 29 0 11 33 40 21
7 Ke — 30 4 11 20 46 24
Total 6 41 170 345 173
Presentase [0.82% | 5.58% | 23.13% 46.94% 23.54%

Dari 7 butir pernyataan terkait dengan indikator
bersosialisasi dengan lingkungan, diketahui bahovagmtase rata-
rata tertinggi pilihan responden yaitu pada sko(dipilih oleh
46.94% responden), kemudian skor 5 (23,54%), ptasen
jawaban siswa tersebut menunjukkan bahwa tingkatalésasi
siswa dengan lingkungan MTs. Negeri 37 yang terganaalam
dimensi sosial pada kategori baik atau tinggi. §almaana dapat

terihat melalui diagram berikut ini;
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d

B sangat buruk
B buruk

cukup baik
M baik

M sangat baik

Gambar 4.15
Diagram Bersosialisasi dengan Lingkungan

c. Kecerdasan Emosional £X

Data deskriptif untuk variabel peneliatian keceattagmosional

(X2) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.26
Total Skor Angket Variabel Kecerdasan Emosional (X2)

NO Nama Nilai | No Nama Nilai
1 | AliM. 109 54 | InnaN. R 121
2 | Denta W. 117 55 | Maulana A. 115
3 | Fakhira A. S. 118 56 | Nabila 126
4 | Halimah |. 131 57 | Rekha A. P. 132
5 | Khotibul U. 115 58 | Riyan H. 111
6 | LilyO. 133 59 | Salsyahira S. 123
7 | M. Rudiansyah 99 60 | Violita A. 113
8 | Nadya 114 61 | Abi Yoga P. 125
9 | Ramadani S. 113 62 | A. Fazri S. 123
10 | Rido S. 114 63 | Alfiana R. F. 116
11 | Santika D. 114 64 | Ayu K. 129
12 | Syukron F. 118 65 | Farikha Z. 140
13 | Syifa A. 111 66 | Marcellino W. 120
14 | Tiaral. P. 129 67 | Mardianah 114
15 | Alipiya P. 111 68 | M. Fadilah 106

Lanjut ke halaman 134



Lanjutan dari halaman 133

134

16 | Ariya S. P. 109 69 | Rahmi N.S 109
17 | Arwan 104 70 | Siti Latifah 120
18 | Diana P. 127 71 | Syndi Maylin 113
19 | Dita N. 122 72 | Winda E. 103
20 | Ela N. 108 73 | Agnar F. J. 121
21 | Fahmi B. 114 74 | Dendi H. 108
22 | Ferdiyanto 105 75 | Estafania 120
23 | Kamelia 108 76 | Indah A. 128
24 | Kholikul H. 119 77 | Maulidan R. 130
25 | Madaniyatul H. 115 78 | Misbah 122
26 | Maulana S. 101 79 | M. Wahyu S. 108
27 | Ade K. 108 80 | Nindi N. O. 134
28 | Alvin 97 81 | Puput S. 128
29 | Are A. 119 82 | Ramadani 122
30 | Azizah 95 83 | Septi S. F. 109
31 | Della 125 84 | Syahrul R. 115
32 | Igbal A. S. 110 85 | Adimia 126
33 | Khoirul F. 97 86 | Aisara 116
34 | M. Sofyan 102 87 | Aliska 128
35 | Sayidati Q. T. 102 88 | Chustin 118
36 | Segiawan 117 89 | Doni 125
37 | Siti Nazlah 115 90 | Indah R. 105
38 | Alifia N 110 91 | Ratna K. 119
39 | Herdyana 109 92 | Riski A. 119
40 | Indri C. 121 93 | St. Latifah 120
41 | Lilis H. 117 94 | Suhardi 122
42 | M. Rohili 111 95 | A. Syamsul R. 110
43 | Pajar Maulana 111 96 | A. Subhan 125
44 | Putri D. A. 119 97 | Dian S. 119
45 | Ramah F. 124 98 | Fani E. 138
46 | Ryan A. 104 99 | Gracia A. 122
47 | Syahrul M. 95 100| Herdika S. 109
48 | Syifa Monica 126 | 101| Mustika Y 119
49 | Ahdan Maulana S. 107 | 102| Resti A. 114
50 | Avifah I. P. 126 103| Rizka W. 90
51 | Dewi P. 128 | 104 Siti Nengsih 118
52 | Ineke G.K. 113 | 105| Yasin 110
53 | Inez M. | 110




135

Tabel 4.27
Data Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional (X3)

No. Aspek Data Skor
1 N (Jumlah respondé¢n 105
2 Mean (rata-rata) 115.92
3 Std. Error of Mear(kesalahan rata-rata standar) g g44
4 | Median(nilai tengah) 116
5 Mode (nilai yang sering muncul) 119
6 Std. Deviation(simpang baku) 9.668
7 Variance(Varian) 93.475
8 Range(rentang) 50
9 Minimum(skor terkecil) 920
10 | Maximum(skor terbesar) 140
11 | Sum(jumlah) 12172

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka data deskmngatifabel
kecerdasan emosional §Xyang di peroleh dari hasil penelitian,
menunjukkan bahwa dengan jumlah responden 105 oskog rata-
rata 115,92 atau sama dengan 77,29 % dari sleaingh yaitu 150. Data
ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau tarafkpebangan variabel

kecerdasan emosional dengan kriteria sebagai b8riku

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% - 79% = Cukup tinggi
60% - 69% = Sedang

50% - 59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah

® Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan &erj
Terhadap Performance Kerja Guru.., hal. 101
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Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka daptfsirkan
bahwa kecerdasan emosional siswa MTs. Negeri &7isiaberada pada
taraf cukup tinggi (77,28 %). Adapun tabel distribusi frekuensi dan
gambar histogram dari variabel kecerdasan emos{gnalini adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.28
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kecerdasan Emosional (X>)
Keéelas Interval Frekgensi : Frekuens .
(Fi) Relatif K omulatif
90 - 96 3 2.86% 2.86%
97 - 103 7 6.67% 9.52%
104 - 110 22 20.95% 30.48%
111 - 117 25 23.81% 54.29%
118 - 124 26 24.76% 79.05%
125 - 131 17 16.19% 95.24%
132 - 138 4 3.81% 99.05%
139 - 145 1 0.95% 100%
Jumlah 105 100%

25

25

26
22 17
15 -+~
10 |~
3 1
5 I l
.z"' l - -~

90-96 97-103 104- 111- 118- 125- 132- 139-
110 117 124 131 138 145

Gambar 4.16
Histogram Variabel K ecerdasan emosional (X2)
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deskriptif

kecenderungan jawaban responden dari tiap butinypgaan pada

angket variabel kecerdasan emosional siswg. (Xnalisa deskriptif

berfungsi untuk menggambarkan/menjabarkan keadaspomnden

penelitian dengan melihat distribusi frekuensi dawaban angket

yang dijelaskan persentasenya dengan rumus sdizdait:
P= — X 100%

Analisa butir

Keterangan:

P = Persentase yang dicari hasilnya

F = Frekuensi

N = Number of case@ otal responden)

variabel

kecerdasan emosional

dikelompokkan berdasarkan dimensi-dimensi sebagéi;

1) Pribadi/ personal, dengan indikator; mengermabs diri.

Tabel 4.29
Rekapitulas Hasil Angket Mengenali Emosi Diri

siswieana

Frekuens
N Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke-1 2 12 11 58 22
2 Ke -2 0 1 17 38 49
3 Ke-3 0 5 24 55 21
4 Ke -4 1 11 23 54 16
5 Ke -5 3 7 22 53 20
Total 6 36 97 258 128
Presentase 1.14% | 6.86% 18.48% 49.149% 24.38

0o
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Dari 5 butir pernyataan terkait dengan indikatomgenali
emosi diri, diketahui bahwa porsentase rata-rat@nggi pilihan
responden yaitu pada skor 4 (dipilih oleh 49,14%poaden),
kemudian skor 5 (24,38%), presentase jawaban sisnsebut
menunjukkan bahwa tingkat mengenali emosi diri giSMTSs.
Negeri 37 yang tergambar dalam dimensi pribadifpeas pada
kategori baik atau tinggi. Sebagaimana dapat terinalalui

diagram berikut ini;

M sangat buruk
B buruk

cukup baik

H baik
B sangat baik

Gambar 4.17
Diagram Mengenali Emosi Diri

Adapun pada dimensi pribadi/personal dengan indikat

mengelola emosi dapat dilihat sebagai berikut;

Tabe 4.30
Rekapitulas Hasil Angket M engelola Emosi
Frekuens
N Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke -6 4 12 33 37 19
2 Ke-7 4 8 18 60 15
3 Ke-8 3 9 35 29 29
4 Ke-9 1 12 27 38 27
Total 12 41 113 164 90
Presentase 2.86% | 9.76% 26.9% 39.050/(0 21.43%
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Dari 4 butir pernyataan terkait dengan indikatomgedola
emosi, diketahui bahwa porsentase rata-rata tertimmlihan
responden yaitu pada skor 4 (dipilih oleh 39,05%poaden),
kemudian skor 3 (26,9%), presentase jawaban sigmselut
menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan emosi sisWwa. Megeri
37 yang tergambar dalam dimensi pribadi/persondh gaategori

baik atau tinggi. Sebagaimana dapat terihat meldiagram

’ M sangat buruk
B buruk

cukup baik

berikut ini;

M baik

M sangat baik

Gambar 4.18
Diagram Mengelola Emosi

Sedangkan pada dimensi pribadi/personal dengakaitwd]
memotivasi diri dapat dilihat sebagai berikut;

Tabd 4.31
Rekapitulas Hasil Angket Memotivasi Diri
Frekuensi
. Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke -10 2 5 22 37 39
2 Ke - 11 0 4 18 50 33

Lanjut ke halaman 140
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3 Ke —12 7 20 39 25 14
4 Ke —13 1 2 9 38 55
5 Ke -14 4 10 34 32 25
6 Ke — 15 0 3 17 49 36
7 Ke — 16 1 5 13 56 30
8 Ke —-17 0 2 18 45 40
Total 15 51 170 332 272
Presentase |1.79%| 6.07% | 20.24% 39.52% 32.38%
Dari 8 butir pernyataan terkait dengan indikatonmgvasi
diri, diketahui bahwa porsentase rata-rata tertinggihan

responden yaitu pada skor 4 (dipilih oleh 39,52%poaden),

kemudian skor 5 (32,38%), presentase jawaban sisnsebut

menunjukkan bahwa tingkat memotivasi diri siswa MNegeri 37

yang tergambar dalam dimensi pribadi/personal atkegori baik

atau tinggi. Sebagaimana dapat terihat melaluirdragoerikut ini;

M sangat buruk
B buruk

cukup baik
M baik

M sangat baik

Gambar 4.19
Diagram Memoativasi Diri
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2) Interpersonal, dengan indikator; mengenali eroceang lain

Tabd 4.32
Rekapitulas Hasil Angket Mengenali Emosi Orang Lain
Frekuensi
N Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke - 18 1 7 25 48 24
2 Ke - 19 2 9 13 63 18
3 Ke — 20 1 8 15 62 19
4 Ke -21 2 5 33 51 14
5 Ke — 22 2 2 8 60 33
6 Ke — 23 6 42 29 21 7
7 Ke —24 3 18 17 50 17
Total 17 91 140 355 132
Presentase 2.31% | 12.38% 19.059 48.30% 17.96%

Dari 7 butir pernyataan terkait dengan indikatomgenali
emosi orang lain, diketahui bahwa porsentase edgatertinggi
pilihan responden vyaitu pada skor 4 (dipilih olel8,30%
responden), kemudian skor 3 (19,05%), presentaggbmn siswa
tersebut menunjukkan bahwa tingkat mengenali em@g lain
oleh siswa MTs. Negeri 37 yang tergambar dalam dgine
interpersonal pada kategori baik atau tinggi. Seimagna dapat

terihat melalui diagram berikut ini;



142

M buruk

M baik

M sangat buruk

cukup baik

M sangat baik

Gambar 4.20
Diagram Mengenali Emosi Orang Lain

Sedangkan pada dimensi interpersonal dengan iodikat

membina hubungan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabe 4.33
Rekapitulasi Hasil Angket Membina Hubungan
Frekuens
N Butir
0
Pernyataan Skor | Skor Skor Skor Skor
1 2 3 4 5
1 Ke — 25 7 16 21 36 25
2 Ke — 26 0 4 8 60 33
3 Ke — 27 2 5 27 58 13
4 Ke — 28 0 1 12 61 31
5 Ke — 29 0 3 23 44 35
6 Ke - 30 3 6 16 41 39
Total 12 35 107 300 176
Presentase 1.9% | 5.56% 16.98% 47.6202(0 27.94%
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Dari 6 butir pernyataan terkait dengan indikatomrbana
hubungan, diketahui bahwa porsentase rata-ratigegrtpilihan
responden yaitu pada skor 4 (dipilih oleh 47,62%poaden),
kemudian skor 5 (27,94%), presentase jawaban sisnsebut
menunjukkan bahwa tingkat membina hubungan siswas.MT
Negeri 37 yang tergambar dalam dimensi interpetsqaala
kategori baik atau tinggi. Sebagaimana dapat terinalalui

diagram berikut ini;

B sangat buruk
M buruk

cukup baik
H baik

M sangat baik

Gambar 4.21
Diagram Membina Hubungan

B. Uji Validitasdan Réliabilitas

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggan alat
angket yang terlebih dahulu diuji validitas daniatglitasnya. sebelum
memperoleh validitas dan reliabilitas internal. tgiba instrumen penelitian
dikenakan kepada siswa siswi MTsN 37 Jakarta yaladx dijadikan sampel.
Jumlah responden untuk uji coba instrumen sebaf@akrang. Dan jumlah
butir angket yang akan diuji sebanyak 40 butir pataan permasing-masing
variabel. Waktu pelaksanaan uji coba instrumemnlilaksanakan pada tanggal
22-26 Februari 2016, dan Lokasi uji coba instrunadsna tesis ini berlokasi di
MTs. Negeri 37 Jakarta Barat, Jalan Kebon Dua R&Tis 03 RW. 06,
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Kelurahan Kamal, Kecamatan Kalideres, Kota JakBdeat, Propinsi DKI

Jakarta.

1. Uji Validitas Data

Validitas adalah suatu ukuran menunjukkan tingletakdan atau

kesahihan suatu instrument. Jenis validitas yangundikan dalam
instrumen penelitian ini adalah validitas logisb&&h instrumen dikatakan
memiliki validitas logis apabila instrumen terselagicara analisis akal
sudah sesuai dengan isiofiten} dan aspekdonstrucjy yang diungkap.
Instrumen yang sudah sesuai dengan isi dikatakatahsumemiliki
validitas isi, sedangkan instrumen yang sudah semrggan aspek yang
akan diukur dikatakan sudah memiliki validitas koulssi?®

Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama terapddata hasil
penelitian adalah valid, reliabel dan obyektif. Mart Suharsimi
Arikunto, menyatakan bahwa validitas merupakan wsugturan yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamihaesuatu

instrument’

Sebuah data dikatakan valid apabila hasil peneliti@rdapat
kesamaan data yang terkumpul dengan data sesunggtémadi pada
obyek yang ditelitt. Untuk mencari korelasi antar dua variabel, teknik
yang sering digunakan adalah teknik korelasi Proddoment yang
dikembangkan oleh Karl Pearson Analisis korelasikbearguna untuk
menentukan kuat lemah atau tinggi rendahiky@lasi antar dua variabel
yang sedang diteliti, dengan melihat besar kecibmygkaindeks korelasi,

yang pada teknik ini diberi lambang mumusnya adalah :

B NXxy - (Xx)(Xy)
K}F - I 7 7
VINEx2- (2x)%] [NEy?- (Zy)’

Keterangan :

T

®Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta, Rineka
Cipta, 1998, hal. 219

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian..., hal.120

8 Sugiyono Statistik Untuk PenelitiarBandung: CV. Alfabeta, 2005. hal. 267
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Ty . pengaruh variable X dan'Y

y :jumlah seluruh skor total

X :jumlah seluruh skor item

N :jumlah responden

Hargar,,, menunjukkan indeks korelasi antara dua variablegya

dikorelasikan, Setiap nilai korelasi mengandugg thakna :
a) Ada tidaknya korelasi, ditunjukkan oleh besarnyagkan yang
terdapat dibelakang koma. Menurut Anas Sudijonogkankorelasi

itu besarnya antara 0 (nol) sampai dengan 1,0tyyarbahwa angka

korelasi itu paling tinggi adalah 1,00 dan paliegdah adalah 0.60

b) Arah korelasi, yaitu arah yang menunjukkansef@aran antara
nilai variable X dan Y yang ditunjukkan oleh tands (+) jika arah
korelasinya positif (searah), dan tanda minusikg arah korelasinya
negatif (korelasi berlawanan arah).

c) Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka yang mekkem kuat dan
tidaknya, atau mantap tidaknya kesejajaran antamaabel yang
diukur korelasinya.

Korelasi dikatakan besar jika harga, mendekati 1.00. Suatu item
dikatakan valid jika nilar,,. positif dan nilainya lebih besar dari 5% table
atau nilair,,, positif dan nilai signifikansigig) lebih dari 0.050.

Untuk mengukur validitas konstruk digunakan metoaternal
konsistensi, yaitu mengukur besarnya koefisien|ksreantara tiap butir
dengan semua butir pernyataan menggunakan rumuslagiorproduct
Moment (Pearson). Diterima atau tidaknya suatu rbptrnyataan
ditentukan oleh besarnya nilaiwng yang dibanding dengan nilakger (r
product moment) pada= 0,05. Jika r hitung > r tabel, maka instrument
tersebut dinyatakan valid (sahih). Berikut adalakilhuji validasi untuk

variabel sikap sosial siswa (Y);

°Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikadakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995, hal. 174



Tabel 4.34

146

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Sikap Sosial (Y)

NO. Item r-hitung r-tabel Ket.
1 0.434 0.361 Valid
2 0.481 0.361 Valid
3 0.406 0.361 Valid
4 0.515 0.361 Valid
5 0.555 0.361 Valid
6 0.483 0.361 Valid
7 0.732 0.361 Valid
8 0.712 0.361 Valid
9 0.707 0.361 Valid
10 0.776 0.361 Valid
11 0.441 0.361 Valid
12 0.536 0.361 Valid
13 0.635 0.361 Valid
14 0.406 0.361 Valid
15 0.827 0.361 Valid
16 0.489 0.361 Valid
17 0.609 0.361 Valid
18 0.619 0.361 Valid
19 0.404 0.361 Valid
20 -0.219 0.361 Tidak Valid
21 0.569 0.361 Valid
22 0.602 0.361 Valid
23 0.641 0.361 Valid
24 0.454 0.361 Valid
25 0.614 0.361 Valid
26 0.542 0.361 Valid
27 0.264 0.361 Tidak Valid
28 0.774 0.361 Valid
29 0.661 0.361 Valid
30 0.695 0.361 Valid
31 0.133 0.361 Tidak Valid
32 0.637 0.361 Valid
33 0.536 0.361 Valid

Lanjut ke halaman 147
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Lanjut dari halaman 146

34 0.215 0.361 Tidak Valid
35 0.612 0.361 Valid
36 0.438 0.361 Valid
37 0.548 0.361 Valid
38 0.831 0.361 Valid
39 0.520 0.361 Valid
40 0.545 0.361 Valid

Pada uji coba angket ini diketahui r-tabel adal&@6D, hasil dari
perhitungan df= n-2, df= 30-2 = 28, dan Setelabkidikan uji coba angket
kepada 30 responden dengan 40 item pernyataanatiidsgbanyak 36
item valid dan 4 item tidak valid untuk variabekag sosial siswa (Y).
Berdasarkan hasil penghitungan analisis validitestrumen dari setiap
item pernyataan 36 butir yang valid artinya bugnsebut dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data. Penelitian ini menga®@bbutir sebagai

alat pengumpul data untuk variabel Y, sikap sass@ala.

Sedangkan untuk uji validatas instrumen untuk \lia; konsep
diri siswa, diketahui r-tabel adalah 0,361, hasiti gperhitungan df= n-2,
df= 30-2 = 28. Uji coba diberikan kepada 30 resgondengan 40 item
pernyataan, didapati sebanyak 31 item yang valid 3ld&em yang tidak
valid dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.35
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Konsep Diri (Xy)

NO. Item r-hitung r-tabel Ket.
1 -0.2656 0.361 Tidak Valid
2 0.5682 0.361 Valid
3 0.4022 0.361 Valid
4 0.0234 0.361 Tidak Valid
5 -0.0878 0.361 Tidak Valid
6 0.4585 0.361 Valid

Lanjut ke halaman 148
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7 0.4530 0.361 Valid

8 0.6907 0.361 Valid

9 0.0779 0.361 Tidak Valid
10 0.5386 0.361 Valid

11 0.4025 0.361 Valid

12 -0.0682 0.361 Tidak Valid
13 0.0199 0.361 Tidak Valid
14 -0.0972 0.361 Tidak Valid
15 0.5644 0.361 Valid

16 0.7068 0.361 Valid

17 0.6037 0.361 Valid

18 0.8088 0.361 Valid

19 0.5510 0.361 Valid

20 0.5740 0.361 Valid

21 0.4587 0.361 Valid

22 0.5308 0.361 Valid

23 0.5588 0.361 Valid

24 0.5378 0.361 Valid

25 0.6214 0.361 Valid

26 0.4862 0.361 Valid

27 0.4233 0.361 Valid

28 0.4156 0.361 Valid

29 0.4229 0.361 Valid

30 0.3884 0.361 Valid

31 0.3304 0.361 Tidak Valid
32 0.5670 0.361 Valid

33 0.4617 0.361 Valid

34 0.7449 0.361 Valid

35 0.3984 0.361 Valid

36 0.4119 0.361 Valid

37 0.4794 0.361 Valid

38 0.0721 0.361 Tidak Valid
39 0.4587 0.361 Valid

40 0.0570 0.361 Tidak Valid

Berdasarkan hasil penghitungan analisis validitasrumen dari
setiap item pernyataan yang berjumlah 40 buait, stiperoleh 31 butir
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soal yang valid artinya butir tersebut dapat didnama sebagai alat
pengumpul data. Dan untuk penelitian ini diambbasgyak 30 butir soal

sebagai alat pengumpul data untuk variahbelyditu konsep diri siswa.

Sedangkan untuk uji validatas instrumen untuk ‘atiaX;
kecerdasan emosional siswa , dari 40 item pernyadatapati sebanyak
30 item yang valid dan 10 item yang tidak valid glam rincian sebagai
berikut:

Tabel 3.36
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel K ecerdasan Emosional (X>)

NO. Item r-hitung r-tabel Ket.
1 -0.2656 0.361 Tidak Valid
2 0.5682 0.361 Valid
3 0.4022 0.361 Valid
4 0.0234 0.361 Tidak Valid
5 -0.0878 0.361 Tidak Valid
6 0.4585 0.361 Valid
7 0.4530 0.361 Valid
8 0.6907 0.361 Valid
9 0.0779 0.361 Tidak Valid
10 0.5386 0.361 Valid
11 0.4025 0.361 Valid
12 -0.0682 0.361 Tidak Valid
13 0.0199 0.361 Tidak Valid
14 -0.0972 0.361 Tidak Valid
15 0.5644 0.361 Valid
16 0.7068 0.361 Valid
17 0.6037 0.361 Valid
18 0.8088 0.361 Valid
19 0.5510 0.361 Valid
20 0.5740 0.361 Valid
21 0.4587 0.361 Valid
22 0.5308 0.361 Valid
23 0.5588 0.361 Valid
24 0.5378 0.361 Valid

Lanjut ke halaman 150
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25 0.6214 0.361 Valid
26 0.4862 0.361 Valid
27 0.4233 0.361 Valid
28 0.4156 0.361 Valid
29 0.4229 0.361 Valid
30 0.3884 0.361 Valid
31 0.3304 0.361 Tidak Valid
32 0.5670 0.361 Valid
33 0.4617 0.361 Valid
34 0.7449 0.361 Valid
35 0.3984 0.361 Valid
36 0.4119 0.361 Valid
37 0.4794 0.361 Valid
38 0.0721 0.361 Tidak Valid
39 0.4587 0.361 Valid
40 0.0570 0.361 Tidak Valid

Berdasarkan hasil penghitungan analisis validitasrumen dari
setiap item pernyataan yang berjumlah 40 butit, stiperoleh 30 butir
soal yang valid artinya butir tersebut dapat didnama sebagai alat
pengumpul data. Dan untuk penelitian ini diambbasgyak 30 butir soal
sebagai alat pengumpul data untuk variabel, Xaitu kecerdasan

emosional siswa.

. Uji Reliabilitas Data

Pengujian reabilitas instrument dapat dilakukanaseeksternal
maupun internal. Dalam hal ini pengujian akan dikakusecardnternal
Consistencyyakni dilakukan dengan cara mencobakan instrureekali
saja. Hasil analisis dapat digunakan untuk memksedreabilitas
instrument®

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsisteasi stabilitas

data atau temuan. Ronny Kountur, menjelaskan: &Rgiias ¢eliability)

19 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, hal.146
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berhubungan dengan konsistensi. Suatu instrumenelipan disebut
reliabel apabila instrument tersebut konsistenrdateemberikan penilaian
atas apa yang diukur. Jika hasil penilaian yangrdian oleh instrument
tersebut konsisten memberikan jaminan, bahwa im&ni tersebut dapat
dipercaya™*

Dalam uji reliabilitas penelitian ini menggunakanmus alpha

K Y Si?
o= 1-
K-1 Sz

Cronbachal. Yaitu :

Keterangan :
o = Koefisien Reliabilitas (Alpha)
K = Jumlah/Banyak butir

¥ st2 = Jumlah varians skor butir

St = Varians skor total butir

Selanjutnya alat ukur (instrument) dikatakagliabel apabila
memiliki koefisien reliabilitas sekurang-kurangnyalalah tinggi/kuat.
Tolak ukur derajat reliabilitas dapat dilihat padbel berikut:

Tabel 4.37
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas®

Nilai r Tingkat K epercayaan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi

0,80 -1,00 Sangat tinggi

Hasil uji realibilitas instrumen variabel Y sikapssal siswa

* Ronny KounturMetode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tedikarta: PPM,

2000, hal.161.
12 Suharsini ArikuntoPenelitian Tindakan Kelagakarta: Bumi Aksara, 2008, hal. 100
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diperoleh r-hitung = 0,941, sedangkan diketahabel adalah 0,361,
hasil dari perhitungan df= n-2, df= 30-2 = 28. Damglemikian maka
r-hitung lebih besar dari r-tabel dan masuk kritetkoefisien
realibilitas tinggi, sehingga menunjukkan bahwarimaen penelitian
ini dapat dipercaya atau reliabel.

Pada hasil uji realibilitas instrumen variabel konsep diri
siswa diperoleh r-hitung = 0,896, sedangkan diketaltabel adalah
0,361, hasil dari perhitungan df= n-2, df= 30-28: Rengan demikian
maka r-hitung lebih besar dari r-tabel dan masuterka koefisien
realibilitas tinggi, sehingga menunjukkan bahwarumeen penelitian
ini dapat dipercaya atau reliabel.

Sedangkan hasil uji realibilitas instrumen variabé}
kecerdasan emosional siswa diperoleh r-hitung 43),8edangkan
diketahui r-tabel adalah 0,361, hasil dari perlgamdf= n-2, df= 30-
2 = 28. Dengan demikian maka r-hitung lebih besar dtabel dan
masuk kriteria koefisien realibilitas sangat tinggsehingga
menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini dapaeiaya atau

reliabel.

C. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis Penelitian

Teknik analisis yang dipergunakan untuk mengujidtegis-hipotesis
tentang hubungan konsep diri;jXdan kecerdasan emosionabk)Xdengan
sikap sosial siswa (Y), baik secara sendiri-senditaupun secara bersama-
sama adalah teknik analisis korelasi sederhanabe@aganda serta teknik
regresi sederhana dan berganda

Untuk dapat menggunakan teknik analisis korelasi dagresi baik
sederhana maupun berganda tersebut di atas, mad@uélan terpenuhinya

persyaratan analisis sbb:

a. Persamaan regresi (Y atag XX;) harudlinier.
b. Galat taksirarferror) ketiga variabel penelitian harberdistribusi normal
c. Varians kelompok ketiga variabel penelitian harasogen.
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Adapun uji independensi ketiga variabel bebas tdikkukan, karena
ketiga variabel bebas tersebut diasumsikan tei@penden.

Berdasarkan uraian di atas, maka sebelum pengujipotesis
dilakukan terlebih dahulu dilakukan pengujian parajan analisis

sebagaimana dimaksud di atas, yakni sebagai berikut

1. Uji Linieritas Persamaan Regresi
a. Hubungan konsep diri @Xdengan sikap sosial siswa (Y).
Ho:Y= A+BX;, artinya persamaan regresi sikap sosial sisas
konsep diri adalahnier.
Hi:Y # A+BX; artinya persamaan regresi sikap sosial siswa atas

konsep diri adalatidak linier.

Tabel 4.38
Linearitas Persamaan Regres Y atas X;
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Sikap Between (Combined)] 14612.826| 38 | 384.548| 1.270|.195
sosial *  Groups | jnearity 4502.93
Konsep 4502936 | 1 5 14.868| .000
diri Deviation
from 10109.890( 37 | 273.240( .902 |.627
Linearity
Within Groups 19989.021| 66 | 302.864
Total 34601.848| 104

Dari tabel 4.7 di atas, maka untuk persamaan segfeatas
X1 menunjukkan nilai P Sig = 0,627 > 0,05 (5%) atak.fg= 0,627 dan
Fiabet dengan dk pembilang 37 dan dk penyebut 66 dan pack
kepercayaan (signifikanse) = 0,05 adalah 1,590 ffing0,902 < Fapel
1,590), yangberarti Ho diterima dan H; ditolak. Dengan demikian,
maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa yena&tan linearitas

terpenuhi ataunodel persamaan regresi Y atas X, adalah linear.
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b. Hubungan kecerdasan emosional)(@engan sikap sosial siswa (Y).
Ho:Y= A+BX,, artinya persamaan regresi sikap sosial sigas a
kecerdasan emosional adalatder.
Hi:Y # A+BX, artinya persamaan regresi sikap sosial siswa atas
kecerdasan emosional adatatak linier.

Tabel 4.39
Linearitas Persamaan Regres Y atas X,

Sum of Mean
Squares | df | Square| F Sig.
Sikap Between (Combined)| 15681.924] 38 | 412.682| 1.440| .096
*  Groups  Linearity 4757 008| 1 4757.02| 16.59 000
Kecer 8 4
dasan Deviation
from 10924.896| 37 | 295.267| 1.030| .449
Linearity
Within Groups 18919.924 66 | 286.666
Total 34601.848 104

Dari tabel 4.8 di atas, maka untuk persamaan segfeatas
X2 menunjukkan nilai P Sig = 0,449 > 0,05 (5%) atakufg= 1,030 dan
Fiabet dengan dk pembilang 37 dan dk penyebut 66 dan pack
kepercayaan (signifikansiy = 0,05 adalah 1,590(Fhitung 1,030 <
Fiavel 1,590), yang berartHo diterima dan H; ditolak. Dengan
demikian, maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkabahwa
persyaratan linearitas terpenuhi ataodel persamaan regresi Yatas
Xz adalah linear.

. Uji Normalitas Galat Taksiran

Adapun uji normalitas distribusi galat taksiranaarketiga variabel
penelitian adalah sebagai berikut ini:
a. Hubungan konsep diri (X dengan sikap sosial siswa (Y)

Ho: Galat taksiran sikap sosial siswa atas konsepdlahnormal
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H,: Galat taksiran sikap sosial siswa atas konseipadialah tidak

normal

Tabd 4.40

Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1

Unstandardized Residual

N

105

Normal Parametetd

Mean

.000000d

Std. Deviation

17.0121313(

Most Extreme Absolute 059
Differences "
Positive .046
Negative -.059
Test Statistic
.059
Asymp. Sig. (1-tailed) 2004

Dari tabel 4.9 di atas, maka galat taksiran untelsgmaan regresi
Y atas X menunjukkan Awng 0,059 dan  Zpel pada taraf
kepercayaan/signifikanst = 0,05 adalah 1,960 {&ng 0,059 < Zape
1,960), yang berartiHo diterima dan H; ditolak. Dengan demikian

dapat ditafsirkan bahwa persyaratan normalitagilolisti galat taksiran

terpenuhi dengan kata lain galat taksipgnsamaan regres Y atas X;

adalah berdistribusi normal.

b. Hubungan kecerdasan emosional)(®engan sikap sosial siswa (Y)

Ho: Galat taksiran sikap sosial siswa atas kecerdasesional adalah

normal

H,: Galat taksiran sikap sosial siswa atas kecerdasesional adalah

tidak normal
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Tabel 4.41
Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X
Unstandardized Residual
N 105
Normal Paramete?§ Mean .000000(
Std. Deviation 16.9401719¢
Most Extreme Absolute .057
Differences Positive .042
Negative -.057
Test Statistic 057
Asymp. Sig. (1-tailed) 200G

Dari tabel 4.10 di atas, maka galat taksiran unpeksamaan
regresi Y atas % menunjukkan Awng 0,057 dan 4pe pada taraf
kepercayaan/signifikanst = 0,05 adalah 1,960 f{&ng 0,057 < Zape
1,960), yang berartiHo diterima dan H; ditolak. Dengan demikian

dapat ditafsirkan bahwa persyaratan normalitagilolisti galat taksiran

terpenuhi dengan kata lain galat taksipgnsamaan regresi Y atas X»

adalah berdistribusi normal.

c. Hubungan konsep diri (X dan kecerdasan emosional;(Xdengan

sikap sosial siswa (Y)

Ho: Galat taksiran sikap sosial siswa atas konsdapddir kecerdasan

emosional adalahormal

H,: Galat taksiran sikap sosial siswa atas konsapddir kecerdasan

emosional adalatidak normal
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Tabel 4.42
Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X;dan X

Unstandardized Residual

N 105
Normal Parametet$ Mean .000000d

Std. Deviation 16.62513842
Most Extreme Absolute .050
Differences Positive 040

Negative -.050
Test Statistic .050
Asymp. Sig. (1-tailed) 200°¢

Dari tabel 4.11 di atas, maka galat taksiran unpeksamaan
regresiY atas X dan % menunjukkan %iwung 0,050 dan 4pel pada taraf
kepercayaan/signifikanst = 0,05 adalah 1,960 f{&ng 0,050 < Zapel
1,960), yang berartiHo diterima dan H; ditolak. Dengan demikian
dapat ditafsirkan bahwa persyaratan normalitagillisi galat taksiran
terpenuhi dengan kata lain galat taksipgnsamaan regres Y atas X;

dan X, adalah berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas Varians Kelompok atau Uji Asumsi Heteros-
kedastisitas Regresi

Dalam suatu model regresi sederhana dan ganday peuji
homogenitas varians kelompok atau uji asurhsieroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah jika tidak terjdmiteroskedastisitas
(kesamaan varians dari residual pada satu pengankatgpengamatan
lainnya) atau dengan kata lain model regresi yaail bila varians dari

pengamatan ke pengamatan lainnya homogen.
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a. Uji asumsi heteroskedastisitagegresi sikap sosial siswa (Y) atas

konsep diri (%)

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Sikap
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Gambar 4.22
Heteroskedastisitas (Y-X;)

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titiknyear di

atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidakmmeat pola

tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasditafsirkan bahwa

tidak terjadiheteroskedastisitagtau dengan kata lain varian kelompok

adalabhomogen.

b. Uji asumsi heteroskedastisitagsegresi sikap sosial siswa (Y) atas

kecerdasan emosional {)X
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Scatterplot
Dependent Variable: Sikap

Regression Studentized Residual
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Gambar 4.23
Heteroskedastisitas (Y-X2)

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titiknyear di
atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidakmmeat pola
tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasditafsirkan bahwa
tidak terjadiheteroskedastisitagtau dengan kata lain varian kelompok

adalabhomogen.

. Uji asumsi heteroskedastisitagegresi sikap sosial siswa (Y) atas

konsep diri (%) dan kecerdasan emosionab)X
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Scatterplot
Dependent Variable: Sikap
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Gambar 4.24
Heteroskedastisitas (Y- X; dan X5)

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titiknyear di
atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidakmmeat pola
tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasditafsirkan bahwa
tidak terjadiheteroskedastisitagtau dengan kata lain varian kelompok

adalahhomogen.

D. Pengujian Hipotesis Penelitian

Untuk membuktikan bahwa hasil penelitian ini menthk atau
menolak teori pada Bab | di atas, penelitian inhgaukan tiga hipotesis
yang pembuktiannya perlu diuji secara empirik. #atihipotesis tersebut
adalah merupakan dugaan sementara tentang hubkogsep diri (%), dan
kecerdasan emosional X baik secara sendiri-sendiri maupun secara

bersama-sama dengan sikap sosial siswa (Y). Cdeénla itu, di bawah ini
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secara lebih rinci masing-masing hipotesis akaj pembuktiannya sebagai
berikut:

1. Hubungan Konsep Diri (¥ dengan Sikap Sosial Sis\{8)

Ho : Py, = 0 Tidak terdapat hubungan konsep diri
dengan sikap sosial siswa MTs. Negeri 37
Jakarta.

Hy : Py, =0 Terdapat hubungan konsep diri dengan

sikap sosial siswa MTs. Negeri 37 Jakarta.

Tabel 4.43
Uji Korelasi Sederhana Variabel X; terhadap Y (ph)

Sikap Sosial Konsep Diri
Sikap Sosial  pearson Correlation 1 361"
Sig. (1-tailed) .000
N 105 105
Konsep Diri Pearson Correlation 361" 1
Sig. (1-tailed) .000
N 105 105

** Correlation is significant at the 0.01 leveldiled).

Berdasarkan tabel 4.12 tentang pengujian hipotggisdi atas,
menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 3% @,05) diperoleh
koefisien korelasPearson correlatiorfry:) adalah 0,361.

Telaah signifikansi terhadap nilai koefisierorédasi tersebut
diperoleh nilai Sig. (1-tailed) = 0.000, Karenaanibig. (1-tailed) 0.000 <
0,05 berarti hipotesis nol ¢H ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi antaraiXlengan Y adalah signifikan. Dengan
demikian, maka terdapat hubungapositif konsep diri dengan sikap

sosial siswa.
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Tabel 4.44
Uji Determinasi Variabel X; terhadap Y (ph)

Std. Error of the
Model R R Square| Adjusted R Square Estimate

1 361 130 122 17.095

a. Predictors: (Constant), Konsep diri
b. Dependent Variable: Sikap Sosial

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefidetgrminas
R?(R square) = 0,130, yang berarti bahwa konsep diri memiliki hubungan
dengan sikap sosial siswa sebesar 13% dan sigaitye87 % ditentukan
oleh faktor lainnya

Tabel 4.45
Uji Regresi Variabel X; terhadap Y (ph)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 48.629 17.064 2.85Q0 .005
Konsep diri .602 .153 .361 3.92§ .000

a. Dependent Variable: Sikap Sosial

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, aernyersamaan
regresi (instandardized coefficient§ Bienunjukkary = 48,629 + 0,602
yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit gkosep diri akan

mempengaruhi peningkatan skor sikap sosial sisbasse 0,602
2. Hubungan Kecerdasan Emosionab)Bengan Sikap Sosial Sis\{4)

Ho X Py, = 0 Tidak terdapat hubungan kecerdasan
emosional dengan sikap sosial siswa MTs.
Negeri 37 Jakarta.

Hi Lopy, > 0 Terdapat hubungan kecerdasan emosional
dengan sikap sosial siswa MTs. Negeri 37
Jakarta.
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Tabel 4.46
Uji Korelasi Sederhana Variabel X, terhadap Y (pn)

Kepuasan
Kerja Kecerdasan emosional
Sikap Sosial Pearson Correlation 1 3717
Sig. (2-tailed) .000
N 105 156
Kecerdasan Pearson Correlation 3717 1
emosional Sig. (2-tailed) .000
N 105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level-tailed).

Berdasarkan tabel 4.15 tentang uji korelggk di atas,
menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 3% @,05) diperoleh
koefisien korelasPearson correlatior{ry1) adalah 0,371.

Telaah signifikansi terhadap nilai koefisierorédasi tersebut
diperoleh nilai Sig. (1-tailed) = 0.000, Karenaanibig. (1-tailed) 0.000 <
0,05 berarti hipotesis nol ¢H ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi antara2Xlengan Y adalah signifikan. Dengan
demikian, maka terdapat hubungawsitif kecerdasan emosional dengan
sikap sosial siswa.

Tabel 4.47
Uji Determinasi Variabel X, terhadap Y (pyz)

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 377 137 129 17.022

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional
b. Dependent Variable: Sikap Sosial
Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefidésr minas
R? (R square) = 0,137, yang berarti bahwa kecerdasan emosional
memberikan pengaruh terhadap sikap sosial siswasaell3,7% dan

sisanya yaitu 86,3 % ditentukan oleh faktor lainnya
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Tabel 4.48
Uji Regresi Variabel X, terhadap Y (ph)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 34.204 20.08% 1.703 .092
Kecerdasan .700 173 371 4.052 .000
emosional

a. Dependent Variable: Sikap Sosial

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana,aernypersamaan
regresi (nstandardized coefficients) BnenunjukkanY = 34,204 +
0,700%, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu Woit lsecerdasan
emosional akan mempengaruhi peningkatan skor si@gal siswa
sebesar 0,700.

Hubungan Konsep Diri (¥ dan Kkecerdasan Emosional ;jXdengan
Sikap Sosial Siswy)

Ho =0 Tidak terdapat hubungan konsep diri dan

Py1,
kecerdasan emosional dengan sikap sosial
siswa MTs. Negeri 37 Jakarta.

Hy : Py, = 0 Terdapat hubungan konsep diri dan
kecerdasan emosional dengan sikap sosial
siswa MTs. Negeri 37 Jakarta.

Tabel 4.49
Uji Korelasi dan Uji Determinasi Variabel X; dan X, terhadap Y
(p}fiz)
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimatp
1 411° .169 153 16.787

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosionais&m Diri
b. Dependent Variable: Sikap Sosial
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Berdasarkan tabel 4.18 tentang uji korelgsi, di atas,
menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 3% @,05) diperoleh
koefisien korelasPearson correlatior{ry;) atau (R) adalah 0,411. Dengan
demikian, makaHo ditolak dan Hi diterimayang berarti bahwa terdapat
hubunganpositif konsep diri dan kecerdasan emosional secara simnulta
dengan sikap sosial siswa. Merujuk hasil penelitttangenai hubungan
konsep diri dan kecerdasan emosional dengan sdsapl siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta, dapat diambil simputehwa ada
hubungan positif dan cukup kuat konsep diri danek#ssan emosional
secara bersama-sama dengan sikap sosial siswa ddhdi@aanawiyah
Negeri 37 Jakarta.

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefidésr minas
R? (R square) = 0,169, yang berarti bahwa konsep diri dan kecerdasan
emosional dengan bersama-sama secara simultan mieambpengaruh
terhadap sikap sosial siswa sebesar 16,9% danyaisgtu 83,1 %
ditentukan oleh faktor lainnya.

Tabel 4.50
Uji Regresi Variabel X; dan X, terhadap Y (p:m)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 21.591 20.809 1.039 .302
Konsep Diri .366 .185 .219 1.975 .000
Kecerdasan 459 .209 .243 2.192 .000
emosional

a. Dependent Variable:Sikap Sosial
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda, ternygtarsamaan

regresi (instandardized coefficient§ Brenunjukkary = 21,591 + 0,366X
+ 0,459X%, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu kaitkonsep diri
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dan kecerdasan emosional secara simultan akan mgarpé@i peningkatan
skor sikap sosial siswa sebesar 0,825

Tabel 4.51
Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis (a = 0,05)

Koefisien | Koefisien P
, _ korelasi/ | determinasi| ' o amaal |k edimpulan
Hipotesis Ke- R . (Rz) regres
egr esi
1. (Y1-X1) Y =48.629 + ada
0.361 0.130
0.602X% hubungan
2. (Y1-X2) Y =34,204 + ada
0.371 0.137
0,700% hubungan
3. (Y1-X1. X2) Y =21,591 +
ada
0,411 0.169 0,366X% +
hubungan
0,459%

E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis seperti vintgra pada tabel
4.29 di atas, maka dapat dilakukan pembahasan adiegkut;

Pertama, bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep d
siswa ada hubungannya dengan sikap sosialnya. drartb bahwa hasil
penelitian ini sejalan dan mendukung pendapat Wisk®V/ S.J bahwa sikap
muncul karena adanya penilaian diri sebagai oramng Yerarti atau tidak bagi
dirinya sndiri terhadap objek/orang lain. Sertadsgrat yang menyatakan ada
faktor internal dan faktor ekstenal yang dapat mamgaruhi sikap seseorang.
Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalarmmsgorang yang secara
individu memiliki cara untuk menangani dunia luaanyntuk menentukan hal-

hal yang akan diterimanya atau ditolaknya, melagleksi individu. Seperti
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pengalaman, kecerdasan intelektual, konsep diu pémilaian diri terhadap
individu dan atau orang lain, kecerdasan emosialaa lainnya.

Seorang akan bersikap karena ada dorongan dam dilenya jika dia
mempunyai pandangan yang positif maka dia akankiagrgositif, begitu
juga sebaliknya jika dia memiliki pandangan yangaté maka bisa jadi dia
akan bersikap negatif juga. Meskipun hubungannyedp diri dengan sikap
sosial ini tergolong rendah namun berdasarkan piamebda hubungannya
antara sikap sosial dengan konsep diri. Konseprdimpengaruhi sikap sosial
seseorang, artinya setiap orang akan bersikap ntakéerimplikasi dari
penilaian dirinya terhadap sesuatu/orang atau &ad) ynenjadi objek dalam
dia bersikap. Tidak harus terukur sikap itu benan gdalah menurut orang lain
atau penilaian umum, yang terpenting adalah pamildiri atau konsep diri
yang ada. Hal ini tersirat dalam Al-qur'an yang mamnh kita untuk tidak
berprasangka sendiri, dan menganggap remeh oranigali@ena penilaian kita
kepadanya buruk.

L5 FEAPE w‘/ﬁw 03 AT i Gl

u_.aJYblij:S N5 Kl 1325 s Wi\,&ugu@;;;’ y

P PR o LR

D Q;;Lulvﬁwjuwvjw wm 35535l AT

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpularang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yangriditvakan itu lebih
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempmerendahkan
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan iebilh baik. dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan janganmaeggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk plmygadalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsispay tidak bertobat,
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalirfiQS: Al Hujuraat/ 49 : 11)

Bagaimanapun seorang akan dinilai dari bagaimaaarmdimandang
dirinya, menilai dirinya. Jika dalam belajar digkungan sekolah maka hasil
yang terlihat adalah hasil belajar di rapor. Pabama hal lain yang
seharusnya juga mendapatkan penilaian yaitu siksgalaya. Diri akan
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menyeleksi  pengalaman-pengalaman, pengetahuantpange yang
diperoleh untuk menjadikannya sebuah konsep yamg akjadikan acuan
bagi semua yang dia lakukan. Konsep diri yang laien memberikan
pengaruh yang baik pada sikap dalam menghadapu swdt Penerimaan
ataupun penolakan semuanya berproses dalam diingsg menghasilkan
sebuah konsep diri dan konsep diri tersebut té@glidalam sebuah sikap
dalam hal ini sikap sosial siswa di sekolah, ma&aablah kiranya jika ada
hubungannya konsep diri dengan sikap sosial sikwasep diri adalah salah
satu faktor yang menentukan dan mempengaruhi d&amunikasi antar
manusia karena sikap seorang sedapat mungkin dikasudengan konsep
dirinya, sukses komunikasi antar pribadi berganfueda kualitas konsep diri,
apakah positif atau negative, sehingga penilaiarséorang menjadi penting.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasarsiemal ada
hubungannya dengan sikap sosial siswa, artinyalipaneni sejalan dengan
pendapat Harun Nasution yang menjelaskan bahwa) ograng berakal akan
memiliki kesanggupan untuk mengelola dirinya dendmaik agar selalu
terpelihara dari mengikuti hawa nafsu, berbuat a®suyang dapat
memecahkan dan memberikan kemudahan bagi orangskaligus orang
yang tajam perasaan batinya untuk merasakan segdiliik masalah yang
ada dalam pikirannya, akal yang demikian yang $aiatdisebut dengan
kecerdasan emosionfdlSikap sosial memiliki kaitan dengan emosionalnya
dan membutuhkan kecerdasan emosional yang baik da@aat bersikap
positif, dalam hal ini sikap sosial yang baik. Dalél-quran memang tidak
tertulis secara jelas mengenai kecerdasan emosiwgralun secara eksistensi
Al-quran menyinggung mengenai kecerdasan ini, segang tertera dalam
surat Al Hajj ayat 46;

Y E6 T G Ogaatg SBT3 G Oplias Sl (B 5,88 231 G g B

£
z

el & G gl aas 505 el s

“ -

3 Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islam., h.7
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Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sgbahati (akal) mereka
dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar@naefya bukan mata
itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yangldlam dada(QS. Al Hajj/22
: 46)

Lain pada itu, kecerdasan emosional ada kaitaneggah sikap sosial

dalam hal kecakapan sosial seseorang yaitu cagara@g dalam menghadapi
sebuah hubungan, ketrampilannya dalam merespomagitam. sebagaimana
Goleman membagi kecakapan atau kecerdasan emlosirgadi dua
yaitu:*

1) Kecakapan pribadi, kecakapan mengelola diri seridiantaranya; (1)
kesadaran diri yaitu kemampuan mengetahui keadaakaebemaran,
kemampuan, dan intuisi. Termasuk juga kesadarajpehilaian diri
dan kepercayaan diri. (2) Pengaturan diri yaitm&epuan mengelola
keadaan, dorongan hati, serta sumber daya dirireehermasuk juga
pengendalian diri, dapat dipercaya, kehati-hategptabilitas, dan
inovasi. (3) Motivasi yaitu kecenderungan emosi gyaakan
memudahkan tujuan. Motivasi terdiri dari dorongaserpbpestasi,
komitmen, serta inisiatif dan optimisme.

2) Kecakapan sosial yaitu cara dalam menangani sudunigan dengan;
(1) Empati, yaitu kemampuan menyadari dan memal@erasaan,
kebutuhan, dan kepentingan orang lain. (2) Keterlamgosial adalah
kemampuan memberikan respon yang dikehendaki di&ng Seni
menangani emosi orang lain merupakan kecakapanr ddaa
pengaruh, komunikasi, manajeman konflik, kepemimpinserta
sebagai katalisator perubahan.

Ketiga, memperhatikan persamaan regresi dari hasil p@amguj
hipotesis ketiga yang dilakukan secara bersama-gananjukkan persamaan
regresiY = 21,591 + 0,366X+ 0,459%, artinya konsep diri dan kecerdasan
emosional ada hubungannya dengan sikap sosial.diabani dapat dipahami
seorang siswa ketika melakukan sesuatu, bertindaknengambil sikap, ada

4 Daniel Goleman,Kecerdasan Emosional untuk Mencapai Pundadestasi(Alih
Bahasa: T. Hermaya).., hal. 42-43
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hubungannya dengan konsep diri yang diyakininyagaimana dia
memandang dan menilai dirinya. Begitupun dengarekiasan emosional
yang dimilikinya dalam mengelola emosi, bagaimaiaangerespon orang lain
di sekelilingnya ada kaitan dengan kecerdasan emaisiya. Semua itu
adalah faktor internal yang mempengaruhi sikapatog. Sehingga seorang
siswa menjadi seorang yang jujur, disiplin, bertangjawab, toleransi, mau

bergotong royong, santun dan percaya diri.

Keempat, walaupun hasil penelitian ini secara umum sejalan
mendukung teori-teori yang sudah ada, namun adadhdhin yang juga
memiliki hubungan dengan sikap sosial siswa, inturgukkan dari hasil
koefisien korelasinya yang tidak bulat 1 akanpgie@411. Artinya masih
banyak hal lainnya yang memiliki hubungan deng&agssosial siswa, antara
lain faktor eksternalnya dan masih banyak pulaoiakiternalnya seperti latar
belakang orang tua, pendidikan orang tua, sosianaki keluarga,
pengalaman-pengalamannya, usia, pendidikan agajk dmi, dan lain
sebagainya.

2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan segala upaya agamada

kemurniaannya, namun masih ada beberapa hal yangupaian

keterbatasan penelitian ini dan perlu perhatiamndaranya:

a. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data wdariabel-
variabel penelitian hanya mengunakan kuesionerepénk skala tanpa
dilengkapi dengan wawancara mendalam, sehingga ogmap
kelemahan dalam menggali dan mengungkapkan keadgamy
sesungguhnya dari responden.

b. Instrumen yang berbentuk skala merupakan instruryemg sifatnya
tertutup dan hanya menyediakan lima pilihan jawabamgan keterbatasan
kesempatan kepada responden untuk mengungkapkaanalaaran,

kriktik, maupun pertanyaan mengenai hal sebenarnya.
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c. Instrument penelitian variabel sikap sosial diguarakkala dengan lima
alternative pilihan hanya diberikan kepada guruagab observer untuk
menilai siswa, sedangkan siswanya sendiri tidalang@. Hal ini
memungkinkan terjadinya subjektifitas pribadi dguru dalam menilai
baerintervensi dalam menilai siswa.

d. Dalam pernyatan kuisioner tentang konsep diri dascekdasan
emosionalnya, siswa menjawab sendiri bisa terjadiwa tidak
menjawab tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya.

e. Keterbatasan penelitian ini, juga sering terjadireka adanya
kekeliruan dalam perhitungan saat melakukan asatlata, walaupun
peneliti telah berusaha untuk memperkecil bahkamghigangkan
terjadinya kekeliruan tersebut dengan cara mendg@maoftware
SPSS Statistik.

f. Variabel predikator penelitian hanya terbatas peal@abel konsep diri
siswa dan kecerdasan emosionalnya, sehingga Mwosittkedua variabel
terhadap sikap sosial siswa belum maksimal yangukgkinan besar
disebabkan oleh adanya variabel-variabel lain yadg hubungannya
dengan sikap sosial siswa di sekolah namun tidak diselidiki dalam
penelitian ini.

g. Penelitian ini hanya dilakukan terbatas kepada aisiswi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta dengan menggunakaodseaampling.
karena itu keterbatasan bisa juga terjadi dalanalkban pengambilan
sampel.

Demikianlah karena masih adanya kemungkinan ketasha atau
kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini, baik sekanseptual maupun
teknis, maka hasil penelitian ini perlu dilanjutkalengan penelitian-
penelitian serupa, terutama mengenai konsep dinn da&cerdasan

emosional, serta kaitannya dengan variabel-varidé&eendenainnya.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakabelumnya
mengenai hubungan antara konsep diri dan kecere@asasional dengan sikap
sosial siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 37 Jakdafmt diambil simpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif antara konsep dingdn sikap sosial
siswa di MTs. Negeri 37 Jakarta yang ditunjukkangde diperoleh nilai
Sig. (1-tailed) = 0.000, Karena nilai Sig. (1-tdile0.000 < 0,05 berarti
hipotesis nol (k) ditolak,. Nilai koefisien korelasi antara kedeariabel
sebesar 0,361. Adapun analisa regresi yang meikamjuseberapa bagus
model regresi yang dibentuk oleh interaksi kedugatel, diperoleh nilai
koefisien determinasi (KD) R SquareX 100 % = 0,130 X 100% = 13 %,
dapat ditafsirkan bahwa konsep diri memiliki hubamglan berpengaruh
rendah kepada sikap sosial siswa MTs. N. 37 Jakdetagan nilai
kontribusi sebesar 13% saja. sedangkan 87% laiadgéah faktor-faktor
lain di luar konsep diri. Bentuk pengaruh antaradep diri dengan sikap
sosial siswa MTs. N. 37 Jakarta ditunjukkan dengemsamaan regresi =
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48,629 + 0,602X yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit sko
konsep diri akan mempengaruhi peningkatan skorpsigasial siswa
sebesar 0,602.

. Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasasienal dengan sikap
sosial siswa di MTs. Negeri 37 Jakarta yang ditkkgun dengan diperoleh
nilai Sig. (1-tailed) = 0.000, Karena nilai Sig-téiled) 0.000 < 0,05
berarti hipotesis nol (@ ditolak,. Nilai koefisien korelasi antara kedua
variabel sebesar 0,371. Adapun analisa regresi g yaenunjukkan
seberapa bagus model regresi yang dibentuk olerakdi kedua variabel,
diperoleh nilai koefisien determinasi (KD)R=SquareX 100 % = 0,137 X
100% = 13,7 %, dapat ditafsirkan bahwa kecerdasamsi®nal memiliki
hubungan dan berpengaruh rendah kepada sikap s@sia MTs. N. 37
Jakarta dengan nilai kontribusi sebesar 13,7% ssdangkan 86,7%
lainnya adalah faktor-faktor lain di luar konsepi.dBentuk pengaruh
antara kecerdasan emosional dengan sikap sosia B3s. N. 37 Jakarta
ditunjukkan dengan persamaan regfési 34,204 + 0,700Xyang berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit skor konsepadlah mempengaruhi
peningkatan skor sikap sosial siswa sebesar 0,700.

. Terdapat hubungan yang positif antara konsep dan dkecerdasan
emosional secara bersama-sama dengan sikap gesialdi MTs. Negeri
37 Jakarta yang ditunjukkan dengan nilai uji koseks1, pada tingkat
kepercayaan 95%a( = 0,05) diperoleh koefisien korelagPearson
correlation (ry1) atau (R) adalah 0,411. Dengan demikian, ntadalitolak
dan Hi diterima yang berarti bahwa terdapat hubungastif konsep diri
dan kecerdasan emosional secara simultan dengap sdsial siswa.
Adapun analisa regresi yang menunjukkan seberagasbmodel regresi
yang dibentuk oleh interaksi kedua variabel, difgdronilai koefisien
determinasi (KD) =R SquarexX 100 % = 0,169 X 100% = 16,9 %, dapat
ditafsirkan bahwa konsep diri dan kecerdasan emakigecara bersama-
sama memiliki hubungan dan berpengaruh rendah kegddp sosial

siswa MTs. N. 37 Jakarta dengan nilai kontribusiesar 16,9 % saja.
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sedangkan 83,1 % lainnya adalah faktor-faktor thituar konsep diri dan
kecerdasan emosional. Sedangkan Bentuk pengaratadunsep diri dan
kecerdasan emosional dengan sikap sosial siswa MTs37 Jakarta
ditunjukkan dengan persamaan regfése 21,591 + 0,366X+ 0,459%,

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit &msep diri dan
kecerdasan emosional secara simultan akan mempéngagningkatan

skor sikap sosial siswa sebesar 0,825

B. Implikas

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa jikaebuah
sekolah/madrasah ingin siswa-siswinya memiliki gikasial yang baik maka
perlu diperhatikan konsep diri yang ada pada dswa, serta kecerdasan
emosionalnya. Meskipun terdapat beberapa faktorylang juga berhubungan
dengan sikap sosial siswa, baik itu dari faktoennél siswa maupun faktor
eksternalnya.

Di madrasah/sekolah, selain prestasi belajar ddlantuk nilai rapor
dan prestasi akademik lainnya, perlu juga dipekhatnilai-nilai sikap spiritual
dan sikap sosial yang baik. Maka sepatutnya maldnasmpertahankan nilai-
nilai keagamaan yang berimplikasi pada akhlag sisiavi. Madrasah
semenjak dahulu telah menerapkan pendidikan yamgedepankan akhlaq,
yang dalam bahasa kurikulum 2013 adalah sikaptspirdan sikap sosial.
Berawal dari madrasahlah mata pelajaran agama pathkda porsi yang lebih
banyak dibandingkan dengan sekolah umum lainnyaddaenadrasah pula lah
setiap siswa-siswi serta warga madrasah lainrkggssikap menjadi perhatian
dan hal penting dalam sebuah proses pembelajagpati@nyalah di era
kurikulum 2013 ini madrasah lebih unggul dari sekobmum lainnya dalam
hal penerapan sikap baik sikap spiritual maupuapssosial. Kurikulum 2013
memberi kemudahan dari sisi penilaian aspek-asg@lp,sdengan dibuatkan
panduan sebagai alat penilaian sikap. Madrasahakegd lebih mendalam
memperhatikan hal-hal yang berkenaan kondisi sisegara pribadi, karena

tingginya prestasi akademik sebaiknya sejalan dengpgginya nilai sikap
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mereka. Untuk lingkungan madrasah yang kebanyalaloKkasi di dareah
pinggiran Jakarta yang memerlukan perhatian keaadstas konsep diri yang
dimiliki siswa yang berlatar belakang kurang ba#hiagga berimbas pada
kurang baiknya konsep diri yang dimiliki siswa. Kep diri memberi
pengaruh pada sikap mereka.

Selain memperhatikan aspek intelektual, madrasampaatikan
dan mengembangkan kecerdasan lain yaitu keceréasasionalnya, sehingga
siswa tidak hanya cerdas intelektualnya juga cerediamsionalnya. Jika

kecerdasan emosionalnya menjadi perhatian darbbrk@mbang dengan baik,

maka ini bisa menjadi salah satu faktor kesuksesmeorang. Seyogyanya
madrasah menjadi tempat belajar yang baik bagi -anak, karena di
madrasalah, mata pelajaran-mata pelajaran sekataimudiajarkan ditambah
mata pelajaran keagamaan yang juga memperhatikap spiritual dan sikap
sosialnya. Hingga siswa madrasah mampu bersairgadinodern dan unggul

di dunia internasional.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil peglitseperti yang
telah dijabarkan, maka selanjutnya diajukan sasaanrssebagai berikut:

1. Bagi kepala madrasah dan segenatake holdermadrasah hendaknya
lebih memperhatikan siswa-siswi secara pribadiny@ngembangkan dan
memperhatikan potensi-potensi yang ada pada diwasi Baik potensi
akademik maupun potensi lainnya. meskipun pihak rasadh tidak
mempunyai kepentingan secara langsung mengenaidpsiswa, Namun
konsep diri dan kecerdasan emosionalnya yang ikingsiswa sedikit
banyak akan mempengaruhi sikap siswa dalam kegib&ajar dan
mengajar di madrasah.

2. Para guru sebagai agen perubahan hendaknya lebitpunanengolah
potensi siswa potensi yang ada bisa terselaminggé muncul potensi-
potensi terpendam siswa. perlu dipahami bahwarselaiensi akademik

siswa juga mempunyai potensi lain yang positif ygikg diberikan
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kesempatan akan memberi peluang bagi kesuksesajarbgh. Gurupu
perlu memahami siswa secara mendalam karena siswae8 madrasah
ini mempunyai masalah yang komplek yang menduktezug menghambat
kemajuan mereka dalam belajar di madrasah.

Setiap orang tua yang menitipkan anaknya ke mauditasdunya berharap
bahwa anaknya bukan hanya agar memiliki prestam) paik namun juga
baik akhlaknya, karena orang tua yakin bahwa matrasemiliki sistem
yang baik yang bukan hanya menanamkan pemahambnukei yang
baik akan tetapi bakhlakul karimahakan tetapi sayangnya banyak orang
tua yang tidak menyadari bahwa saat siswa sikagoyang baik bukan
karena madrsah itu tidak melakukan pembelajaragadehbaik, akan tetapi
bisa jadi ada faktor-faktor lain yang mempengasikapnya itu rendah,
salah satunya karena minimnya perhatian orangethaap siswa. Dengan
mensekolahkan anak di madrasah bukan berarti bgrthatian orang
tua di rumah terhadap anaknya berkurang, bentukapan disini bisa
dalam bentuk pembiasaan, tauladan, do’a dan motkegna yang ditiru
oleh anak pertama kali adalah orang tuanya, kemuligkungannya.
Jika anak diperlakukan baik di rumah, maka dia dexsikap baik dengan
orang lain. Orang tua adalah tauladan anak baikupg¢an, tutur kata,
kebiasaan, dan lainnya. Orang tuapun bisa menjativator yang ampuh

hingga bisa memompa semangat dan memotivasi airek thelajar.
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Lampiran 1:
ANGKET

Sebelum mengisi angket di bawah ini, dimohon mewigita-data sebagai berikut:
Nama
Jenis kelamin siswa : Pria/Wanita (coret salah)sat

Umur o ... tahun

Kelas ST

Nama sekolah : MTs Negeri 37 Jakarta
Petunjuk:

Anda dimohon dapat memberikan taruteeklis(V) pada salah satu kolom dalam
tabel berikut ini:

SS = Sangat Setuju, jika pernyataangat sesuai yang andarasakan/alami
S = Setuju, jika pernyataaasuai yang anda rasakan/alami
KS = Kurang setuju, jika pernyatakarang sesuai yang anda rasakan/alami
TS = Tidak setuju, jika pernyatatidak sesuai yang anda rasakan/alami
STS =Sangat tidak setuju, jika pernyataangat tidak sesuai yang anda
rasakan/alami
A. Kosep Diri
NO PERNYATAAN SS| S |KS|TS|STS

K esehatan Jasmani

Saya tergolong orang cepat lelah

Badan saya tergolong pendek

Saya menjaga kesehatan tubuh

Saya malas berolah raga

gl Bl W N -

Saya sering sakit

Penampilan Menarik SS|S |KS|TS|STS

Saya berpenampilan menarik

Saya menjaga kebersihan diri

6

7

8 Saya senang berpakaian keren

9 Penampilan fisik saya membuat minder

10 Saya senang tampak rapi sepanjang hari

Saya tidak peduli dengan penampilan




Ketaatan Beragama

KS

TS

STS

12

Saya melaksanakan sholat 5 waktu setiap hari

13

Saya membaca Al-qur'an setiap hari

Karakter

KS

TS

STS

14

Saya ramah kepada orang lain

15

Saya seorang yang dapat memahami orang lain

16

Saya mengabaikan diri sendiri

Status Dalam Keluarga

KS

TS

STS

17

Saya dicintai oleh keluarga

18

Saya mempunyai keluarga yang membantu dala
menghadapi kesulitan

m

19

Saya lebih nyaman dengan orang lain daripada
dengan keluarga

20

Saya suka bertengkar dengan keluarga

Hubungan Pertemanan

KS

TS

STS

21

Saya sulit berteman

22

Saya termasuk popular dikalangan teman-teman

23

Saya dipercaya oleh teman-teman

Bersosialisasi dengan Lingkungan

KS

TS

STS

24

Saya tergolong mudah bergaul

25

Saya tergolong orang yang mudah tersenyum

26

Saya memandang teman-teman saya baik

27

Saya berusaha menyenangkan orang lain sewaja

arnya

28

Saya mengecewakan orang lain

29

Saya mudah menyesuaikan diri dengan orang lai

30

Saya mudah memaafkan kesalahan orang lain




Lampiran 2:
ANGKET

Sebelum mengisi angket di bawah ini, dimohon mewigita-data sebagai berikut:
Nama
Jenis kelamin siswa : Pria/Wanita (coret salah)sat

Umur o ... tahun

Kelas ST

Nama sekolah : MTs Negeri 37 Jakarta
Petunjuk:

Anda dimohon dapat memberikan taruteeklis(V) pada salah satu kolom dalam
tabel berikut ini:

SS = Sangat Setuju, jika pernyataangat sesuai yang andarasakan/alami

S = Setuju, jika pernyataaasuai yang anda rasakan/alami

KS = Kurang setuju, jika pernyatakarang sesuai yang anda rasakan/alami

TS = Tidak setuju, jika pernyatatidak sesuai yang anda rasakan/alami

STS =Sangat tidak setuju, jika pernyataangat tidak sesuai yang anda
rasakan/alami

B. Kecerdasan Emosional

NO PERNYATAAN SS| S | KS|TS|STS

Mengenali Emosi Diri

Saya tahu kalau sedang sedih

Saya senang melihat teman sedih

Saya tetap tenang menghadapi ujian

Saya tahu jika sedang cemas.

gl Bl W N

Saya tahu ketika sedang marah.

Saya merasa perlu membalas ejekan teman

Saya maklum bila keinginan tidak terpenuhi.

Saya santai kalau dimarahi orang tua

O| 0| N| O

Saya memukul teman yang mengejek

10 Saya berusaha mengerjakan sendiri saat ujian

Mengelola Emosi SS| S |KS|TS|STS

Memotivasi Diri SS| S| KS|TSI|STS




11

Saya mempunyai target yang tinggi dalam belajar

12

Saya malas mengikuti kegiatan ekskul di sekolah

13

Saya percaya dengan cita-cita sendiri walaupamgo
lain tidak memahaminya

14

Tidak perlu belajar sungguh-sungguh yang penting
nilai saya bagus.

15

Saya berusaha dengan belajar lebih giat

16

Saya menyusun jadwal belajar di rumah

17

Saya belajar dengan tekun agar meraih nilai yang
terbaik

Mengenali Emosi Orang Lain

KS

TS

STS

18

Saya sedih bila ada teman menangis

19

Saya terharu ketika mendengar teman susah

20

Saya bersedia mendengar keluh kesah teman

21

Saya membiarkan teman yang sedang bermasalah

22

Saya ikut prihatin bila ada teman yang terkena bals|

23

Saya menerima usulan orang lain meskipun malas
melakukannya

24

Saya mengenali emosi orang lain dengan mendeng
nada suaranya

jar

Membina Hubungan

KS

TS

STS

25

Saya enggan membantu teman yang sedang dalar
kesusahan

>

26

Berusaha bersikap baik pada teman yang menemu
saya

27

Saya disukai oleh teman

28

Saya menghormati pendapat orang lain

29

Saya menyapa guru bila bertemu dengan mereka

30

Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sek

plas




Lampiran 3:
LEMBAR PENGAMATAN

Sebelum mengisi angket di bawah ini, dimohon mewigita-data sebagai berikut:
Nama Pengamat

Yang diobservasi

Nama

Jenis kelamin siswa : Pria/Wanita (coret salat)sat

Kelas

Nama sekolah : MTs negeri 37 Jakarta

Petunjuk:
Anda dimohon dapat memberikan tarateeklis(V) pada salah satu kolom dalam

tabel berikut ini:

SL = Jika siswaelalu melakukan sesuai pernyataan

S = Jika siswaering melakukan sesuai pernyataan

KD = Jika sisw&adang-kadang melakukan sesuai pernyataan
TP = Jika siswéidak pernah melakukan sesuai pernyataan

C. SIKAP SOSIAL SISWA

NO INDIKATOR PERNYATAAN SL| S |KD|JR|TP
Dapat diper caya dalam perkataan , tindakan dan pekerjaan
1 Siswa mengerjakan sendiri ujian/ulangan sesuaiateng
kemapuannya
2 | Siswa mengungkapkan perasaan apa adanya
3 | Siswa menyimpan sendiri barang yang ditemukan
4 | Siswa membuat laporan berdasarkan data apa adanya
S | Siswa mengakui kesalahan yang dimiliki
Perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan s | s | kplirl TP
peraturan
6 | Siswa datang tepat waktu
7 | Siswa patuh pada tata tertib sekolah
8 Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan
9 | Siswa menulis asal-asalan saja
M elaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia sL| s |kplJr!| TP

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial




dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa

10 | Siswa melaksanakan tugas individu dengan baik
11 | Siswa menerima resiko dari tindakan yang dilakukan
12 | Siswa meminta maaf atas kesalahan yang dilakukar]
13 | Siswa melaksanakan sesuatu harus disuruh dulu
Sikap dan tindakan yang menghargai keberagaman latar
belakang, pandangan, dan keyakinan Sk KD | JR| TP

14 | Siswa dapat menerima kekurangan orang lain
15 | Siswa dapat mememaafkan kesalahan orang lain
16 | Siswa terlibat aktif dalam bekerja bakti
17 | Siswa enggan melaksanakan tugas kelompok
18 | Siswa bersedia membantu orang lain
19 | sSiswa dapat menyelasaikan masalah

Sikap baik dalam pergaulan baik dalam berbahasa g kD | IR | TP

maupun bertingkah laku
20 | Siswa menghormati orang yang lebih tua.
21 | Siswa berkata-kata kotor
22 | Siswa menyela pembicaraan orang/guru
23 Siswa mengucapkan terima kasih setelah menerimag
bantuan orang lain

24 | siswa bersikap 3S (salam, senyum, sapa)
25 | Siswa menggunakan barang teman tanpa ijin
Kondis mental atau psikologis seseor ang yang memberi g kD | IR | TP

keyakinan kuat untuk berbuat atau bertindak

26 | Siswa ragu-ragu dalam mengerjakan tugas
27 | Siswa lambat dalam mengambil keputusan
28 | Siswa bersemangat dalam belajar

29 | Siswa malu untuk presentasi di depan kelas
30 | Siswa berani menjawab pertanyaan
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Nomor : F'TIQ!U‘IEJP-F:M.‘I.MII!ZGT*E
Lamp. : -
Hal : Rekomendasi Penelitian
Kepada . - :
Yth. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta Barat
Di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Yang bertandatangan di bawah ini Direktur Pascasarjana Institut PTIQ
Jakarta memberikan rekomendasi kepada:

Nama : Dina Andini

NIM :. 13042021410

Program Studi : Magister Pendidikan Islam
Konsentrasi : Manajemen Pendidikan Islam

Untuk melakukan perolehan dan pengumpulan datafinformasi dalam
rangka penyusunan Tesis penélitian lapangan dengan judul “Hubungan
Konsep Diri dan Kecerdasan Emosional dengan Sikap Sosial Siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta Barat”.

Sehubungan dengan itu, kaml mohon Bapak/bu dapet membantu
penelitian mahasiswa kami demi terlaksananya maksud tersebut di atas.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.
Jakarta, 28 Maret 2016
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA JAKARTA BARAT

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 37 JAKARTA
Jalan Kebon 200 Rt003/006 Kamal Kalideres Jakarta Barat 11810
Telepon (021)55950686 ; faksimili (021) 55950686
email : mtsn_37(@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : B./Y4 /Mis.09.37/PP.00.1/IV/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama - Syaripudin, S.Ag
NIP ' 196306061992031004
Jabatan : Kepala Madrasah
Dengan ini menerangkan bahwa
Nama : Dina Andim
NIM : 13042021410
Jabatan : Mahasiswa Program Pascasarjana

Institut PTIQ Jakarta

Benar telah melakukan penelitian/pengumpulan data pada Madrasah Tsanawivah Negeri 37 Jakarta
dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Hubungan Konsep Diri dan Kecerdasan Emosional
dengan Sikap Sosial Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 37 Jakarta Barat”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tembusan -
Direktur Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta.




YAYASAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN

INSTITUT PTIQ JAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA

Jalan Lebak Bulus Raya No. 2 Ciiandak, Lebak Bulus, Jakarta Selatan 12440
Telp, 021-7690901, 75916961 Ext.104 Fax. 021-75904826, www. ptig.ac.id , emall: pascasarjana@ptiq.ac.id
Bank Syariah Mandiri : Rek, 7013903144, BNI : Rek. 000173.779.78, NPWP - 01.399.090.8.016.000

SURAT PENUGASAN PEMBIMBING
Nomor : PTIQ/006/PPs/C.1.1/1/2016

Atas dasar usulan Ketua Program Studi Pendidikan Islam. Maka Direktur
Pascasarjana Institut PTIQ menugaskan kepada :

1. Nama . Dr. Ahmad Zain Samoto, M.Pd.,M.A.
Jabatan Akadermiik . Lektor
Pembimbing |,

2. Nama : Dr. EE. Junaedi Sastradiharja, M.Pd.
Jabatan Akademik : Lektor

Sebagai Pembimbing I,

Untuk melaksanakan bimbingan Tesis sebagai pembimbing mahasiswa berikut in:

Nama . Dina Andini

Nomeor Pokok Mahasiswa : 13042021410

Program Studi : Magister Pendidikan Islam

Konsentrasi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Tesis : Hubungan Konsep Diri dan Kecerdasan Emasional

dengan Sikap Belajar Siswa MTsN 37 Jakarta Barat.

Waktu bimbingan kepada yang bersangkutan diberikan jangka waktu selama 8
(delapan) bulan sejak tanggal penugasan.

Demikian, atas kerjasamanya dihaturkan terima kasih,

Jakarta, 23 Januar 2016




A. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap
2. Tempat & Tgl. Lahir
3. NPM
4. Alamat Rumah

5. HP

6. E-mail

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal :

RIWAYAT HIDUP

: Dina Andini
: Jakarta, 7 Seotember 1976

: 13042021410

: JI. Hayam Wuruk No. 27 RT. 001K&lurahan Cibodas,
Kecamatan Cibodas Baru, Kota Tangerang,

Provinsi Banten

: 081310658108

noena_andini@yahoo.co.id

a. SDN Bhakti Jaya IV Depok Timur Jawa Barat

b. MTs Al- Awwabin Sawangan Depok Jawa Barat
c. MAN 2 Jakarta Timur DKI Jakarta
d. S1/ Pendidikan Bahasa Arab IAIN Sunan Kalijaga Yai@gyta



